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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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Contoh: 

: ma>ta  َ   مـا

 تَ 

: q>ila  ِيْـ قـ 

 لَ 

: ram>a  َمَـى ر 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath}ah a a ´ا

 kasrah i i اِِ

 d}ammah u u  ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah danya>’ ai a dan i َ حى

 Fath}ah danwau au a dan u َ حو

Contoh: 

كـيْـفَ ََ  : kaifa 

ل ََ هـوْ  ََ  : haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

..ِّ
َ
ِّ..ِّ|ِّاِّ.ِ

َ
ِ.ِّ

 ى

Fath}ah dan alif atau 
 

 a dan garis di atas 

ــــى    kasrah dan ya>’ i i dan garis di atas 

ــو    
d}ammah dan wau 

 

 u dan garis di atas 

يـمُـوُْت ََ  : yamu>tu 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

رْوَضـة َُ  الَأطَْفاِل ََ  : raud}ah al-at}hfa>l 

al-fa>d}ilah al-madi>nah :   الَْـفـاَضِــلةَ الَْـمَـدِيْـنَـة َُ al-

h}ikmah :         الَـحِْـكْـمَــة 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasdi>d (ــ  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بـَـناَ ر  ََ  : rabbana> 

نـ جَـيْــناَ ََ  : najjaina> 

الْــحَـ ق ََ  : al-h}aqq 

ن عِــمَ َُ  : nu‘ima 

عـدُ و ََ  : ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـ ى)

Contoh: 

عـلِـ ى ََ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

عـرَبـِـ ى ََ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

الَّشـمْـسُ ََ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

الَّزلْـ ـزَلـَـةََ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 

الْــفَـلْسَـفَة ََ   : al-falsafah 

al-bila>du :      ُالَــْبـــِلََد 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muru>na : تـَأْمُـرُْوَن

al-nau‘ :       ُوْع  الَــنّـَ

شـيْ ء ََ  : syai’un 

مـرُْت َِ َُ َُ  : umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata Al-Qur'an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata- 

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli- 
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terasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh} al-Arba’in al-Nawa>wi> 

Risa>lah fi>’a>yah al-Mas}lah}ah 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}af ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ن الله  billa>h بالل dinulla>h ديـ

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

الله َِ رحــْـمَِة  ََ فْي  َِ هـمْ  َُ  hum fi rah}matilla>h 

 
10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al- 

Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r Ha>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 

 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fihi al-Qur’a>n 

Nas}hi>r al-Di>n al-T}u>si> 

Nas}r Ha>mid Abu> Zayd 

Al-T}u>fi> 

Al-Mas}lah}ah fi al-Tasri> al-Isla>mi> 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 
 

 

B. Daftar Singkatan 

 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

Wr. = Warahmatullaahi 

Wb. = Wabarakaatuh 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li-‘Imra>n/3: 4 

Dkk = dan kawan-kawan 

Prodi = Program Studi 

IAT = Ilmu Al-Qur'an dan tafsir 

FUAD = Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

UIN = Universitas Islam Negeri 
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ABSTRAK 

 

Andi Kurniawan, 2025. “Komunikasi Guru dalam Meningkatkan Minat Baca Al- 

Qur’an pada Siswa MTsN Luwu Timur.” Tesis Pascasarjana 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Palopo. 

Dibimbing oleh Syahruddin dan Baso Hasyim. 

Penanaman generasi qur’ani perlu dilakukan mulai dari usia dini sampai lanjut 

usia. Penanaman minat baca al-qur’an sejak kecil akan mempengaruhi minat baca 

Al-Qur’an di usia remaja, terutama pada siswa MTsN 1 Luwu Timur. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi serta upaya 

guru dalam meningkatkan minat baca al-qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan memakai pendekatan 

deskriftif. Sebagai informan peneliti adalah guru yang di pilih menggunakan 

teknik purposive sampling. teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 

yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis 

data yaitu reduksi, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi paling efektif dalam meningkatkan minat baca 

pada siswa MTsN 1 Luwu Timur adalah komunikasi interpersonal berupa guru 

berkomunikasi dua arah dengan siswa berupa dialog, diskusi, terbuka, dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan metode apa saja yang 

dikuasai agar minat baca Al-Qur’an meningkat. Guru memberikan contoh 

membaca Al-Qur’an lebih dulu baru mengajak siswa dan siswi untuk ikut 

membaca Al-Qur’an, memutarkan murottal al-qur’an, tadarrus, mengamalkan isi 

kandungan Al-Qur’an, memahami makna dari yang terkandung di dalam ayat 

suci. Hambatan bagi siswa berupa kurangnya minat siswa dalam belajar, faktor 

keluarga yang kurang mendukung, waktu belajar yang terbatas, Tingkat 

kemampuan membaca siswa yang berbeda-beda, sarana dan prasarana yang masih 

belum memadai. 

Kata Kunci: Komunikasi Guru, Minat Baca Al-Qur’an, Siswa MTsN 1 Luwu 

Timur, Hambatan Komunikasi Guru 

Diverifikasi oleh UPB 
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ABSTRACT 

Andi Kurniawan, 2025. Teacher Communication in Enhancing Students’ Interest 

in Reading the Qur’an at MTsN 1 Luwu Timur. Thesis of Postgraduate 

Islamic Communication and Broadcasting Study Program, Universitas 

Islam Negeri Palopo. Supervisors: Syahruddin and Baso Hasyim. 

Fostering a Qur’anic generation must begin from early childhood and continue 

throughout life. Cultivating an interest in reading the Qur’an from a young age 

significantly influences adolescents’ engagement, particularly among students of 

MTsN 1 Luwu Timur. This study aims to examine the forms of teacher 

communication and the strategies employed to enhance students’ interest in reading 

the Qur’an. A qualitative method with a descriptive approach was used. Research 

informants consisted of teachers selected through purposive sampling. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings reveal that 

the most effective communication to increase students’ Qur’an reading interest is 

interpersonal communication, in which teachers engage in two-way interactions— 

dialogue, open discussion, and providing opportunities for students to apply any 

mastered methods to stimulate their interest. Teachers model Qur’an reading first 

before inviting students to follow, play recorded Qur’anic recitations (murottal), 

conduct tadarrus sessions, practice the Qur’an’s teachings, and guide students in 

understanding the meanings of its verses. Barriers identified include students’ low 

intrinsic motivation to learn, limited family support, restricted study time, varying 

levels of reading ability, and inadequate facilities and infrastructure. 

Keywords: Teacher Communication, Qur’an Reading Interest, MTsN 1 Luwu 

Timur Students, Communication Barriers 
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 الملخص

مِّتواصل"ِّ.م2025ِكورنياوان،ِأندي ِِّّالمعل ٰ ي
 
ِِّّالكريمِّالقرآنِّبقراءةِّالتلاميذِّاهتمامِّتعزيزِّف ي

 
 المدرسةِّف

وميةِّالمتوسطة
ْ
حو MTsNِِّّ)ِّ(1ِّالأولىِّالك قيةِّبلو  ِِّّرسالةِّ.الشر ِِّّماجستي  ي

 
 دراسةِبرنامجِف

وميةِّالإسلاميةِّبالوبوِّجامعةِّالعليا،ِّالدراساتِّ،الإسلاميةِوالدعوةِالاتصال
ْ
افِّ.الك ِّوباسوِّالدينِّشهرِ:بإشر

 .حاشم

ِّ
َّ
ِِّّالجيلِّغرسِّإن ي

ِِّّالقرآن  ي
ِّالطفولةِّمنذِّالكريمِّالقرآنِّبقراءةِّالاهتمامِّفتنميةِّ.المختلفةِّالعمرِّمراحلِّإلىِّويستمرِّمبٰكرةِّسٰن ِِّّمنِّيبدأِّأنِّينبغ 

ثر
ٰ
ِِّّبقراءتهِّالاهتمامِّعلِّيؤ ي

 
وميةِّالمتوسطةِّالمدرسةِّتلاميذِّلدىِّسيماِّولاِّالمراهقة،ِّمرحلةِّف

ْ
قيةِّبلووِّالأولىِّالك ِّهذاِّيهدفِّ.الشر

مِّوجهودِّالتواصلِّأشكالِّمعرفةِّإلىِّالبحث ِِّّالمعٰل  ي
 
ِِّّالكريمِّالقرآنِّبقراءةِّالتلاميذِّاهتمامِّتعزيزِّف ي

 
ِّالمنهجِّعلِّالبحثِّاعتمدِّ.المدرسةِّهذهِّف

ِّ ِِّّوقدِّ.الوصفيةِّالمقاربةِّباستخدامِّالنوعي مونِّاختي  ينِّالمعٰل  صحديةِّالعينةِّأسلوبِّوفقِّللبحثِّكمخير
َ
 .الق

خذت
ُ
ِِّّوالوثائق،ِّوالمقابلةِّالملاحظةِّخلالِّمنِّالبياناتِّوأ ي

 
ِِّّتحليلهاِّجرىِّحي ِِّّف ال،ِّعير  عرضِّالاخي  

ِِّّأنِّالنتائجِّأظهرتِّ.النتائجِّاستنتاجِّثمِّالبيانات، ِِّّفعاليةِّالتواصلِّأشكالِّأكي  ي
 
ِِّّالكريمِّالقرآنِّبقراءةِّالتلاميذِّاهتمامِّتعزيزِّف ي

 
ِّالمدرسةِّف

وميةِّالمتوسطة
ْ
قيةِّبلووِّالأولىِّالك ِِّّالتواصلِّهوِّالشر ِِّّالشخصي ِِّّالتواصل(ِّالمباشر ي

ي ِِّّ)البين  مِّنر ِِّّوالتلميذِّالمعٰل  ي
 
ِّوانفتاح،ِّونقاشِّحوارِّصورةِّف

مِّيقومِّكماِّ.الكريمِّالقرآنِّبقراءةِّاهتمامهِّرفعِّبغيةِّيتقنهاِّطريقةِّأيِّلتطبيقِّللتلميذِّالفرصةِّإتاحةِّمع ِّالقرآنِّقراءةِّنموذجِّبتقديمِّالمعٰل 

،
ا
ِِّّوالمشاركةِّالمرتلة،ِّالتلاوةِّبتشغيلِّويستغي ِِّّمعه،ِّالقراءةِّإلىِّوالتلميذاتِّالتلاميذِّيدعوِّثمِّأولً ي

 
ِّبمضامينه،ِّوالعملِّالقرآن،ِّتدارسِّف

ِِّّوفهم ي
ِِّّالصعوباتِّأماِّ.الكريمةِّالآياتِّمعان  ي

ِِّّفتتمثلِّالتلاميذِّيواجههاِّالن  ي
 
ِّالأشة،ِّدعمِّوضعفِّبالتعٰلم،ِّبعضهمِّاهتمامِّضعفِّف

اتِّالوسائلِّتوٰفرِّقلةِّجانبِّإلىِّالقراءة،ِّعلِّالقدرةِّمستوىِّوتفاوتِّالدراسة،ِّوقتِّوضيق  .الكافيةِّالتعليميةِّوالتجهي  

م،ِّتواصل:ِالمفتاحيةِالكلمات وميةِّالمتوسطةِّالمدرسةِّتلاميذِّالكريم،ِّالقرآنِّبقراءةِّاهتمامِّالمعٰل 
ْ
قية،ِّبلووِالأولىِّالك ِّتواصلِّمعٰوقاتِّالشر

م  المعٰل 

 اللغةِّتطويرِّوحدةِّقبلِّمنِّالتحققِّتم

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari satu pihak kepada 

pihak lain untuk mencapai kesamaan makna. Dalam proses ini, komunikasi 

melibatkan pengirim pesan (komunikator), pesan, saluran, penerima pesan 

(komunikan), serta umpan balik. Komunikasi dapat berlangsung secara verbal 

maupun nonverbal, dan terjadi dalam berbagai konteks, seperti interpersonal, 

kelompok, organisasi, hingga massa. Efektivitas komunikasi ditentukan oleh 

kejelasan pesan, kemampuan menyampaikan, serta pemahaman dan respon dari 

penerima pesan.1 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah lanskap komunikasi 

manusia. Kini, komunikasi tidak lagi terbatas pada tatap muka, melainkan dapat 

dilakukan melalui media digital yang memungkinkan pertukaran informasi secara 

cepat dan luas. Namun demikian, esensi komunikasi tetap sama, yaitu membangun 

pemahaman bersama di antara individu yang terlibat dalam interaksi.2 

Komunikasi guru merupakan proses penyampaian pesan, informasi, nilai, 

maupun instruksi dari guru kepada siswa yang bertujuan untuk mendukung proses 

pembelajaran  dan  pembentukan  karakter  siswa.  Dalam  pelaksanaannya, 

 

 

1 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), h. 3. 

2 Effendy, Onong Uchjana, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2022), hlm. 15. 
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komunikasi guru tidak hanya terbatas pada aspek verbal seperti penyampaian 

materi di kelas, melainkan juga mencakup komunikasi nonverbal melalui ekspresi 

wajah, intonasi suara, bahasa tubuh, dan tindakan sehari-hari yang mencerminkan 

keteladanan.3 

Membaca sebagai Langkah awal dalam menggali informasi dan 

pengetahuan lewat tulisan. Membaca tidak hanya sekedar mengenal huruf yang 

tersusun menjadi kata, kumpulan kata-kata, kata-kata menjadi sebuah kalimat dan 

kalimat menjadi sebuah paragraph dan wacana saja. tetapi membaca sebagai Upaya 

dalam memahami makna yang ditulis oleh penulis sehingga pembaca memahami 

pesan yang di sampaikan oleh penulis. 4 . belajar dan membaca sebagai symbol 

dasar sebuah kemajuan dalam membangun pradaban bangsa. Kemajuan peradaban 

dibangun dengan minat baca yang tinggi dalam menggali informasi dan ilmu 

pengetahuan oleh sumber daya manusianya, minat baca yang menjadi motivasi 

pendorong utama dalam melakukan rutinitasnya. Ketika rutinitas membaca yang 

ditentukan oleh anak atau orang dewasa sangat menentukan terhadap semangat 

dalam menjalankan rutinitas tersebut. 5 

Meningkatkan minat baca Al-Qur’an merupakan upaya sadar dan terencana 

untuk menumbuhkan ketertarikan, semangat, serta kebiasaan membaca Al-Qur’an 

secara rutin dan berkelanjutan dalam diri individu, khususnya peserta didik. Minat 

 

3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2019), hlm. 112. 

 
4 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 1-2 

5 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 171 
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baca Al-Qur’an tidak hanya mencakup aspek teknis dalam membaca huruf hijaiyah 

dengan benar (tartil dan tajwid), tetapi juga melibatkan dimensi afektif seperti rasa 

cinta, kedekatan spiritual, dan penghormatan terhadap kitab suci sebagai sumber 

petunjuk hidup.6 

Upaya meningkatkan minat baca Al-Qur’an dapat dilakukan melalui 

berbagai strategi, seperti menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

menggunakan metode pembelajaran yang variatif seperti tilawah bersama, tartil, 

tahfidz, serta pendekatan audio-visual.7 Dukungan dari lingkungan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat juga sangat penting, karena pembiasaan dan keteladanan 

dari guru maupun orang tua berperan besar dalam membentuk perilaku religius 

siswa.8 

Minat baca Al-Qur’an sangat penting untuk ditanamkan sejak usia dini 

karena selain sebagai bagian dari kewajiban ibadah, membaca Al-Qur’an juga 

memiliki manfaat edukatif, spiritual, dan moral. Membaca Al-Qur’an secara rutin 

dapat membentuk karakter mulia,  memperkuat akhlak, serta meningkatkan 

 

 

 

 

 

 

6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019), QS. Al-Baqarah: 2. 

 
7 Zakiyah, Siti, Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), 

hlm. 88. 

 

 
8 Abidin, Zainal, Pendidikan Agama Islam yang Membebaskan (Jakarta: Rajawali Pers, 

2018), hlm. 112. 
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kesadaran beragama dalam kehidupan sehari-hari.9 Oleh karena itu, peningkatan 

minat baca Al-Qur’an menjadi bagian integral dalam pendidikan Islam yang 

holistik.10 

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup yang 

sempurna bagi umat muslim. Membaca Al-Qur’an bukan hanya aktivitas ritual, 

tetapi juga merupakan bentuk ibadah dan jalan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Kegiatan membaca al-qur’an menjadi gerbang awal untuk memahami, 

menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini 

sesuai dengan apa yang di firmankan Allah dalam QS. Al-Alaq :1. 

ِِّّٱقحـرَأح ِِّّب ٱسحم 
َ
بك

ٰ
ِ  ِ ىِّرَ ذ 

َّ
ِّٱل

ِّ
َ
ق
َ
ل
َ
 خ

Terjemahannya : 

“bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan"11 

Ayat ini menegaskan pentingnya membaca dalam Islam, dan menjadi simbol 

dimulainya wahyu pertama yang turun kepada Nabi Muhammad Saw. Membaca 

Al-Qur’an bukan sekadar mengenal huruf-huruf Arab, namun juga memahami 

maknanya untuk dijadikan dasar moral, sosial, dan spiritual dalam kehidupan 

Minat baca Al-Qur’an di kalangan siswa, khususnya di tingkat madrasah, 

 

masih menjadi tantangan. Banyak siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an 
 

 

 

 

9 Mulyasa, E., Manajemen Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 

hlm. 147. 

10 Mujib, Abdul, dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2020), 

hlm. 67. 

 
11 Al-Qur’an, Surah Al-‘Alaq: 1 
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dengan lancar meskipun telah mengenyam pendidikan dasar agama. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan strategi 

pembelajaran, termasuk cara guru berkomunikasi dalam menyampaikan materi Al- 

Qur’an. Komunikasi yang dilakukan guru harus mampu membangkitkan rasa ingin 

tahu, semangat belajar, serta menciptakan pengalaman spiritual yang bermakna 

bagi siswa. 12 

Namun demikian, fenomena di lapangan menunjukkan adanya penurunan 

minat baca Al-Qur’an di kalangan pelajar, termasuk siswa di MTsN 1 Luwu Timur. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman peneliti sebagai tutor dalam program 

Ramadhan Andalan Mengaji (RAM), sebuah program kerja sama antara Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Selatan dan BKPRMI, ditemukan bahwa masih terdapat alumni 

MTsN 1 Luwu Timur yang belum lancar membaca Al-Qur’an. Temuan ini diperkuat 

saat peneliti mengajar di SMA Negeri 3 Luwu Timur, Kecamatan Towuti, di mana 

sejumlah siswa lulusan MTs tersebut belum mampu membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. 

Lebih lanjut, kasus serupa juga ditemukan saat proses seleksi penerimaan 

santri baru di MA Darunnajah Timampu, di mana kemampuan membaca Al-Qur’an 

menjadi syarat utama. Dalam tes membaca Al-Qur’an yang dilakukan sebagai 

bagian dari seleksi, beberapa siswa dari MTsN 1 Luwu Timur dinyatakan belum 

memenuhi standar bacaan yang baik. Akibatnya, mereka harus mengikuti program 

 

 

 

 

 

12 Sururin. “Minat Membaca Al-Qur’an Siswa Madrasah dan Peran Guru PAI.” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, vol. 19, no. 2, 2022, hlm. 145–158. 
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pembinaan dan penjaringan khusus sebelum akhirnya diikutsertakan dalam 

program tahfidz Al-Qur’an. 

Fakta-fakta ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas 

pembelajaran agama yang seharusnya diterima siswa madrasah, dengan realitas 

kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an. Salah satu faktor penting yang 

berpengaruh terhadap kondisi ini adalah komunikasi antara guru dan siswa, 

khususnya dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. 

Dalam konteks pendidikan, guru bukan hanya sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai komunikator yang berperan membentuk sikap dan minat belajar 

siswa. Teori komunikasi interpersonal menjelaskan bahwa interaksi dua arah antara 

guru dan siswa yang penuh empati, keterbukaan, dan dukungan emosional dapat 

menciptakan hubungan yang kondusif dan meningkatkan motivasi belajar. Menurut 

DeVito, komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan secara verbal 

maupun nonverbal antara dua orang atau lebih yang saling memengaruhi.13 

Komunikasi interpersonal yang efektif sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran Al-Qur’an, karena kegiatan ini menuntut kesabaran, ketelatenan, dan 

pembinaan secara berkelanjutan. Guru harus mampu membangun hubungan yang 

harmonis dengan siswa agar mereka merasa nyaman dan termotivasi untuk terus 

belajar membaca Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan apa yang disabdakan oleh 

Rasulullah Saw. Sebagai berikut. 
 

ِّ
َ
محِّخ

 
ِ
 
ك مَِِّّمَنحِّحي 

َّ
ـعَل
َ
ِِّّت

َ
حرآن

 
ِِّّالحق

 
مَه
َّ
ل
َ
 وَع

 
 

13 Joseph A. DeVito, Human Communication: The Basic Course, (New York: Pearson, 

2013), hlm. 250. 
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Terjemahannya : 

Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.” (HR. Bukhari)14" 

Hadis ini menunjukkan keutamaan guru sebagai pendidik Al-Qur’an yang 

tidak hanya mengajarkan secara teknis, tetapi juga membentuk sikap dan karakter 

siswa agar mencintai Al-Qur’an. Oleh karena itu, peran guru sebagai komunikator 

harus ditingkatkan dalam upaya menumbuhkan minat baca Al-Qur’an di kalangan 

siswa. 

Selain itu, teori dari Albert Mehrabian tentang komunikasi menyebutkan 

bahwa dalam komunikasi tatap muka, hanya tujuh persen pesan disampaikan 

melalui kata-kata, sedangkan tiga puluh delapan persen melalui nada suara, dan 

lima puluh lima persen melalui bahasa tubuh15. Ini menunjukkan pentingnya 

komunikasi nonverbal dalam proses pembelajaran, seperti ekspresi wajah, gerakan 

tubuh, dan sikap guru terhadap siswa yang dapat membangkitkan semangat belajar 

membaca Al-Qur’an. 

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan pentingnya menggunakan pendekatan 

hikmah dan komunikasi yang baik dalam menyampaikan ajaran agama hal ini 

sejalan dengan apa yang di firmankan Allah dalam QS. An-Nahl : 125. 

لِّإ ِِّّٱدحع ِّ
َ
ِِّّه يل  ِِّّسَب 

َ
بك

ٰ
ِ  ِ ٱِّرَ حمَة ِِّّب   ِ

 
ة ِِّّوَٱلحمَِِّّحلك

َ
ظ ة ِِّّٱِّحوع 

َ
ن
َ
ِ
َ
ِ ِِّّحلس 

 
ِِّّوَجَـهد ِِِّّ

 
ِ ِِّّحلم   ِ ت 

َّ
ٱل َِِّّب  ححسَن ِِّّه 

َ
 أ

Terjemahannya : 
 

 

 

 

14 HR. Bukhari, No. 5027. 

 
15 Albert Mehrabian, Nonverbal Communication, (New York: Aldine Transaction, 2007), 
hlm. 43. 
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

nasihat yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.”16 

Ayat ini menjadi dasar Qur’ani yang kuat dalam membangun komunikasi 

edukatif antara guru dan siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an. Penyampaian yang 

dilakukan dengan bijaksana dan penuh kasih sayang akan lebih mudah diterima dan 

mampu membangkitkan minat siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk menggali 

bagaimana bentuk, strategi, dan hambatan komunikasi guru dalam meningkatkan 

minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur. Harapannya, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam pengembangan 

metode pembelajaran Al-Qur’an yang lebih komunikatif dan efektif di lingkungan 

madrasah. 

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini berusaha memahami secara 

mendalam bagaimana guru membangun komunikasi dengan siswa dalam konteks 

peningkatan minat baca Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kelancaran 

proses komunikasi tersebut. 

Kondisi ini menjadi ironi mengingat para siswa berasal dari lingkungan 

sosial yang mayoritas beragama Islam dan telah mendapatkan pendidikan dasar 

agama sejak usia dini. Hal ini menimbulkan pertanyaan besar mengenai efektivitas 

strategi pembelajaran, khususnya komunikasi guru dalam membangun minat baca 

Al-Qur’an di kalangan siswa. Komunikasi guru yang baik diyakini mampu 

membangun motivasi, kedekatan emosional, serta menumbuhkan kesadaran 

 

16 Al-Qur’an, Surah An-Nahl: 125. 
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pentingnya membaca Al-Qur’an. Karna kurangnya kajian kontekstual yang 

memusatkan perhatian pada strategi komunikasi guru di madrasah dalam membina 

minat baca Al-Qur’an khususnya dalam konteks budaya lokal Luwu Timur. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan urain latar belakang yang telah dipaparkan penulis dalam 

penelitian ini, maka penulis merumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan 

minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur? 

2. Bagaimana metode yang digunakan guru dalam meningkatkan minat baca 

Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat komunikasi guru dalam 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami secara 

mendalam proses komunikasi interpersonal guru dalam meningkatkan minat baca 

Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur. Secara khusus, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk komunikasi interpersonal guru dalam 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur. 

2. Untuk mengetahui metode yang digunakan guru dalam menumbuhkan 

minat baca Al-Qur’an di lingkungan madrasah. 
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3. Untuk mengungkap faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses 

komunikasi guru dalam membina minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 

1 Luwu Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

ilmu komunikasi pendidikan Islam, khususnya dalam penerapan teori 

komunikasi interpersonal dalam pembelajaran Al-Qur’an di tingkat madrasah 

tsanawiyah. 

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi kajian-kajian selanjutnya 

yang mengangkat tema komunikasi guru dalam pendidikan keagamaan, 

khususnya yang berkaitan dengan pembinaan minat baca Al-Qur’an. 

c. Hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa komunikasi 

interpersonal guru memiliki pengaruh yang signifikan dalam menumbuhkan 

minat baca dan kecintaan terhadap Al-Qur’an, bahwa keberhasilan 

komunikasi bergantung pada kedekatan, empati, dan interaksi timbal balik 

antara komunikator dan komunikan 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi guru di MTsN 1 Luwu Timur, penelitian ini dapat menjadi refleksi dan 

bahan evaluasi terhadap bentuk komunikasi interpersonal yang diterapkan 
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dalam proses pembelajaran Al-Qur’an, serta memberikan inspirasi untuk 

meningkatkan strategi komunikasi yang lebih efektif dan humanis. 

b. Bagi lembaga madrasah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

kebijakan dalam merancang program pembinaan minat baca Al-Qur’an 

berbasis pendekatan komunikasi dan psikologi pendidikan. 

c. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menjadi informasi penting tentang 

peran penting komunikasi guru dalam membina kemampuan membaca Al- 

Qur’an anak-anak mereka, serta mendorong sinergi antara madrasah dan 

lingkungan keluarga. 

d. Penelitian ini juga memberikan pemahaman kepada orang tua tentang 

pentingnya peran guru dan sekolah dalam membina anak untuk membaca Al- 

Qur’an, sehingga orang tua dapat mendukung proses pembelajaran di rumah 

dengan pendekatan yang sejalan 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TOERI 

 

A. Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mempunyai ciri khas 

yang berbeda-beda, baik dari segi penggunaan teori, jenis penelitian yang 

digunakan maupun objek yang akan diteliti oleh peneliti tersebut. Pada setiap 

penelitian dapat menjadi acuan untuk penelitian berikutnya. Sebagai penegas 

penelitian terdahulu atau menambahkan unsur tertentu untuk lebih menjelaskan 

secara detail. Sebagai peneliti yang bijak, peneliti mengumpulkan beberapa 

sumber teori atau referensi dari berbagai penelitian terdahulu yakni membantu 

dalam penyusunan tesis ini mengenai nilai moral serta pembahasan mengenai 

Komunikasi Guru dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an pada Siswa MTsN 

1 Luwu Timur. 

Penelitiain oleh AIstuiti di MTs AIl-Muihtaidin membaihais straitegi komuinikaisi 

guirui dailaim membentuik buidaiyai literaisi Quir’aini. Haisil penelitiain menuinjuikkain 

baihwai pendekaitain persuiaisif, pendekaitain ketelaidainain, dain pemberiain rewaird 

maimpui meningkaitkain aintuisiaisme siswai dailaim membaicai AIl-Quir’ain secairai ruitin di 

sekolaih. Guirui yaing aiktif berinteraiksi secairai personail dain spirituiail dengain siswai 

menciptaikain ikaitain emosionail yaing kuiait dailaim proses pembelaijairain AIl-Quir’ain 

Dailaim penelitiain oleh Maiuilainai fokuis dituijuikain paidai baigaiimainai 

komuinikaisi interpersonail guirui PAII membentuik kairaikter religiuis siswai melailuii 

kegiaitain membaicai AIl-Quir’ain. Komuinikaisi yaing dilaindaisi nilaii kaisih saiyaing, 
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penghairgaiain, dain kesaibairain terbuikti maimpui meningkaitkain minait siswai dailaim 

menjailainkain ibaidaih, termaisuik membaicai AIl-Quir’ain17 

Raihmaidaini meneliti metode tilaiwaih sebaigaii pendekaitain komuinikaitif dailaim 

pembelaijairain Quir’ain. Penelitiain dilaikuikain di MTsN Medain dain menuinjuikkain 

baihwai penyaimpaiiain maiteri secairai bertaihaip dengain penguiaitain melailuii komuinikaisi 

lisain dain visuiail terbuikti maimpui meningkaitkain minait baicai Quir’ain siswai secairai 

signifikain18. 

Puitri menguingkaipkain baihwai komuinikaisi guirui dailaim pembelaijairain AIl- 

Quir’ain Haidits di MTs saingait berperain dailaim menyaimpaiikain nilaii-nilaii Islaim. 

Kejelaisain pesain, kesesuiaiiain metode, sertai kedekaitain emosionail guirui menjaidi 

faiktor uitaimai dailaim peningkaitain minait dain pairtisipaisi aiktif siswai19. 

Penelitiain oleh Yuiliainai membuiktikain baihwai gaiyai komuinikaisi aisertif dain 

suiportif dairi guirui mempengairuihi respons emosionail siswai terhaidaip pembelaijairain 

AIl-Quir’ain. Guirui yaing menyaimpaiikain maiteri dengain empaiti dain pendekaitain 

diailogis lebih maimpui membaingkitkain semaingait siswai20. 

Haisainaih meneliti komuinikaisi guirui dailaim membentuik kairaikter religiuis, 

sailaih saituinyai dengain menuimbuihkain minait baicai AIl-Quir’ain. Haisilnyai menuinjuikkain 

 

 

 

1 Maulana, I. (2024). Komunikasi Interpersonal Guru PAI dalam Meningkatkan Minat 

Ibadah Siswa. Jurnal Komunikasi Pendidikan, 9(1), 45-58. 

2 Rahmadani, N. (2023). Metode Tilawah dan Peningkatan Minat Baca Al-Qur’an. Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, 7(2), 102-115. 

3 Putri, S. (2023). Komunikasi Pendidikan dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Jurnal 

Madrasah, 10(1), 78-89. 

4 Yuliana, T. (2023). Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Terhadap Minat Baca Al-Qur’an. 

Jurnal Psikologi Pendidikan Islam, 12(3), 220-232. 
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baihwai guirui yaing aiktif memberikain motivaisi, bimbingain spirituiail, sertai penguiaitain 

nilaii-nilaii Quir’aini maimpui menciptaikain lingkuingain pembelaijairain yaing konduisif[21. 

Penelitiain ini oleh Zuilfikair menuinjuikkain baihwai komuinikaisi efektif yaing 

diteraipkain dailaim prograim taihfidz beruipai feedbaick, bimbingain laingsuing, dain 

pemaintaiuiain hairiain berdaimpaik signifikain paidai minait siswai dailaim membaicai dain 

menghaifail AIl-Quir’ain22. 

 

Rizki meneliti pendekaitain komuinikaitif guirui dailaim membinai literaisi Islaim, 

termaisuik membaicai AIl-Quir’ain. Straitegi yaing diguinaikain melipuiti komuinikaisi 

nairaitif dain storytelling berbaisis kisaih Quir’aini. Metode ini terbuikti menairik minait 

siswai kairenai menghuibuingkain pesain-pesain Quir’ain dengain kehiduipain sehairi-hairi23. 

Menuiruit Fitriaini, komuinikaisi guirui yaing konsisten dailaim memberikain 

airaihain, naisihait, dain penguiaitain kepaidai siswai menjaidikain kebiaisaiain membaicai AIl- 

Quir’ain sebaigaii baigiain dairi ruitinitais sekolaih. Komuinikaisi persuiaisif menjaidi kuinci 

keberhaisilain prograim taidairuis bersaimai sebeluim pembelaijairain dimuilaii24. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Hasanah, U. (2024). Komunikasi Guru PAI dan Pembentukan Karakter Religius. Edukasi 

Islamika, 14(1), 30-42. 

22 Zulfikar, R. (2023). Efektivitas Komunikasi Guru dalam Program Tahfidz. Jurnal 

Pendidikan Qur’ani, 8(1), 60-74. 

 
23 Rizki, L. (2024). Komunikasi Edukatif dan Literasi Islam. Jurnal Komunikasi Islam, 6(2), 

90-105. 

 
24 Fitriani, S. (2023). Peran Komunikasi Guru dalam Kedisiplinan Baca Al-Qur’an. Jurnal 

Bimbingan Islam, 5(1), 51-63. 
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B. Kajian Pustaka 

 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

 

a. Komunikasi Interpersonal 

 

Secara etimologis, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu 

communicare, yang berarti “memberitahukan”, “membagi”, atau “membuat sesuatu 

menjadi milik bersama”25. Kata ini mencerminkan esensi dasar dari komunikasi itu 

sendiri, yakni suatu aktivitas yang melibatkan penyampaian pesan dari satu pihak 

kepada pihak lainnya dengan tujuan membentuk kesamaan makna. Seiring dengan 

perkembangan bahasa dan ilmu pengetahuan, istilah ini kemudian diserap ke dalam 

bahasa Inggris menjadi communication, yang secara umum didefinisikan sebagai 

suatu proses pertukaran informasi, ide, gagasan, konsep, atau perasaan antara dua 

orang atau lebih, baik secara verbal maupun nonverbal, dengan tujuan untuk 

mencapai saling pengertian26. 

Dalam konteks komunikasi manusia, proses ini tidak sekadar 

menyampaikan pesan, tetapi juga mencakup interpretasi dan pemaknaan terhadap 

pesan tersebut oleh penerima. Oleh karena itu, komunikasi menjadi fondasi penting 

dalam interaksi sosial dan pembentukan relasi interpersonal. Terlebih dalam 

lingkungan pendidikan, komunikasi berperan sentral dalam membangun hubungan 

antara guru dan siswa, menanamkan nilai-nilai, serta memotivasi peserta didik 

untuk berkembang secara intelektual dan spiritual. 

 

 

25 Effendy, Onong Uchjana. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003, hlm. 10. 

26 Devito, Joseph A. The Interpersonal Communication Book. New York: Pearson Education, 

2013, hlm. 7. 
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Komunikasi merupakan suatu proses dinamis dan sistematis yang terjadi 

ketika individu saling berinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol tertentu 

untuk menciptakan serta menafsirkan makna dalam konteks sosial. Dalam proses 

ini, komunikasi tidak bersifat statis, melainkan selalu berlangsung secara 

berkelanjutan, menyesuaikan dengan situasi, waktu, dan respon para pelaku 

komunikasi. Komunikasi bukan sekadar pertukaran kata-kata, melainkan 

melibatkan persepsi, emosi, serta interpretasi atas pesan yang disampaikan melalui 

beragam saluran. 

Salah satu tokoh penting dalam bidang komunikasi, Carl I. Hovland, 

sebagaimana dikutip oleh Akhmad Yani Surachman dalam Komunikasi 

Internasional, mendefinisikan komunikasi sebagai "proses individu mengirim 

stimulus atau pesan dengan tujuan untuk mengubah perilaku orang lain."27 Definisi 

ini menekankan bahwa komunikasi memiliki dimensi persuasif, yakni bertujuan 

untuk mempengaruhi atau mengarahkan perilaku penerima pesan. Hovland juga 

menambahkan bahwa komunikasi merupakan proses pertukaran pesan antara 

pengirim (komunikator) dan penerima (komunikan), yang di dalamnya terdapat 

usaha untuk mengubah sikap atau perilaku pihak lain28. Artinya, komunikasi tidak 

hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mengandung niat atau pengaruh 

tertentu. 

Dengan demikian, komunikasi dapat dipahami sebagai suatu interaksi sosial 

yang  bersifat  simbolik,  yang  memungkinkan  individu  untuk  membentuk 

 

27 Akhmad Yani Surachman, Komunikasi Internasional: Konsep dan Teori, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), hlm. 43. 

28 Ibid., hlm. 44. 
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pemahaman bersama serta membangun relasi yang bermakna. Hal ini sejalan 

dengan pendekatan komunikasi modern yang memandang bahwa makna tidak 

secara langsung melekat pada pesan, melainkan dikonstruksi secara bersama oleh 

pelaku komunikasi melalui proses interpretasi. 

Komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi yang paling 

mendasar dalam kehidupan manusia, yang terjadi ketika dua orang atau lebih saling 

berinteraksi secara langsung. Interaksi ini bersifat spontan, informal, dan 

memungkinkan terjadinya umpan balik secara langsung, sehingga tercipta 

pemahaman yang lebih dalam antarindividu. Kata interpersonal secara etimologis 

berasal dari gabungan kata Latin inter yang berarti "antara", dan person yang berarti 

"orang", sehingga secara harfiah komunikasi interpersonal dapat dimaknai sebagai 

komunikasi yang berlangsung di antara orang-orang, secara langsung dan saling 

memengaruhi.29 

Dalam perspektif ilmiah, Trenholm dan Jensen mendefinisikan komunikasi 

interpersonal sebagai komunikasi yang terjadi secara tatap muka antara dua 

individu, yang juga dikenal dengan istilah komunikasi diadik, karena berlangsung 

antara dua pihak secara langsung dan personal30. Sementara itu, Stephen W. 

Littlejohn menambahkan bahwa komunikasi interpersonal adalah suatu proses yang 

 

 

 

 

 

 

29 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hlm. 73. 

 
30 Sarah Trenholm & Arthur Jensen, Interpersonal Communication, (Oxford: Oxford 

University Press, 2008), hlm. 10. 
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melibatkan individu-individu secara sadar dalam membangun relasi, berbagi 

makna, dan menciptakan pemahaman sosial melalui interaksi simbolik31. 

Lebih dari sekadar proses menyampaikan pesan, komunikasi interpersonal 

juga mencakup dimensi emosional, kultural, dan kontekstual yang turut membentuk 

pola komunikasi yang sehat dan efektif. Dalam konteks pendidikan, terutama dalam 

pendidikan keagamaan seperti pembelajaran Al-Qur'an, komunikasi interpersonal 

antara guru dan siswa memegang peranan sentral dalam menyampaikan nilai-nilai 

spiritual dan moral. Guru yang mampu membangun komunikasi interpersonal yang 

hangat dan empatik akan lebih efektif dalam menumbuhkan motivasi intrinsik 

siswa untuk belajar dan mencintai Al-Qur’an32 

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang 

paling mendasar dan esensial dalam kehidupan manusia. Dalam ranah pendidikan, 

khususnya pendidikan agama Islam, komunikasi interpersonal berperan sebagai 

media utama dalam menyampaikan nilai-nilai keimanan, ajaran syariat, serta 

keteladanan akhlak. Sebelum mengkaji teori-teori komunikasi kontemporer secara 

ilmiah, sangat penting untuk terlebih dahulu memahami konsep komunikasi 

interpersonal berdasarkan wahyu ilahi, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Dalam Perspektif Al-Qur’an mengenai Komunikasi Interpersonal, kitab 

suci Al-Qur’an memberikan penekanan besar terhadap pentingnya komunikasi 

yang etis dan bernilai, baik dalam hubungan sosial antar manusia (ḥablun min al- 

 

31 Stephen W. Littlejohn, Theories of Human Communication, (California: Wadsworth, 

2002), hlm. 129. 

32 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 90 
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nās), maupun hubungan spiritual antara manusia dengan Allah (ḥablun min Allāh). 

Salah satu ayat yang menggarisbawahi prinsip-prinsip dasar komunikasi 

interpersonal terdapat dalam Surah An-Naḥl: 

ِِّّٱدحع ِّ  ِ ِِّّهلِّإ  يل  ِِّّسَب 
َ
بك

ٰ
ِ  ِ ٱِّرَ حمَة ِِّّب   ِ

 
ة ِِّّوَٱلحمَِِّّحلك

َ
ظ ة ِِّّٱِّحوع 

َ
ن
َ
ِ
َ
ِ ِِّّحلس 

 
ِِِّّ

َ
ِِّّد ِِّّوَجه

 
ِ ِِّّحلم   ِ ت 

َّ
ٱل َِِّّب  ِّه 

ححسَن ِّ
َ
 أ

Terjemahannya : 

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik." (QS. An- 

Naḥl: 125)33 

Ayat ini mengandung tiga prinsip utama dalam komunikasi interpersonal 

menurut pandangan Islam, yaitu hikmah (kebijaksanaan dalam menyampaikan 

pesan), mau‘izhah ḥasanah (nasihat yang baik dan membangun), serta mujādalah 

billatī hiya aḥsan (berdialog dengan cara yang terbaik). Ketiga unsur tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi dalam Islam tidak hanya bersifat informatif, tetapi 

juga transformatif, penuh etika, dan menghargai kemanusiaan serta adab dalam 

berinteraksi. 

Hal ini sejalan pula dengan firman Allah dalam Surah Ibrāhīm ayat 24, yang 

memberikan permisalan tentang pentingnya ucapan yang baik dalam komunikasi: 

ِّ  ِ
ا
هَاِّتِِّ

 
ـحرع

َ
ِِّّوَف  ِ ِّف 

مَآء ِّ
 ٱلسَّ

Terjemahannya: 

ِّأ
َ
ح
َ
ـرَِِّّل

َ
يحفَِِّّت

َ
بَِِّّك َ ل ِِّّض َ

َّ
ِِّّٱل

ا
لَ
َ
ِِّّمَث

ا
ِ  
ا
مَة ل 

َ
ِِّّك

ا
ِ  
ا
بَة ٰ ي 

َ
ِِّّط  ِ

ٍۢ
جَرَة 

َ
ش
َ
بَة ِِّّك ٰ ي 

َ
هَاِّط

ُ
صحل

َ
ِِّّأ اب 

َ
 ث

"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah membuat perumpamaan 

kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kokoh dan cabangnya 

menjulang ke langit." (QS. Ibrāhīm: 24)34 

 

 

 

 

33 Al-Qur’an Surah An-Nahl: 125 
34 Al-Qur’an Surah Ibrahim: 24 
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Ayat ini menegaskan bahwa kalimat thayyibah (ucapan yang baik) dalam 

komunikasi interpersonal memiliki dampak yang mendalam dan berkelanjutan, 

sebagaimana pohon yang kuat akarnya dan menghasilkan manfaat bagi lingkungan 

sekitarnya. Prinsip ini menjadi pedoman etik bagi seorang pendidik, khususnya 

guru Al-Qur’an, dalam membangun interaksi yang konstruktif dan penuh makna 

dengan peserta didik. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun dikenal sebagai sosok yang paling sempurna dalam 

membangun komunikasi interpersonal. Beliau senantiasa bersikap lembut, penuh 

empati, dan sabar dalam menghadapi umatnya. Dalam sebuah hadis sahih, 

Rasulullah bersabda: 

 

 

Terjemahannya: 

ما
َ
ِ
َّ
ن ِِّّإ 

 
ثحت ع 

تمَِِّّب 
ٰ
ِ  ِ

َ
أ
 
ِ ارِمَِِّّل 

َ
ِِّّمَك ق 

َ
خحلَ

َ
 احلَ

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia." 

(HR. Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad)35 

Akhlak dalam berkomunikasi merupakan bagian dari akhlak yang mulia. 

Sehingga komunikasi interpersonal dalam pandangan Islam bukan hanya bertujuan 

menyampaikan pesan, tetapi juga mencerminkan keimanan dan ketaqwaan 

seseorang. 

Menurut Agus Harjana, komunikasi interpersonal merupakan suatu bentuk 

interaksi yang berlangsung secara tatap muka antara dua individu atau lebih, di 

mana seorang komunikator menyampaikan pesan secara langsung kepada 

penerima. Dalam proses ini, penyampaian pesan terjadi secara eksplisit dan 

langsung, tanpa perantara, sehingga memungkinkan adanya tanggapan atau respons 

yang spontan dari penerima pesan. Komunikasi ini bersifat dua arah, karena adanya 

 

35 HR. Al-Bukhari, Adabul Mufrad, no. 273 
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kesempatan bagi penerima untuk memberikan umpan balik secara langsung 

terhadap isi pesan yang disampaikan.36 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Deddy Mulyana menegaskan bahwa 

komunikasi interpersonal adalah bentuk komunikasi yang terjadi secara langsung 

antar individu, baik dalam situasi dua orang (dyadic) maupun dalam kelompok 

kecil. Komunikasi ini ditandai dengan adanya hubungan timbal balik yang segera 

dan bersifat personal, sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran makna yang 

lebih mendalam dan bersifat manusiawi². Interaksi semacam ini sangat penting 

dalam membangun pemahaman bersama, mempererat hubungan sosial, serta 

meningkatkan efektivitas penyampaian pesan dalam konteks apapun, termasuk 

dalam dunia pendidikan dan pembinaan nilai keagamaan.37 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal merupakan kemampuan individu dalam membangun 

interaksi yang efektif dengan orang lain, baik secara langsung (tatap muka) maupun 

melalui media tertentu. Interaksi ini mencakup kemampuan untuk memahami, 

merespons, dan berbagi informasi, gagasan, ide, serta perasaan dalam suatu 

hubungan yang bersifat timbal balik. Komunikasi interpersonal tidak hanya 

bertujuan untuk menyampaikan pesan, tetapi juga menciptakan pemahaman 

bersama yang ditandai dengan adanya umpan balik (feedback) antara dua pihak atau 

lebih yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut38. 

 

36 Agus Harjana, Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. xx. 
37 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hlm. xx. 

38 Joseph A. Devito, The Interpersonal Communication Book, 13th ed. (Boston: Pearson, 

2013), hlm. 7. 
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Komunikasi interpersonal menjadi penting karena ia tidak hanya 

menyangkut aspek penyampaian pesan secara verbal, tetapi juga mencakup unsur 

non-verbal seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan intonasi suara. Dalam konteks 

pendidikan, terutama dalam hubungan antara guru dan siswa, komunikasi 

interpersonal memegang peranan sentral dalam menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan membangun keterhubungan emosional yang kuat. Efektivitas 

komunikasi interpersonal ditentukan oleh kemampuan komunikator untuk 

menyampaikan pesan secara jelas, empatik, serta terbuka terhadap umpan balik dari 

komunikan39. 

Dalam perspektif Islam, komunikasi interpersonal yang baik merupakan 

cerminan dari akhlak mulia. Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai suri teladan menunjukkan betapa 

pentingnya komunikasi yang lembut, penuh kasih, dan menghargai lawan bicara. 

Dalam sebuah hadis, beliau bersabda: 

 

 

 

Terjemahannya: 

 

ما
َ
ِ
َّ
ن ِِّّإ 

 
ثحت ع 

تمَِِّّب 
ٰ
ِ  ِ

َ
أ
 
ِ ارِمَِِّّل 

َ
ِِّّمَك ق 

َ
خحلَ

َ
 احلَ

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” 

(HR. al-Bukhārī dalam al-Adab al-Mufrad)40. 

Dengan demikian, komunikasi interpersonal bukan sekadar proses 

pertukaran informasi, tetapi juga merupakan sarana membangun hubungan sosial 

dan spiritual yang harmonis, sesuai dengan tuntunan nilai-nilai Islam. 

 

 

 

 

39 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 65. 

40 Muḥammad ibn Ismā‘īl al-Bukhārī, al-Adab al-Mufrad, no. 273. 
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Dalam kerangka teori Multiple Intelligences yang dikemukakan oleh 

Howard Gardner, kecerdasan interpersonal merupakan salah satu bentuk 

kecerdasan yang memiliki peran penting dalam membangun hubungan sosial dan 

keberhasilan komunikasi antarindividu. Gardner menjelaskan bahwa kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan berinteraksi 

secara efektif dengan orang lain. Individu yang memiliki kecerdasan ini biasanya 

menunjukkan sensitivitas tinggi terhadap perasaan, temperamen, motivasi, dan 

keinginan orang lain41. 

Paul Suparno, yang mengkaji lebih lanjut teori Gardner, menjelaskan bahwa 

kecerdasan interpersonal mencakup beberapa indikator utama yang dapat diamati 

dalam perilaku sehari-hari, khususnya dalam konteks pendidikan. Aktivitas yang 

mencerminkan kecerdasan ini antara lain adalah: 

Satu, Kemampuan Bekerja Sama dengan Teman: Seseorang yang memiliki 

kecerdasan interpersonal tinggi biasanya mudah bekerja dalam tim, mampu berbagi 

ide, serta berkontribusi dalam pencapaian tujuan bersama. Kerja sama ini 

merupakan bentuk komunikasi dua arah yang produktif dan sinergis42. 

Kedua, Kemampuan Mengenal dan Membedakan Perasaan Orang Lain: 

Individu yang cerdas secara interpersonal mampu membaca dan mengenali emosi, 

baik melalui ekspresi wajah, intonasi suara, maupun bahasa tubuh. Ini menunjukkan 

 

 

 

 

41 Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences (New York: 

Basic Books, 1983), hlm. 243. 

42 Paul Suparno, Multiple Intelligences: Teori Howard Gardner dan Implikasinya dalam 

Pembelajaran (Yogyakarta: Kanisius, 2004), hlm. 55. 
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keterampilan dalam menangkap isyarat nonverbal yang sangat penting dalam 

komunikasi interpersonal43. 

Ketiga, Kemampuan Komunikasi Verbal dan Nonverbal: Penyampaian 

pesan yang efektif tidak hanya bergantung pada kemampuan berbicara, tetapi juga 

pada ekspresi wajah, gestur, dan bahasa tubuh yang mendukung makna pesan. 

Individu dengan kecerdasan interpersonal tinggi biasanya memiliki kemampuan ini 

secara seimbang44. 

Keempat, Kepekaan Sosial dan Empati: Salah satu aspek utama dari 

kecerdasan interpersonal adalah empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan 

merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Hal ini memungkinkan individu 

untuk membangun hubungan yang hangat dan penuh pengertian, yang menjadi 

fondasi dari komunikasi yang efektif45. 

Kelima, Kemampuan Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif: Dalam 

interaksi sosial, individu yang cerdas secara interpersonal mampu memberikan 

tanggapan yang membangun dan memperhatikan kondisi psikologis lawan bicara. 

Umpan balik yang demikian tidak hanya menguatkan hubungan sosial, tetapi juga 

membantu proses pembelajaran dan pertumbuhan pribadi46. 

Keenam, Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu dari delapan jenis 

kecerdasan yang diidentifikasi oleh Gardner, yang memiliki peran strategis dalam 

 

 
43 David Goleman, Emotional Intelligence (New York: Bantam Books, 1995), hlm. 98. 
44 Joseph A. DeVito, Human Communication: The Basic Course, 12th ed. (Boston: 

Pearson, 2013), hlm. 45. 

45 Daniel Goleman, Social Intelligence: The New Science of Human Relationships (New 

York: Bantam Books, 2006), hlm. 82. 

46 Ibid., hlm. 109. 
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pendidikan dan kehidupan sosial. Dalam konteks pendidikan, terutama dalam 

interaksi antara guru dan siswa, kecerdasan ini sangat menentukan keberhasilan 

proses belajar-mengajar. Guru yang memiliki kecerdasan interpersonal tinggi akan 

mampu menciptakan suasana kelas yang inklusif, komunikatif, dan penuh empati, 

sehingga siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar47. 

Komunikasi interpersonal dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

konteks belajar mengajar, tidak dapat dimaknai sekadar sebagai proses pertukaran 

informasi antara guru dan siswa. Lebih dari itu, komunikasi ini mencerminkan 

sebuah hubungan timbal balik yang bertujuan membangun ikatan emosional dan 

sosial yang kuat antara peserta didik dengan guru maupun antar siswa. Dalam 

proses pembelajaran yang interaktif, komunikasi interpersonal menjadi fondasi 

penting untuk menumbuhkan suasana belajar yang kolaboratif, empatik, dan 

inklusif. 

Ketika siswa dilibatkan dalam kerja kelompok, terjadi dinamika komunikasi 

interpersonal yang intens, di mana mereka belajar untuk saling memahami, saling 

mendengarkan, serta berbagi ide dan pengalaman. Proses ini bukan hanya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial 

seperti kepedulian, kasih sayang, dan kerjasama. Keterlibatan emosional yang 

terbentuk dari komunikasi yang bersifat pribadi dan manusiawi ini akan mendorong 

tumbuhnya empati, sikap saling menghargai, dan munculnya umpan balik yang 

lebih konstruktif di antara peserta didik48. 

 

47 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 

121. 

48 Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005, hlm. 86. 
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Menurut Joseph A. DeVito, komunikasi interpersonal adalah bentuk 

komunikasi yang berlangsung secara tatap muka antara dua orang atau lebih, dan 

memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan hubungan sosial serta 

pengembangan diri individu49. Dalam konteks pendidikan, hubungan ini menjadi 

saluran utama bagi guru dalam menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, dan 

intelektual kepada peserta didik. Maka dari itu, kualitas komunikasi interpersonal 

yang dijalin guru dan siswa menjadi penentu penting dalam keberhasilan proses 

belajar mengajar. 

Pandangan ini juga selaras dengan prinsip-prinsip dalam pendidikan Islam, 

di mana interaksi antara guru dan murid dianjurkan untuk dilandasi kasih sayang, 

keikhlasan, serta niat tulus untuk saling menasihati dalam kebaikan. Dalam Al- 

Qur'an disebutkan: 

 

 

Terjemahannya: 

وا
 
ـعَاوَن

َ
ِِّّوَت

َ
ل
َ
برِّع

ٰ
ِ  ِ ـقحوَىهِّالحِ

َّ
ِِّّوَالت

َ
واِّوَلً

 
ـعَاوَن

َ
ِِّّت

َ
ل
َ
ِِّّع مِّاحل   حدوَانِّوَالحع ِِّّحث 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan." (QS. Al- 

Mā’idah (5): 2)50 

Hadis rasulullah menggarisbawahi betapa pentingnya memiliki sikap saling 

mencintai dan menghargai antar sesama, sebagaimana yang disabdakan oleh beliau 

dalam HR. Al-Bukhari dan Muslim: 

 

ن ِِّّلا ؤم 
كمِّي 

 
ِِّّأحد ِِّّحت 

َ
ِ ب  ِِّّماِّلأخيه ِِّّي 

 
ِ
 
ِ ب  هِّي   لنفس 

Terjemahannya: 
 

 

 

 

49 Joseph A. DeVito, The Interpersonal Communication Book, 14th ed., Boston: Pearson, 

2014, hlm. 5. 

50 Al-Qur’an, Surah Al-Mā’idah [5]: 2 
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"Tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian sampai ia mencintai 

saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri)51 

Dengan demikian, komunikasi interpersonal dalam kegiatan belajar 

mengajar tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga membentuk 

karakter dan nilai-nilai sosial peserta didik secara menyeluruh. 

b. Ciri-ciri komunikasi interpersonal 

 

Ciri-ciri komunikasi interpersonal dapat dijelaskan secara sistematis 

berdasarkan teori-teori komunikasi modern dan perspektif Islam. Komunikasi 

interpersonal merupakan bentuk komunikasi paling dasar dan penting dalam 

kehidupan manusia karena melibatkan hubungan langsung antara individu. Berikut 

adalah ciri-ciri komunikasi interpersonal yang dapat dijelaskan secara ilmiah dan 

dilengkapi dengan perspektif Islam sebagai berikut. 

1. Melibatkan Dua Orang atau Lebih Secara Langsung 

 

Komunikasi interpersonal terjadi antara dua individu atau lebih dalam 

situasi tatap muka (face-to-face) atau melalui media yang memungkinkan 

interaksi personal secara langsung. Joseph A. Devito menyebutkan bahwa 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang bersifat dyadic, yaitu antara 

dua individu, dan bertujuan membangun relasi yang saling memahami52. 

2. Bersifat Personal dan Emosional 

 

Komunikasi interpersonal melibatkan unsur emosional dan hubungan 

personal yang lebih dekat, seperti perasaan, empati, dan perhatian. Hal ini 

 

 

51 HR. al-Bukhari, no. 13 dan Muslim, no. 45. 
52 Joseph A. Devito, The Interpersonal Communication Book, (New York: Pearson, 2013), hlm. 5. 
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berbeda dengan komunikasi massa atau publik yang cenderung formal dan tidak 

personal. Komunikasi yang baik tidak lepas dari akhlak mulia seperti lemah 

lembut, sabar, dan memahami perasaan lawan bicara. 

a. Adanya Umpan Balik (Feedback) Langsung 

 

Dalam komunikasi interpersonal, umpan balik dapat terjadi secara 

langsung dan spontan. Lawan bicara dapat segera merespons baik secara 

verbal maupun non-verbal. Hal ini memungkinkan komunikasi berlangsung 

dinamis dan efektif. 

Menurut David Berlo, model komunikasi interpersonal yang efektif 

mencakup elemen source, message, channel, dan receiver (SMCR), yang 

kesemuanya memerlukan umpan balik langsung untuk menjaga efektivitas 

komunikasi53. 

b. Mengandung Tujuan Tertentu 

 

Setiap komunikasi interpersonal memiliki tujuan tertentu, baik untuk 

menyampaikan informasi, membangun relasi, memberikan motivasi, 

maupun menyelesaikan konflik. Dalam konteks pendidikan, tujuan 

komunikasi interpersonal guru adalah menumbuhkan minat, motivasi, dan 

pemahaman siswa. hal ini didasari dengan yang terkandung di dalam QS. 

Al-Baqarah : 83. 

 

 

 

Terjemahannya: 

 

وا
ُ
ول
 
اسِِِّّوَق

َّ
لن اِّل 

ً
سحن  ح 

"Dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia." 
 

 

 

53 David K. Berlo, The Process of Communication, (New York: Holt, Rinehart and Winston, 1960). 
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Ayat ini menunjukkan pentingnya tujuan mulia dalam setiap interaksi 

interpersonal, yaitu menyampaikan kebaikan dan nilai positif kepada 

sesama. 

c. Bersifat Kontekstual dan Situasional 

 

Komunikasi interpersonal sangat bergantung pada konteks sosial, budaya, 

dan situasi tertentu. Gaya komunikasi yang digunakan disesuaikan dengan 

siapa yang diajak bicara, waktu, tempat, dan tujuan pembicaraan. George 

Hebert Mead dalam Teori Symbolic Interactionism menekankan bahwa 

makna dalam komunikasi dibentuk melalui interaksi sosial dan simbol- 

simbol yang dimengerti bersama, yang konteksnya sangat penting54. 

d. Mengandung Unsur Verbal dan Nonverbal 

Selain bahasa lisan, komunikasi interpersonal juga mencakup isyarat tubuh, 

ekspresi wajah, kontak mata, nada suara, dan bahasa tubuh lainnya yang 

menunjang makna komunikasi. Rasulullah صلى الله عليه وسلم dikenal sebagai komunikator 

nonverbal yang sangat efektif. Beliau menggunakan senyum, gerakan 

tangan, dan pandangan mata yang menenangkan dalam berinteraksi. 

مك ِِّّتبس  ي
 
 صدقةِّلكِّأخيكِّوجهِّف

Terjemahannya: 

“Senyummu di hadapan saudaramu adalah sedekah.” (HR. At- 

Tirmidzi)55 

 

 

 

 

 

54 George Herbert Mead, Mind, Self, and Society, (Chicago: University of Chicago Press, 1934). 
55 HR. At-Tirmidzi, no. 1956 
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e. Menumbuhkan Hubungan Jangka Panjang 

 

Komunikasi interpersonal cenderung membentuk ikatan hubungan jangka 

panjang yang dilandasi kepercayaan, pengertian, dan penghargaan timbal 

balik. Dalam konteks pendidikan, ini penting dalam membangun iklim 

pembelajaran yang positif. Imam al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin 

menekankan pentingnya hubungan yang dibangun atas dasar kasih sayang, 

saling nasihat, dan kepercayaan dalam membina hubungan antar manusia56. 

c. Komponen-komponen komunikasi interpersonal 

 

Dalam kajian komunikasi interpersonal, Joseph A. Devito mengemukakan 

bahwa proses komunikasi tidak terjadi secara sederhana, melainkan terdiri atas 

sejumlah komponen utama yang saling berkaitan dan memengaruhi efektivitas 

komunikasi itu sendiri. Terdapat delapan komponen penting yang menjadi 

fondasi dalam memahami dinamika komunikasi interpersonal, yaitu: 

a. Konteks (Context / Lingkungan Komunikasi) 

 

Konteks merupakan latar belakang di mana komunikasi berlangsung. Ini 

mencakup konteks fisik, seperti tempat dan waktu; konteks sosial-psikologis, 

seperti hubungan antara komunikator dan penerima; serta konteks budaya, yaitu 

nilai, norma, dan kebiasaan yang mempengaruhi makna pesan. Konteks ini 

sangat menentukan interpretasi pesan, karena pesan yang sama bisa dimaknai 

berbeda dalam konteks yang berlainan. 

 

 

 

 

 

 

56 Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, Jilid 2, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), hlm. 234. 
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b. Sumber dan Penerima (Source-Receiver) 

 

Komunikasi interpersonal bersifat dua arah, sehingga setiap individu yang 

terlibat dalam komunikasi berperan sebagai sumber pesan (source) dan 

penerima pesan (receiver) secara simultan. Artinya, dalam proses komunikasi, 

seseorang tidak hanya menyampaikan pesan tetapi juga menerima dan 

merespon pesan secara aktif. 

c. Enkoding dan Dekoding (Encoding-Decoding) 

 

Enkoding adalah proses mengubah ide atau perasaan menjadi simbol-simbol 

yang dapat dikomunikasikan, seperti kata-kata, gerakan, atau ekspresi. 

Sebaliknya, dekoding adalah proses menginterpretasikan simbol-simbol 

tersebut ke dalam makna yang dapat dipahami. Efektivitas komunikasi sangat 

tergantung pada kesesuaian antara enkoding dan dekoding pesan. 

d. Kompetensi Komunikasi (Communication Competence) 

 

Ini merujuk pada kemampuan seorang komunikator dalam menyampaikan 

pesan secara efektif, baik secara verbal maupun nonverbal, serta kemampuan 

memahami pesan orang lain. Kompetensi komunikasi meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang semuanya penting untuk 

membangun komunikasi interpersonal yang efektif. 

e. Pesan dan Saluran (Message and Channel) 

 

Pesan (message) adalah isi atau informasi yang disampaikan dalam proses 

komunikasi, yang bisa berupa ide, emosi, instruksi, atau data lainnya. 

Sedangkan saluran (channel) adalah media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan tersebut, seperti melalui lisan, tulisan, gerakan tubuh, 
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media digital, dan sebagainya. Pilihan saluran sangat berpengaruh terhadap 

kejelasan dan efektivitas komunikasi. 

f. Umpan Balik (Feedback) 

 

Umpan balik adalah respon atau tanggapan yang diberikan oleh penerima 

terhadap pesan yang diterima. Ini dapat berupa verbal (seperti komentar 

langsung) maupun nonverbal (seperti ekspresi wajah atau bahasa tubuh). 

Umpan balik sangat penting untuk mengetahui apakah pesan diterima, 

dipahami, dan diterima dengan baik, serta sebagai dasar untuk perbaikan 

komunikasi berikutnya. 

g. Gangguan (Noise) 

 

Gangguan adalah segala sesuatu yang dapat menghambat kelancaran 

komunikasi, baik secara fisik (seperti kebisingan suara), psikologis (seperti 

prasangka atau stres), semantik (perbedaan pemahaman bahasa), maupun 

fisiologis (seperti gangguan pendengaran). Gangguan ini dapat menyebabkan 

pesan salah ditafsirkan atau bahkan gagal dipahami. 

h. Efek Komunikasi (Communication Effect) 

 

Efek adalah hasil akhir dari komunikasi, yaitu dampak yang ditimbulkan oleh 

pesan terhadap penerima, baik secara kognitif (pengetahuan), afektif (sikap atau 

perasaan), maupun perilaku (tindakan). Efek inilah yang menjadi tujuan utama 

dari komunikasi interpersonal, yaitu terciptanya perubahan dalam diri penerima 

sesuai dengan maksud pengirim pesan. 

Berdasarkan komponen-komponen yang membentuk komunikasi 

interpersonal diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi ini merupakan 
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proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek penting yang saling 

berkaitan. Pertama, konteks atau lingkungan sangat mempengaruhi efektivitas 

komunikasi interpersonal. Konteks ini mencakup lingkungan fisik, sosial, 

psikologis, hingga budaya tempat komunikasi berlangsung. Konteks yang 

mendukung akan menciptakan suasana yang kondusif bagi pertukaran pesan 

yang efektif57. Selanjutnya, kompetensi komunikasi menjadi komponen krusial 

dalam proses ini. Kompetensi ini mencakup kemampuan individu dalam 

menyampaikan pesan secara tepat baik dari segi isi pesan maupun cara 

penyampaiannya. Cara penyampaian ini tidak hanya terbatas pada aspek verbal, 

tetapi juga melibatkan unsur non-verbal seperti mimik wajah, kontak mata, 

gestur tubuh, proksemik (jarak antar komunikator), hingga sentuhan fisik yang 

semuanya dapat memperkuat atau bahkan mengubah makna pesan yang 

disampaikan. 

Komponen lain yang tidak kalah penting adalah pengirim (komunikator) 

dan penerima (komunikan) pesan. Keduanya memainkan peran aktif dalam 

proses komunikasi interpersonal, di mana pengirim harus mampu melakukan 

encoding (pengubahan gagasan menjadi simbol atau bahasa), sementara 

penerima melakukan decoding (mengartikan simbol tersebut menjadi makna 

yang dipahami)³. Keberhasilan komunikasi sangat bergantung pada seberapa 

akurat proses encoding dan decoding ini berlangsung. Selain itu, komunikasi 

interpersonal juga memerlukan saluran komunikasi (channel) yang tepat, yang 

 

 

57 DeVito, Joseph A. The Interpersonal Communication Book. 14th ed. Boston: Pearson, 2013, 

hlm. 16-17. 
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bisa berupa saluran verbal (lisan atau tulisan) maupun non-verbal (bahasa tubuh 

atau ekspresi wajah). Pemilihan saluran yang sesuai akan menentukan kejelasan 

pesan yang disampaikan. 

Yang terakhir adalah umpan balik (feedback), yaitu respon dari 

penerima pesan terhadap apa yang telah diterimanya. Umpan balik ini berfungsi 

sebagai alat untuk mengukur efektivitas komunikasi dan memberikan 

kesempatan bagi pengirim untuk melakukan klarifikasi, koreksi, atau 

penyesuaian pesan bila diperlukan. Dengan demikian, komunikasi interpersonal 

tidak hanya sekadar pertukaran informasi antar individu, tetapi merupakan 

interaksi yang kaya akan makna, dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan 

menuntut keterampilan serta sensitivitas tinggi dari para pelakunya agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima secara efektif dan tepat sasaran. 

d. Efektivitas komunikasi interpersonal 

 

Efektivitas komunikasi interpersonal merupakan ukuran sejauh 

mana suatu proses komunikasi antarpribadi mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu tercapainya pemahaman, keterbukaan, dan hubungan 

yang harmonis antarindividu. Komunikasi interpersonal yang efektif 

ditandai dengan adanya umpan balik (feedback) yang jelas, saling 

pengertian, empati, serta kepercayaan antara komunikator dan komunikan. 

Dalam konteks pendidikan, efektivitas komunikasi interpersonal antara 

guru dan siswa menjadi kunci penting dalam membentuk suasana belajar 

yang positif dan meningkatkan minat peserta didik terhadap materi 

pelajaran, termasuk dalam hal ini minat membaca Al-Qur’an. 
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Menurut Joseph A. DeVito, komunikasi interpersonal yang efektif 

mencakup beberapa elemen utama, seperti keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, dan kesetaraan dalam berinteraksi58. Tanpa 

elemen-elemen ini, komunikasi akan bersifat satu arah dan cenderung tidak 

menghasilkan hubungan interpersonal yang sehat. Dalam praktiknya, guru 

yang mampu membangun komunikasi interpersonal secara efektif akan 

lebih mudah menyentuh hati siswa, memahami kebutuhannya, serta 

memotivasi mereka untuk lebih aktif dan tertarik dalam pembelajaran, 

termasuk dalam pembelajaran Al-Qur’an. 

Komunikasi yang dilandasi akhlak yang baik secara langsung akan 

meningkatkan efektivitasnya, karena pesan yang disampaikan menyentuh 

hati dan pikiran lawan bicara. 

Dalam penelitian pendidikan, efektivitas komunikasi interpersonal 

guru sering dikaitkan dengan kemampuan pedagogik, kompetensi 

emosional, serta keterampilan mendengarkan aktif. Guru yang mampu 

membangun hubungan interpersonal secara intens dan manusiawi akan 

lebih mudah memahami latar belakang siswa dan mempengaruhi perilaku 

mereka secara positif. 

Dengan demikian, efektivitas komunikasi interpersonal tidak hanya 

berdampak pada tercapainya tujuan komunikasi, tetapi juga menciptakan 

iklim psikologis yang mendukung pembelajaran dan pertumbuhan spiritual 

 

 

58 Joseph A. DeVito, The Interpersonal Communication Book, 14th Edition (Boston: Pearson, 
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siswa. Dalam konteks peningkatan minat baca Al-Qur’an, guru yang 

mampu menjalin komunikasi interpersonal secara efektif dapat menjadi 

sumber inspirasi, motivator, dan pembimbing yang membangun kesadaran 

religius siswa secara mendalam. 

2. Teori Komunikasi Edukatif 

 

Komuinikaisi eduikaitif meruipaikain proses penyaimpaiiain informaisi yaing 

bertuijuiain uintuik membentuik pengetaihuiain, sikaip, dain keteraimpilain siswai. Guirui 

yaing maimpui menyaimpaiikain pesain dengain pendekaitain eduikaitif aikain lebih berhaisil 

dailaim menuimbuihkain minait siswai terhaidaip aiktivitais keaigaimaiain, termaisuik 

membaicai AIl-Quir’ain. “Komuinikaisi eduikaitif berfuingsi uintuik menainaimkain nilaii dain 

membentuik kairaikter pesertai didik melailuii proses diailogis dain interaiktif.59 

Komuinikaisi eduikaitif berfuingsi uintuik menainaimkain nilaii dain membentuik 

kairaikter pesertai didik melailuii proses pembelaijairain yaing penuih maiknai. Melailuii 

pendekaitain yaing komuinikaitif, guirui daipait menyesuiaiikain pesain-pesain keaigaimaiain 

dengain tingkait pemaihaimain dain kondisi psikologis siswai. Hail ini penting kairenai 

siswai paidai jenjaing maidraisaih tsainaiwiyaih beraidai dailaim faise perkembaingain yaing 

rentain, di mainai merekai membuituihkain ketelaidainain, motivaisi, dain pendekaitain 

emosionail yaing tepait dailaim menerimai pesain-pesain aigaimai. 

Dailaim praiktiknyai, komuinikaisi eduikaitif dailaim pembelaijairain AIl-Quir’ain 

daipait tercermin melailuii pengguinaiain baihaisai yaing saintuin, pemberiain motivaisi, 

pendekaitain personail, pengguinaiain metode pembelaijairain yaing vairiaitif, sertai 

 

 

59 Purwanto, M. Ngalim. Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis. Bandung: PT Remaja 
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pemberiain aipresiaisi terhaidaip kemaijuiain siswai. Guirui yaing maimpui menjaidi 

pendengair yaing baiik, memberi respon positif, dain membainguin kedekaitain 

emosionail dengain siswainyai aikain lebih muidaih membentuik buidaiyai belaijair yaing 

konduisif, termaisuik dailaim membiaisaikain membaicai AIl-Quir’ain. 

Naimuin demikiain, efektivitais komuinikaisi eduikaitif juigai saingait dipengairuihi oleh 

sejuimlaih faiktor penduikuing dain penghaimbait, baiik dairi sisi guirui, siswai, maiuipuin 

lingkuingain maidraisaih. Misailnyai, keteraimpilain komuinikaisi guirui, sikaip keterbuikaiain 

siswai, sairainai pembelaijairain yaing tersediai, sertai duikuingain dairi oraing tuiai dain 

lingkuingain sekitair tuiruit menentuikain sejaiuih mainai komuinikaisi yaing terbainguin 

daipait memotivaisi siswai uintuik membaicai AIl-Quir’ain secairai konsisten. 

Tuijuiain uitaimai dairi komuinikaisi eduikaitif aidailaih membimbing siswai menuijui 

perkembaingain optimail baiik secairai intelektuiail, morail, maiuipuin spirituiail. Dailaim 

konteks pendidikain aigaimai, komuinikaisi eduikaitif memaiinkain perainain penting 

dailaim menyaimpaiikain nilaii-nilaii keislaimain, seperti pentingnyai membaicai AIl- 

Quir’ain, melailuii pendekaitain yaing menyentuih haiti dain pikirain siswai.60 Guirui 

berperain sebaigaii faisilitaitor yaing tidaik hainyai menyaimpaiikain maiteri, tetaipi juigai 

membaingkitkain kesaidairain siswai aikain pentingnyai nilaii-nilaii yaing diaijairkain. 

Komuinikaisi eduikaitif memiliki beberaipai kairaikteristik uitaimai, yaiitui bersifait 

duiai airaih (diailogis), interaiktif, memiliki tuijuiain pendidikain, sertai mengainduing nilaii- 

nilaii morail dain etikai. Ciri laiinnyai aidailaih pengguinaiain baihaisai yaing muidaih dipaihaimi 

oleh pesertai didik, disertaii sikaip empaiti, kesaibairain, dain penghairgaiain terhaidaip 

 

60 Suryana, Y. (2022). Strategi Komunikasi Edukatif dalam Pembelajaran. Jakarta: 

Kencana. 
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pendaipait siswai.61 Kairaikteristik ini membedaikainnyai dairi bentuik komuinikaisi 

laiinnyai yaing muingkin lebih instruiksionail aitaiui otoriter. 

Komuinikaisi eduikaitif meruipaikain bentuik komuinikaisi yaing terjaidi dailaim 

konteks pembelaijairain, yaing bertuijuiain tidaik hainyai uintuik menyaimpaiikain informaisi, 

tetaipi juigai uintuik membentuik sikaip, nilaii, dain keteraimpilain pesertai didik. Dailaim 

konteks pendidikain Islaim, komuinikaisi eduikaitif menjaidi sairainai penting dailaim 

menyaimpaiikain nilaii-nilaii keaigaimaiain dain membainguin kairaikter pesertai didik. 

Komuinikaisi eduikaitif memiliki beberaipai kairaikteristik uitaimai yaing 

membedaikainnyai dairi bentuik komuinikaisi laiin. Pertaimai, komuinikaisi eduikaitif 

bersifait duiai airaih (diailogis), di mainai guirui dain siswai sailing berinteraiksi secairai aiktif, 

buikain sekaidair menerimai dain memberi instruiksi. Komuinikaisi ini memuingkinkain 

siswai uintuik bertainyai, menyaimpaiikain pendaipait, sertai memperoleh uimpain bailik 

secairai laingsuing dairi guirui.62 

Keduiai, komuinikaisi eduikaitif bersifait interaiktif, yaing berairti terjaidi 

pertuikairain gaigaisain dain emosi aintairai guirui dain siswai dailaim suiaisainai yaing terbuikai 

dain sailing menghairgaii. Interaiktivitais ini penting uintuik membainguin keterlibaitain 

emosionail siswai dailaim proses pembelaijairain, termaisuik dailaim aiktivitais keaigaimaiain 

seperti membaicai AIl-Quir’ain.63 

 

 

 

 
 

 

hlm. 65. 

61 Rosyidah, L. (2023). Psikologi Komunikasi untuk Pendidik. Malang: Literasi Nusantara, 

 
62 Melita,Yerah ,Perencanaan Dan Strategi Komunikasi Yang Tepat Merupakan Solusi 

Komunikasi Yang Efektif ”Insani” Vol.6 No.2 2019. hlm 32 

 
63 Melita,Yerah ,Perencanaan Dan Strategi Komunikasi Yang Tepat Merupakan Solusi 

Komunikasi Yang Efektif ”Insani” Vol.6 No.2 2019. hlm 32 
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Ketigai, komuinikaisi eduikaitif memiliki tuijuiain pendidikain, yaikni membentuik 

pribaidi pesertai didik secairai holistik. Tuijuiain ini tidaik hainyai berorientaisi paidai 

trainsfer pengetaihuiain (trainsfer of knowledge), tetaipi juigai paidai pembentuikain nilaii 

dain sikaip (trainsfer of vailuie), termaisuik nilaii-nilaii morail dain spirituiail yaing 

terkainduing dailaim aijairain Islaim.64 

Keempait, komuinikaisi eduikaitif mengainduing muiaitain nilaii dain etikai, baiik 

dailaim cairai penyaimpaiiain pesain maiuipuin dailaim isi pesain itui sendiri. Nilaii-nilaii 

seperti kejuijuirain, taingguing jaiwaib, kesaibairain, dain sailing menghairgaii menjaidi 

baigiain integrail dailaim proses komuinikaisi ini. Guirui yaing mengedepainkain etikai 

dailaim berkomuinikaisi aikain lebih muidaih mendaipaitkain kepercaiyaiain dairi siswai dain 

memengairuihi sikaip merekai secairai positif.65 

Ciri khais laiin dairi komuinikaisi eduikaitif aidailaih pengguinaiain baihaisai yaing 

muidaih dipaihaimi, kontekstuiail, dain sesuiaii dengain tingkait perkembaingain pesertai 

didik. Pengguinaiain istilaih-istilaih keaigaimaiain puin disaimpaiikain secairai bertaihaip, 

dengain penjelaisain yaing membuimi dain aiplikaitif. Guirui yaing komuinikaitif juigai 

menuinjuikkain sikaip empaiti, kesaibairain, sertai memberikain penghairgaiain terhaidaip 

pendaipait siswai, sehinggai terciptai suiaisainai pembelaijairain yaing menyenaingkain dain 

membainguin. 

Dailaim praiktiknyai, komuinikaisi eduikaitif sering kaili memaiduikain pendekaitain 

persuiaisif dain pairtisipaitif, di mainai guirui berperain sebaigaii faisilitaitor yaing 

 

64 Melita,Yerah ,Perencanaan Dan Strategi Komunikasi Yang Tepat Merupakan Solusi 

Komunikasi Yang Efektif ”Insani” Vol.6 No.2 2019. hlm 32 

65 Dani Kurniawan ,”Komunikasi Model Laswell Dan StimulusOrganismresponse Dalam 

Mewujudkan Pembelajaran Menyenangkan ” Jurnal Komunikasi Pendidikan”, Vol2 No1 2018. hlm 

44 
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membimbing siswai uintuik aiktif berpairtisipaisi, buikain sebaigaii otoritais tuinggail yaing 

mendiktekain pengetaihuiain. Hail ini saingait penting dailaim membentuik minait baicai AIl- 

Quir’ain, kairenai siswai tidaik meraisai terpaiksai, melaiinkain tuimbuih dairi motivaisi 

internail yaing dibainguin melailuii huibuingain komuinikaitif yaing baiik dengain guirui. 

Komuinikaisi eduikaitif meruipaikain bentuik komuinikaisi yaing terjaidi dailaim 

konteks pembelaijairain, yaing bertuijuiain tidaik hainyai uintuik menyaimpaiikain informaisi, 

tetaipi juigai uintuik membentuik sikaip, nilaii, dain keteraimpilain pesertai didik. Dailaim 

konteks pendidikain Islaim, komuinikaisi eduikaitif menjaidi sairainai penting dailaim 

menyaimpaiikain nilaii-nilaii keaigaimaiain dain membainguin kairaikter pesertai didik 

Dailaim konteks pembelaijairain AIl-Quir’ain di sekolaih, komuinikaisi eduikaitif 

menjaidi jembaitain penting aintairai guirui dain siswai uintuik menuimbuihkain minait baicai 

AIl-Quir’ain. Guirui yaing maimpui menyaimpaiikain nilaii-nilaii spirituiail AIl-Quir’ain secairai 

inspiraitif dain tidaik mengguiruii cenderuing lebih berhaisil dailaim menggeraikkain haiti 

siswai uintuik mencintaii baicaiain suici ini. Metode yaing diguinaikain puin bisai melailuii 

ceritai, naisihait, aitaiui diskuisi ringain yaing relevain dengain kehiduipain sehairi-hairi66. 

Guirui dailaim komuinikaisi eduikaitif berfuingsi sebaigaii komuinikaitor, motivaitor, 

dain pembimbing. Perain ini menuintuit guirui uintuik memiliki kemaimpuiain komuinikaisi 

yaing baiik sertai penguiaisaiain maiteri keaigaimaiain yaing mendailaim. Guirui hairuis maimpui 

menyesuiaiikain gaiyai komuinikaisi dengain tingkait perkembaingain kognitif dain aifektif 

siswai, sertai menuinjuikkain ketelaidainain dailaim uicaipain dain perbuiaitain. Ketelaidainain 

guirui menjaidi pesain tersendiri yaing kuiait baigi siswai.67 

 

66 Hamzah, B. U. (2023). Metode Mengajar Al-Qur’an yang Menyenangkan. Yogyakarta: 

Deepublish, hlm. 56. 

67 Mulyasa, E. (2022). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, hlm. 88. 
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Teori komuinikaisi eduikaitif juigai bainyaik dipengairuihi oleh pendekaitain 

huimainistik, yaing menekainkain pentingnyai memaihaimi pesertai didik sebaigaii 

individui yaing uinik dain memiliki potensi berkembaing. Guirui dituintuit uintuik 

menghairgaii keberaigaimain laitair belaikaing dain gaiyai belaijair siswai sertai menciptaikain 

suiaisainai belaijair yaing aimain, nyaimain, dain menduikuing pertuimbuihain pribaidi siswai.68 

Pendekaitain ini relevain dailaim membainguin kedekaitain emosionail yaing daipait 

memperkuiait motivaisi siswai dailaim belaijair AIl-Quir’ain. 

Nilaii-nilaii seperti kejuijuirain, aimainaih, taingguing jaiwaib, dain kaisih saiyaing 

menjaidi fondaisi dailaim komuinikaisi eduikaitif. Ketikai guirui menyaimpaiikain pelaijairain 

dengain dilaindaisi nilaii-nilaii tersebuit, maikai pesain yaing disaimpaiikain aikain lebih 

bermaiknai dain muidaih diterimai oleh siswai. Dailaim pembelaijairain AIl-Quir’ain, 

penainaimain nilaii-nilaii tersebuit saingait penting kairenai sejailain dengain aijairain Islaim 

yaing menekainkain pentingnyai aikhlaik muiliai. 

Meskipuin komuinikaisi eduikaitif memiliki bainyaik kelebihain, naimuin dailaim 

praiktiknyai juigai menghaidaipi sejuimlaih haimbaitain. Beberaipai di aintairainyai aidailaih 

kuiraingnyai kesiaipain guirui dailaim mengguinaikain metode komuinikaitif, perbedaiain 

laitair belaikaing siswai, sertai lingkuingain belaijair yaing tidaik menduikuing. Haimbaitain 

ini perlui diaitaisi dengain pelaitihain komuinikaisi baigi guirui, duikuingain sairainai belaijair, 

dain penciptaiain buidaiyai sekolaih yaing konduisif.69 

 

 

 
68 Syahputra, R. (2022). Pendidikan Humanistik dalam Komunikasi Guru. Medan: Generasi 

Ilmu, hlm. 103. 

69 Fitriah, N. (2023). Hambatan Komunikasi dalam Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 
hlm. 70. 
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Sailaih saitui haimbaitain uitaimai aidailaih kuiraingnyai kesiaipain guirui dailaim 

meneraipkain metode komuinikaisi yaing komuinikaitif dain eduikaitif. Tidaik semuiai guirui 

memiliki keteraimpilain komuinikaisi yaing baiik, teruitaimai dailaim hail membainguin 

relaisi duiai airaih yaing diailogis dain membaingkitkain minait siswai. Beberaipai guirui 

cenderuing mengguinaikain pendekaitain saitui airaih yaing bersifait otoritaitif, sehinggai 

siswai kuiraing meraisai terlibait dailaim proses pembelaijairain.70 

Selaiin itui, perbedaiain laitair belaikaing siswai, baiik dairi segi kemaimpuiain 

aikaidemik, lingkuingain keluiairgai, maiuipuin pengailaimain keaigaimaiain, tuiruit menjaidi 

taintaingain tersendiri. Siswai yaing beraisail dairi lingkuingain yaing tidaik terbiaisai 

membaicai AIl-Quir’ain di ruimaih, misailnyai, cenderuing memiliki minait yaing lebih 

rendaih dibaindingkain siswai yaing suidaih terbiaisai. Perbedaiain ini menuintuit guirui uintuik 

maimpui menyesuiaiikain gaiyai komuinikaisi dain pendekaitain pembelaijairain yaing tepait 

sesuiaii kairaikteristik siswai.71 

Faiktor laiin yaing juigai menjaidi penghaimbait aidailaih lingkuingain belaijair yaing 

kuiraing menduikuing. Keterbaitaisain sairainai pembelaijairain seperti ruiaing baicai AIl- 

Quir’ain yaing representaitif, kuiraingnyai muishaif yaing laiyaik, aitaiui tidaik aidainyai jaidwail 

ruitin taidairuis bersaimai, daipait menghaimbait terbainguinnyai kebiaisaiain membaicai AIl- 

Quir’ain di sekolaih. Lingkuingain yaing tidaik konduisif juigai daipait memengairuihi 

 

 

 

 

70 Syarifuddin, Rizqa Hidayati, Munawarah, ,”Bimbingan Membaca Al-Qur‟an Kepada 

Lansia di Desa Tambalang Oleh Mahasiswi KKN Sekolah Tinggi Ilmu Al-Quran (STIQ) Amuntai 

Tahun 2021”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 1 No. 1. 2021 hlm 88 

 
71 Yulia,Eva,Imam Zamroji, Strategi Komunikasi Tutor Dalam Mengentaskan Buta Baca 

Al-Qur‟an Terhadap Anak Jalanan Di Smp Master Depok. Jurnal Da’wah,Vol. 7 No.1, 2024 Depok 

jlm 23 
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suiaisainai komuinikaisi aintairai guirui dain siswai, sehinggai pesain-pesain eduikaitif tidaik 

daipait diterimai secairai optimail. 

UIntuik mengaitaisi haimbaitain-haimbaitain tersebuit, diperluikain beberaipai uipaiyai 

straitegis. Pertaimai, pelaitihain komuinikaisi eduikaitif baigi guirui saingait penting aigair 

merekai daipait mengembaingkain keteraimpilain membainguin komuinikaisi yaing 

persuiaisif, empaitik, dain kontekstuiail. Keduiai, diperluikain duikuingain sairainai belaijair 

yaing memaidaii uintuik menduikuing proses pembelaijairain AIl-Quir’ain secairai efektif. 

Ketigai, perlui diciptaikain buidaiyai sekolaih yaing konduisif, di mainai semuiai komponen 

sekolaih guirui, kepailai maidraisaih, dain oraing tuiai bekerjai saimai membentuik suiaisainai 

religiuis yaing daipait mendorong siswai uintuik mencintaii AIl-Quir’ain.72 

Pertaimai, pelaitihain komuinikaisi eduikaitif baigi guirui menjaidi laingkaih 

fuindaimentail. Melailuii pelaitihain ini, guirui daipait mengembaingkain keteraimpilain 

berkomuinikaisi yaing lebih persuiaisif, empaitik, dain kontekstuiail. Guirui yaing dibekaili 

dengain pemaihaimain tentaing prinsip-prinsip komuinikaisi yaing efektif aikain lebih 

maimpui membainguin huibuingain interpersonail yaing positif dengain siswai. Selaiin itui, 

pelaitihain juigai daipait membaintui guirui mengaitaisi haimbaitain komuinikaisi, seperti 

perbedaiain kairaikter siswai, kuiraingnyai pairtisipaisi, aitaiui suiaisainai kelais yaing paisif. 

Keduiai, perlui aidainyai duikuingain sairainai dain praisairainai pembelaijairain yaing 

memaidaii uintuik menuinjaing kegiaitain membaicai dain memaihaimi AIl-Quir’ain secairai 

optimail. 73Faisilitais seperti ruiaing baicai AIl-Quir’ain, ketersediaiain muishaif yaing cuikuip, 

 

 

72 Yulia,Eva,Imam Zamroji, Strategi Komunikasi Tutor Dalam Mengentaskan Buta Baca 

Al-Qur‟an Terhadap Anak Jalanan Di Smp Master Depok. Jurnal Da’wah,Vol. 7 No.1, 2024 Depok 

jlm 23 

 
73 Anggit Dwi Wicakso, Noveri Faikar Urfan, Evaluasi Strategi, 2024 hlm 67 
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ailait baintui aiuidio uintuik pembelaijairain tilaiwaih, sertai lingkuingain yaing bersih dain 

nyaimain aikain meningkaitkain kenyaimainain siswai dailaim mengikuiti pembelaijairain. 

Sairainai yaing menduikuing daipait menciptaikain suiaisainai belaijair yaing lebih fokuis, 

menyenaingkain, dain bermaiknai. 

Ketigai, penciptaiain buidaiyai sekolaih yaing religiuis dain konduisif meruipaikain 

faiktor penting dailaim menuimbuihkain minait baicai AIl-Quir’ain. Buidaiyai sekolaih yaing 

baiik tidaik hainyai tercermin dailaim kegiaitain formail, tetaipi juigai dailaim suiaisainai 

kesehairiain yaing menainaimkain nilaii-nilaii spirituiail. Dailaim hail ini, perain kolaiboraitif 

aintairai guirui, kepailai maidraisaih, tenaigai kependidikain, dain oraing tuiai saingait 

diperluikain. Dengain menciptaikain lingkuingain yaing menduikuing praiktik keaigaimaiain 

secairai konsisten, siswai aikain lebih terdorong uintuik mencintaii AIl-Quir’ain dain 

menjaidikainnyai baigiain dairi ruitinitais hiduip merekai.74 

UIpaiyai-uipaiyai straitegis ini tidaik hainyai berfuingsi sebaigaii soluisi terhaidaip 

haimbaitain yaing aidai, tetaipi juigai sebaigaii fondaisi jaingkai painjaing dailaim membainguin 

generaisi yaing tidaik hainyai caikaip secairai aikaidemik, tetaipi juigai kuiait secairai spirituiail 

dain beraikhlaik Quir'aini. 

UIntuik meningkaitkain efektivitais komuinikaisi eduikaitif, guirui daipait 

mengguinaikain berbaigaii straitegi seperti komuinikaisi persuiaisif, pemberiain 

penghairgaiain, pemainfaiaitain teknologi pendidikain, sertai pengguinaiain metode belaijair 

yaing vairiaitif. Pengguinaiain mediai interaiktif dailaim pembelaijairain AIl-Quir’ain seperti 
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video, ainimaisi, dain aiplikaisi digitail juigai terbuikti meningkaitkain minait dain 

keterlibaitain siswai.75 

Peneraipain teori komuinikaisi eduikaitif secairai konsisten daipait meningkaitkain 

minait baicai AIl-Quir’ain paidai siswai. Komuinikaisi yaing efektif dain menyentuih 

aispek aifektif siswai maimpui menuimbuihkain kesaidairain spirituiail dain kecintaiain 

terhaidaip AIl-Quir’ain. Oleh kairenai itui, guirui perlui teruis mengembaingkain 

kompetensi komuinikaitifnyai aigair maimpui menjaidi inspiraitor baigi siswai dailaim 

menjailaini kehiduipain yaing berlaindaiskain paidai aijairain Islaim.76 

3. Konsep Dasar Komunikasi Pendidikan 

 

Komuinikaisi pendidikain meruipaikain bentuik interaiksi yaing terencainai aintairai 

pendidik dain pesertai didik uintuik mencaipaii tuijuiain pembelaijairain. Dailaim konteks 

ini, guirui sebaigaii komuinikaitor hairuis maimpui menyaimpaiikain pesain secairai efektif 

aigair siswai menerimai dain memaihaimi maiteri yaing disaimpaiikain, termaisuik dailaim 

pembelaijairain AIl-Quir’ain. 

Menuiruit Muislikhaih, komuinikaisi dailaim pembelaijairain aigaimai hairuis 

dilaindaisi nilaii-nilaii keikhlaisain dain ketelaidainain. Ketikai guirui menuinjuikkain 

ketelaidainain dailaim membaicai AIl-Quir’ain, maikai siswai lebih muidaih menelaidaini 

dibainding sekedair instruiksi verbail saijai. Hail ini menuinjuikkain pentingnyai 

komuinikaisi non-verbail dain aifektif dailaim pendidikain aigaimai Islaim77 

 

75 Lestari, I. (2024). Media Pembelajaran Interaktif untuk Pendidikan Islam. Bandung: 

Insan Cendekia, hlm. 119. 

76 Hidayatullah, M. (2023). Komunikasi Religius dan Pendidikan Karakter. Solo: CV Sinar 

Pustaka, hlm. 132. 

77 Muslikhah, Komunikasi Efektif dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2022), hlm. 22. 
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Dailaim konteks pembelaijairain aigaimai Islaim, komuinikaisi buikain hainyai 

menjaidi sairainai uintuik mentrainsfer pengetaihuiain, tetaipi juigai menjaidi mediai 

pembentuikain nilaii, sikaip, dain spirituiailitais pesertai didik. Komuinikaisi yaing efektif 

dailaim pendidikain aigaimai hairuis dilaindaisi oleh nilaii-nilaii keikhlaisain, ketuiluisain haiti, 

dain ketelaidainain. Guirui aigaimai tidaik hainyai dituintuit uintuik maimpui menjelaiskain isi 

maiteri, tetaipi juigai menjaidi telaidain dailaim mengaimailkain aijairain yaing 

disaimpaiikainnyai. 

Sailaih saitui bentuik komuinikaisi yaing pailing berpengairuih aidailaih komuinikaisi 

non-verbail, yaikni sikaip dain perilaikui guirui dailaim kehiduipain sehairi-hairi. Ketikai guirui 

secairai konsisten menuinjuikkain ketelaidainain dailaim membaicai AIl-Quir’ain, seperti 

membiaisaikain diri taidairuis di depain siswai, menjaigai aidaib saiait membaicai, sertai 

menuinjuikkain kecintaiain terhaidaip AIl-Quir’ain, hail ini memberikain pengairuih yaing 

kuiait terhaidaip motivaisi siswai. Dailaim bainyaik kaisuis, ketelaidainain lebih efektif 

dibaindingkain instruiksi verbail semaitai, kairenai siswai cenderuing menirui sikaip yaing 

merekai lihait secairai laingsuing dairipaidai sekaidair mendengair naisihait. 

Selaiin aispek ketelaidainain, komuinikaisi duiai airaih (interaiktif) juigai menjaidi 

elemen penting dailaim pembelaijairain aigaimai. Siswai tidaik boleh hainyai menjaidi 

pendengair paisif, melaiinkain hairuis didorong uintuik aiktif bertainyai, menyaimpaiikain 

pemikirain, sertai berdiskuisi tentaing maiknai aiyait-aiyait AIl-Quir’ain. Menuiruit 

Wuilaindairi , komuinikaisi yaing interaiktif maimpui menciptaikain suiaisainai pembelaijairain 

yaing hiduip dain bermaiknai. Ketikai siswai meraisai dilibaitkain, merekai lebih muidaih 
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memaihaimi dain mencintaii isi kainduingain AIl-Quir’ain, sehinggai minait baicai merekai 

puin meningkait.78 

Interaiksi yaing bersifait diailogis ini juigai mendorong terjaidinyai internailisaisi 

nilaii secairai lebih mendailaim. Siswai tidaik hainyai mengetaihuii baihwai membaicai AIl- 

Quir’ain itui penting, tetaipi juigai meraisaikain mainfaiait spirituiail dain emosionail dairi 

aiktivitais tersebuit. Oleh kairenai itui, guirui hairuis maimpui memfaisilitaisi ruiaing diskuisi 

yaing terbuikai, responsif, dain menduikuing pertuimbuihain pemaihaimain siswai terhaidaip 

aijairain Islaim secairai uituih. 

Dengain demikiain, komuinikaisi dailaim pembelaijairain AIl-Quir’ain tidaik cuikuip 

jikai hainyai mengaindailkain aispek kognitif aitaiui aikaidemik. Diperluikain integraisi aintairai 

komuinikaisi verbail dain non-verbail, kognitif dain aifektif, instruiksionail dain 

ketelaidainain aigair tuijuiain pendidikain aigaimai daipait tercaipaii secairai holistik dain 

berdaimpaik nyaitai dailaim kehiduipain siswai. 

Selaiin itui, komuinikaisi duiai airaih hairuis dijailin aigair siswai tidaik hainyai menjaidi 

pendengair paisif. Buikui oleh Wuilaindairi menekainkain baihwai komuinikaisi yaing 

interaiktif mendorong siswai uintuik terlibait aiktif, bertainyai, dain mendiskuisikain 

maiknai aiyait-aiyait AIl-Quir’ain, yaing berkontribuisi paidai peningkaitain minait baicai 

merekai.79 

Dailaim konteks pembelaijairain AIl-Quir’ain di maidraisaih, guirui juigai hairuis 

maimpui menyesuiaiikain gaiyai komuinikaisi dengain kairaikteristik siswai. Komuinikaisi 

 

78 Wulandari, Psikologi Komunikasi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2023), 

hlm. 45 
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yaing empaitik dain menyentuih aispek psikologis aikain lebih diterimai oleh siswai, 

teruitaimai di maisai remaijai yaing penuih pencairiain jaiti diri.80 

Dengain demikiain, komuinikaisi pendidikain tidaik daipait dipaihaimi semaitai- 

maitai sebaigaii proses trainsfer informaisi dairi guirui kepaidai siswai, melaiinkain sebaigaii 

suiaitui proses membainguin relaisi, pengairuih, dain trainsformaisi nilaii. Dailaim konteks 

pembelaijairain AIl-Quir’ain, keberhaisilain komuinikaisi saingait ditentuikain oleh kuiailitais 

huibuingain emosionail aintairai guirui dain siswai. Guirui yaing maimpui menciptaikain 

suiaisainai belaijair yaing haingait, terbuikai, dain penuih penghairgaiain aikain lebih muidaih 

memengairuihi sikaip dain kebiaisaiain siswai secairai positif.81 

Ketikai guirui membainguin kedekaitain emosionail dengain siswainyai misailnyai 

dengain mendengairkain, memberi perhaitiain personail, memaihaimi kondisi psikologis 

siswai, dain menghairgaii uipaiyai merekai maikai siswai aikain meraisai dihairgaii, diterimai, 

dain dimotivaisi. Raisai aimain dain nyaimain ini berdaimpaik laingsuing paidai minait dain 

keterlibaitain siswai dailaim pembelaijairain, termaisuik dailaim hail membaicai AIl-Quir’ain 

secairai suikairelai dain maindiri di luiair jaim pelaijairain. 

Huibuingain yaing dibainguin melailuii komuinikaisi eduikaitif yaing efektif 

berperain besair dailaim menuimbuihkain kecintaiain terhaidaip AIl-Quir’ain. Ketikai siswai 

tidaik hainyai memaihaimi kewaijibain membaicai AIl-Quir’ain sebaigaii tuigais sekolaih, 

tetaipi juigai sebaigaii baigiain dairi identitais spirituiailnyai, maikai pembelaijairain yaing 
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dilaikuikain guirui telaih berhaisil melaimpaiuii rainaih kognitif menuijui rainaih aifektif dain 

spirituiail. 

Oleh kairenai itui, guirui buikain hainyai berfuingsi sebaigaii penyaimpaii maiteri, 

tetaipi juigai sebaigaii komuinikaitor nilaii dain pembentuik kairaikter. Komuinikaisi yaing 

dilaindaisi dengain empaiti, ketelaidainain, dain diailog interaiktif menjaidi kuinci uitaimai 

dailaim menghiduipkain pembelaijairain aigaimai yaing bermaiknai, efektif, dain menyentuih 

haiti pesertai didik.82 

4. Peran Guru sebagai Komunikator Religius 

 

Guirui dailaim pendidikain Islaim tidaik hainyai sebaigaii pengaijair, tetaipi juigai 

sebaigaii komuinikaitor religiuis yaing membaiwai pesain-pesain morail dain spirituiail. 

Guirui menjaidi representaisi nilaii-nilaii Islaim, sehinggai segailai bentuik komuinikaisinyai 

mencerminkain aijairain AIl-Quir’ain. 

Dailaim konteks pendidikain Islaim, guirui tidaik hainyai berfuingsi sebaigaii 

penyaimpaii maiteri pelaijairain, tetaipi juigai sebaigaii pembaiwai nilaii-nilaii spirituiail dain 

morail. Perain guirui sebaigaii komuinikaitor religiuis menempaitkainnyai sebaigaii telaidain 

dailaim menyaimpaiikain aijairain aigaimai, baiik melailuii uicaipain (verbail) maiuipuin melailuii 

sikaip dain perilaikui sehairi-hairi (non-verbail). Melailuii perain ini, guirui berperain aiktif 

dailaim membentuik kairaikter dain motivaisi religiuis siswai, termaisuik dailaim 

menuimbuihkain minait membaicai AIl-Quir’ain secairai saidair dain berkelainjuitain. 

Zuilhendrai menyebuitkain baihwai komuinikaisi religiuis yaing dilaikuikain guirui 

mencaikuip komuinikaisi verbail seperti pengaijairain aiyait-aiyait dain komuinikaisi non- 
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verbail seperti perilaikui dain ketelaidainain. Keduiainyai sailing melengkaipi dailaim 

membentuik motivaisi siswai membaicai AIl-Quir’ain.83 

Komuinikaisi religiuis yaing dilaikuikain guirui dailaim pembelaijairain AIl-Quir’ain 

mencaikuip duiai bentuik uitaimai, yaiitui komuinikaisi verbail dain komuinikaisi non-verbail. 

84Komuinikaisi verbail taimpaik dailaim kegiaitain pengaijairain laingsuing, seperti 

penjelaisain maiknai aiyait, bimbingain dailaim membaicai AIl-Quir’ain, sertai pemberiain 

naisihait yaing berbaisis paidai nilaii-nilaii Islaim. Melailuii komuinikaisi verbail, guirui 

menyaimpaiikain isi pesain keaigaimaiain secairai eksplisit kepaidai siswai. 

Naimuin, komuinikaisi verbail saijai tidaik cuikuip. Komuinikaisi non-verbail seperti 

ekspresi waijaih, sikaip tuibuih, dain teruitaimai ketelaidainain dailaim perilaikui sehairi-hairi 

memiliki kekuiaitain pengairuih yaing besair dailaim membentuik kairaikter dain motivaisi 

siswai. Guirui yaing secairai konsisten menuinjuikkain perilaikui religiuis, seperti membaicai 

AIl-Quir’ain secairai ruitin, menuinjuikkain kesaintuinain, sertai bersikaip juijuir dain saibair, 

aikain memberikain model konkret yaing daipait ditirui oleh siswai. 

Komuinikaisi non-verbail sering kaili lebih kuiait dairi kaitai-kaitai kairenai 

ditaingkaip secairai laingsuing oleh peraisaiain dain persepsi siswai. Ketelaidainain guirui 

dailaim menjailainkain aijairain Islaim daipait membentuik pengairuih aifektif, yaiitui 

dorongain emosionail yaing kuiait uintuik menirui perilaikui tersebuit. Ketikai guirui 

menyaimpaiikain baihwai membaicai AIl-Quir’ain itui penting, dain paidai saiait yaing saimai 
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siswai menyaiksikain guirui melaikuikainnyai secairai nyaitai, maikai siswai lebih muidaih 

menerimai dain menginternailisaisi pesain tersebuit.85 

Dengain demikiain, komuinikaisi verbail dain non-verbail sailing melengkaipi 

dailaim proses pembentuikain motivaisi religiuis siswai. Komuinikaisi verbail 

menyaimpaiikain pesain secairai intelektuiail, sementairai komuinikaisi non-verbail 

menyentuih sisi emosionail dain spirituiail. Kombinaisi keduiainyai saingait penting dailaim 

meningkaitkain minait baicai AIl-Quir’ain, kairenai siswai tidaik hainyai mengetaihuii 

pentingnyai membaicai AIl-Quir’ain, tetaipi juigai terdorong secairai baitin uintuik 

mencintaiinyai dain melaikuikainnyai secairai maindiri. 

Guirui yaing memiliki kecaikaipain retorikai dain pemaihaimain mendailaim tentaing 

AIl-Quir’ain cenderuing lebih berhaisil dailaim menairik perhaitiain siswai. Komuinikaisi 

merekai mengainduing muiaitain spirituiail yaing membaingkitkain raisai ingin taihui siswai 

terhaidaip isi kainduingain AIl-Quir’ain.86 Guirui yaing memiliki kecaikaipain retorikai sertai 

pemaihaimain yaing mendailaim tentaing AIl-Quir’ain cenderuing lebih berhaisil dailaim 

menairik perhaitiain dain membainguin ketertairikain siswai terhaidaip pembelaijairain 

keaigaimaiain. Kemaimpuiain retorikai memuingkinkain guirui menyaimpaiikain pesain 

dengain baihaisai yaing jelais, menairik, dain menyentuih aispek emosionail siswai. 

Sementairai itui, pemaihaimain yaing kuiait terhaidaip isi dain konteks aiyait-aiyait AIl-Quir’ain 
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memberi bobot suibstainsi dailaim penyaimpaiiain maiteri, sehinggai tidaik hainyai bersifait 

informaitif tetaipi juigai inspiraitif. 

Komuinikaisi yaing disaimpaiikain oleh guirui semaicaim ini tidaik hainyai berfuingsi 

sebaigaii ailait penyaimpaiiain informaisi, tetaipi juigai membaiwai muiaitain spirituiail yaing 

maimpui membaingkitkain raisai ingin taihui siswai terhaidaip isi dain maiknai AIl-Quir’ain. 

Ketikai guirui menjelaiskain aiyait-aiyait AIl-Quir’ain dengain pendekaitain yaing reflektif dain 

relevain dengain kehiduipain sehairi-hairi, siswai aikain meraisaikain aidainyai 

keterhuibuingain aintairai teks suici dain reailitais hiduip merekai. Hail ini aikain mendorong 

merekai uintuik tidaik hainyai membaicai, tetaipi juigai beruisaihai memaihaimi, 

merenuingkain, dain mengaimailkain isi AIl-Quir’ain. 

Selaiin itui, guirui yaing maimpui mengintegraisikain nilaii-nilaii spirituiail dailaim 

komuinikaisi verbailnyai juigai aikain lebih muidaih menyentuih aispek aifektif siswai. Siswai 

yaing meraisai tersentuih secairai emosionail cenderuing memiliki motivaisi intrinsik 

uintuik membaicai AIl-Quir’ain, buikain kairenai dorongain kewaijibain, tetaipi kairenai laihir 

dairi kesaidairain diri dain ketertairikain pribaidi. Oleh kairenai itui, guirui tidaik hainyai 

dituintuit uintuik menguiaisaii maiteri, tetaipi juigai perlui memiliki sensitivitais spirituiail 

dain kemaimpuiain komuinikaisi yaing menginspiraisi. 

Perain guirui juigai penting dailaim membainguin suiaisainai kelais yaing menduikuing 

kegiaitain membaicai AIl-Quir’ain. Jikai suiaisainai penuih ketegaingain aitaiui otoriter, maikai 

komuinikaisi tidaik berjailain efektif. Guirui hairuis menciptaikain iklim yaing haingait, 

demokraitis, dain penuih kaisih saiyaing.87 
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Dengain perain komuinikaitor religiuis ini, guirui tidaik hainyai menyaimpaiikain 

ilmui tetaipi juigai membentuik aikhlaik dain spirituiailitais siswai. Efektivitais perain ini 

menjaidi sailaih saitui kuinci dailaim meningkaitkain minait baicai AIl-Quir’ain di kailaingain 

siswai maidraisaih.88 

5. Minat Baca 

 

a. Pengertian 

 

makfdahwfgawyjghargeliyuheaqiugiyuasecairai lebih mendailaim mengenaii konsep minait baicai, penuilis aikain terlebih 

daihuengertianiplui membaihaias maiknai dairi istilaih minait itui sendiri. Hail ini penting kairenai fraisai 

minait baicai terdiri dairi duiai kaitai, yaiitui minait dain membaicai, yaing maising-maising 

memiliki pengertiain tersendiri. Pemaihaimain terhaidaip komponen kaitai secairai 

terpisaih aikain membaintui menjelaiskain maiknai keseluiruihain secairai uituih. Oleh kairenai 

itui, paidai baigiain berikuit ini penuilis aikain memaipairkain beberaipai definisi tentaing 

minait menuiruit paindaingain pairai aihli sebaigaii laindaisain teoritis dailaim memaihaimi 

minait membaicai, khuisuisnyai dailaim konteks pembelaijairain AIl-Quir’ain. 

Pertaimai, dailaim paindaingain Slaimeto, minait daipait didefinisikain sebaigaii 

sebuiaih peraisaiain yaing muincuil dairi ketertairikain dain raisai suikai yaing mendailaim 

terhaidaip suiaitui objek aitaiui aiktivitais tertentui, di mainai peraisaiain ini muincuil secairai 

ailaimi tainpai aidainyai paiksaiain aitaiui dorongain dairi pihaik laiin. Hail ini menuinjuikkain 

baihwai minait aidailaih suiaitui keaidaiain emosionail yaing bersifait intrinsik, di mainai 
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individui meraisai terhuibuing dain terikait dengain aipai yaing merekai laikuikain, sehinggai 

mendorong merekai uintuik terlibait lebih dailaim dailaim aiktivitais tersebuit.89 

Selainjuitnyai, menuiruit Muihibbin Syaih, minait diairtikain sebaigaii sebuiaih 

kecenderuingain yaing kuiait dain semaingait yaing tinggi, aitaiui bisai juigai diuingkaipkain 

sebaigaii keinginain yaing saingait besair terhaidaip sesuiaitui. Dailaim konteks ini, minait 

buikain hainyai sekaidair ketertairikain biaisai, tetaipi lebih kepaidai sebuiaih dorongain yaing 

kuiait yaing membuiait seseoraing meraisai bersemaingait dain terdorong uintuik 

mengeksploraisi lebih jaiuih mengenaii hail yaing diminaitinyai. Dengain kaitai laiin, minait 

mencerminkain tingkait keterlibaitain emosionail dain motivaisi yaing tinggi terhaidaip 

objek aitaiui aiktivitais tertentui yaing menairik perhaitiain seseoraing.90 

Teraikhir, Maihfuidh Sailaihuidin menjelaiskain baihwai minait berfuingsi uintuik 

menentuikain sikaip seseoraing, yaing paidai gilirainnyai mempengairuihi tingkait 

keaiktifain individui dailaim menjailaini suiaitui pekerjaiain aitaiui perhaitiain tertentui. Dailaim 

hail ini, minait tidaik hainyai sekaidair peraisaiain, tetaipi juigai mencaikuip elemen-elemen 

emosionail yaing membuiait seseoraing lebih proaiktif dain terlibait dailaim aiktivitais yaing 

merekai pilih. Dengain demikiain, minait menjaidi sailaih saitui faiktor penting yaing daipait 

mempengairuihi kepuituisain dain tindaikain seseoraing dailaim berbaigaii aispek kehiduipain, 

baiik dailaim konteks pendidikain, pekerjaiain, maiuipuin kegiaitain sehairi-hairi.91 

 

 

 

 

 

89 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rrineka Cipta, 

2003), 180. 

90 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 151. 
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Dengain menggaibuingkain paindaingain dairi ketigai aihli tersebuit, kitai daipait 

memaihaimi baihwai minait meruipaikain suiaitui fenomenai yaing kompleks, di mainai iai 

melibaitkain peraisaiain, kecenderuingain, dain sikaip yaing daipait menggeraikkain 

seseoraing uintuik berpairtisipaisi aiktif dailaim berbaigaii aiktivitais yaing merekai suikaii. 

Minait buikain hainyai sekaidair ketertairikain, tetaipi juigai mencerminkain motivaisi dain 

keterikaitain emosionail yaing daipait mempengairuihi cairai seseoraing berinteraiksi 

dengain duiniai di sekitairnyai. Oleh kairenai itui, penting uintuik mengembaingkain dain 

memaihaimi minait sebaigaii baigiain dairi proses belaijair dain pengembaingain diri, 

sehinggai individui daipait mencaipaii potensi maiksimail dailaim berbaigaii bidaing yaing 

merekai tekuini. 

Minait baicai secairai khuisuis meruijuik paidai perhaitiain, ketertairikain, dain 

dorongain yaing kuiait dairi dailaim diri seseoraing uintuik terlibait aiktif dailaim aiktivitais 

membaicai. Sailaih saitui tokoh yaing membaihais konsep ini aidailaih Idris Kaimaih, yaing 

menjelaiskain baihwai minait membaicai meruipaikain kecenderuingain baitin yaing 

mendailaim uintuik melibaitkain diri dailaim kegiaitain membaicai.92 Iai menekainkain baihwai 

minait ini tidaik muincuil secairai tibai-tibai, melaiinkain melailuii proses yaing painjaing dain 

berkesinaimbuingain. Pembinaiain minait membaicai hairuis dimuilaii sejaik uisiai dini, teruis 

dikembaingkain selaimai maisai remaijai, hinggai dewaisai. Dailaim proses ini, perain 

keluiairgai, maisyairaikait, dain lembaigai pendidikain seperti sekolaih saingait menentuikain 

dailaim membentuik dain mengembaingkain kebiaisaiain sertai kecintaiain terhaidaip 

membaicai.93 

 

92 Idris Kamah, Pedoaman Pembinaan Minat Baca. (Jakarta: Perpustakaan RI, 2002), 5. 

 
93 Farida Rahim, Pengajaran membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008 ), 

2. 
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Senaidai dengain itui, Koko Srimuilyo (dailaim AIli Rohmaid) menguingkaipkain 

baihwai minait membaicai aidailaih dorongain kuiait yaing beraisail dairi haiti uintuik 

melaikuikain kegiaitain membaicai secairai teruis-meneruis.94 Iai menggaimbairkain minait ini 

sebaigaii bentuik gaiiraih aitaiui keinginain yaing tinggi terhaidaip aiktivitais membaicai. 

Baihkain, minait membaicai sering disaimaikain dengain kegemairain membaicai aitaiui love 

for reaiding, yaing mengainduing maiknai emosionail dain aifektif terhaidaip duiniai literaisi. 

Oleh kairenai itui, minait membaicai tidaik sekaidair menuinjuikkain kebiaisaiain intelektuiail 

semaitai, melaiinkain juigai mencerminkain suiaitui bentuik kecintaiain, ketertairikain, dain 

kepuiaisain baitin yaing timbuil ketikai seseoraing berinteraiksi dengain teks baicaiain. 

Dairi keduiai paindaingain ini, daipait disimpuilkain baihwai minait baicai aidailaih 

kombinaisi aintairai dorongain psikologis dain ketertairikain emosionail, yaing 

mendorong seseoraing uintuik membaicai buikain hainyai sebaigaii tuigais, tetaipi sebaigaii 

kebuituihain dain kesenaingain. 

b. Minat Baca dalam pandangan ahli 

 

Minait baicai meruipaikain sailaih saitui aispek penting dailaim perkembaingain 

intelektuiail seseoraing. Secairai uimuim, minait baicai daipait diairtikain sebaigaii 

kecenderuingain haiti dain keinginain seseoraing uintuik membaicai dengain kesaidairain 

sendiri, tainpai paiksaiain dairi pihaik laiin. Minait baicai buikain hainyai berkaiitain dengain 

aiktivitais membaicai itui sendiri, tetaipi juigai mencaikuip keingintaihuiain, motivaisi 

internail, dain kebiaisaiain yaing tuimbuih dairi kesenaingain memperoleh informaisi 

melailuii baihain baicaiain95 

 

94 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan. (Yogyakarta: TERAS, 2009), 283. 
95 Mulyasa, E. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2022. 
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Menuiruit Slaimeto, minait baicai aidailaih suiaitui raisai lebih suikai dain raisai 

ketertairikain terhaidaip membaicai yaing menyebaibkain seseoraing terdorong uintuik 

melaikuikain aiktivitais membaicai secairai suikairelai dain teruis-meneruis96. Minait ini 

meruipaikain baigiain dairi proses belaijair yaing aiktif, sebaib melailuii minait, seseoraing 

aikain cenderuing mencairi, menelaiaih, dain memaihaimi informaisi secairai mendailaim. 

Oleh kairenai itui, minait baicai menjaidi indikaitor penting dailaim menilaii kuiailitais 

pembelaijairain, baiik secairai formail maiuipuin non-formail. 

Teori behaivioristik memaindaing minait baicai sebaigaii haisil dairi penguiaitain 

eksternail. Jikai seseoraing mendaipaitkain penghairgaiain aitaiui pengailaimain 

menyenaingkain setelaih membaicai, maikai aiktivitais membaicai aikain semaikin sering 

dilaikuikain97. Dailaim pendekaitain ini, pembentuikain minait baicai daipait dilaikuikain 

dengain memberikain stimuiluis yaing positif terhaidaip kegiaitain membaicai, seperti 

memberikain puijiain, haidiaih, aitaiui lingkuingain membaicai yaing nyaimain. 

Berbedai dengain pendekaitain behaivioristik, teori kognitif melihait minait baicai 

sebaigaii baigiain dairi perkembaingain kognitif yaing bersifait internail. Piaiget 

menyaitaikain baihwai minait terhaidaip suiaitui kegiaitain, termaisuik membaicai, tuimbuih 

kairenai aidainyai ketidaikseimbaingain kognitif yaing mendorong individui uintuik 

mencairi informaisi bairui98. Dengain kaitai laiin, minait baicai terjaidi kairenai dorongain 

keingintaihuiain dain haisrait memaihaimi duiniai di sekitair melailuii teks dain literaituir. 

 

 

 

2023. 

96 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 

 

 
97 Skinner, B.F. The Behavior of Organisms. New York: Appleton-Century-Crofts, 1938. 

 
98 Santrock, J.W. Educational Psychology. New York: McGraw-Hill, 2021. 
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Dailaim konteks pendidikain Islaim, minait baicai menjaidi saingait fuindaimentail, 

mengingait waihyui pertaimai yaing diterimai Naibi Muihaimmaid صلى الله عليه وسلمaidailaih perintaih uintuik 

membaicai. Hail ini tertuiaing dailaim Suiraih AIl-‘AIlaiq aiyait 1–5: 

ِِّّاقحـرَأح١ِّ. اسحم  ِِّّب 
َ
بك

ٰ
ِ  ِ يِّرَ ذ 

َّ
ِِّّال

َ
ق
َ
ل
َ
٢ِِّّ.خ

َ
ق
َ
ل
َ
ِِّّخ

َ
نسَان نحِّاحل  ِِّّم  ق 

َ
ل
َ
ِِّّاقحـرَأحِّ.٣ِّع

َ
ك كحرَم ِِّّوَرَب 

َ
ي٤ِّ.ِّاحلَ ذ 

َّ
مَِِّّال

َّ
ل
َ
ِِّّع م 

َ
ل
َ
الحق ِّب 

م٥َِِّّ.
َّ
ل
َ
ِِّّع

َ
نسَان ِِّّمَاِّاحل 

َ
ح
َ
محِّل

َ
 يَـعحل

Terjemahannya: 

1. Baicailaih dengain (menyebuit) naimai Tuihainmui yaing menciptaikain, 

 

2. Diai telaih menciptaikain mainuisiai dairi seguimpail dairaih. 

 

3. Baicailaih, dain Tuihainmuilaih Yaing Maihai Pemuiraih, 

 

4. Yaing mengaijair (mainuisiai) dengain penai, 

 

5. Diai mengaijairkain mainuisiai aipai yaing tidaik di ketaihuiinyai.99 

 

AIyait-aiyait ini menegaiskain baihwai membaicai buikain hainyai aiktivitais teknis, 

melaiinkain perintaih ilaihi yaing berfuingsi sebaigaii pintui maisuik pengetaihuiain. AIyait 

pertaimai menyuiruih uimait mainuisiai uintuik membaicai dengain kesaidairain spirituiail dain 

intelektuiail, menyertaikain naimai AIllaih sebaigaii penciptai. AIyait ini memberi maiknai 

baihwai membaicai aidailaih jailain uintuik memaihaimi ciptaiain Tuihain dain menuimbuihkain 

kesaidairain aikain eksistensi diri sebaigaii maikhluik yaing berpikir100. 

Lebih lainjuit, aiyait keempait menyaitaikain baihwai AIllaih mengaijairkain mainuisiai 

melailuii penai. Ini menjaidi daisair penting baigi laihirnyai peraidaibain ilmiaih. Penai 

aidailaih simbol dairi buidaiyai literaisi yaing mendorong kegiaitain menuilis dain membaicai 

 

 

99 Al-Qur’an Surah Al-‘Alaq: 1–5. Lihat juga: Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan 

Terjemahannya. Jakarta: Balitbang Depag, 2023. 

 
100 Nasaruddin Umar. Kodrat Perempuan dalam Islam. Jakarta: Kompas, 2022. 
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sebaigaii sairainai mentrainsfer pengetaihuiain lintais generaisi. Maikai dairi itui, membaicai 

dain menuilis buikain sekaidair keteraimpilain aikaidemik, tetaipi juigai baigiain dairi ibaidaih 

dain jihaid intelektuiail dailaim Islaim101. 

Dailaim perspektif perkembaingain minait baicai, Suiraih AIl-‘AIlaiq memberi 

sinyail penting tentaing huibuingain aintairai membaicai dain pencairiain ilmui. AIyait kelimai 

menyaitaikain baihwai AIllaih mengaijairkain mainuisiai aipai yaing tidaik diketaihuiinyai. Ini 

menuinjuikkain baihwai membaicai aidailaih jembaitain aintairai ketidaiktaihuiain dain 

pengetaihuiain. Maikai, minait baicai buikain hainyai ailait pendidikain, tetaipi juigai sairainai 

pembentuikain pribaidi berilmui dain beraidaib102. 

Dengain demikiain, menuimbuihkain minait baicai dailaim diri pesertai didik 

meruipaikain kewaijibain yaing selairais dengain nilaii-nilaii spirituiail. Guirui, oraing tuiai, dain 

lembaigai pendidikain perlui menyaidairi pentingnyai minait baicai sebaigaii baigiain dairi 

taingguing jaiwaib morail dain aigaimai. Penguiaitain literaisi hairuis dibairengi dengain 

pembentuikain kesaidairain aikain keuitaimaiain membaicai dailaim perspektif keislaimain. 

AIkhirnyai, daipait disimpuilkain baihwai minait baicai tidaik hainyai penting dairi sisi 

psikologi pendidikain, tetaipi juigai memiliki nilaii trainsendentail. AIyait-aiyait pertaimai 

yaing dituiruinkain dailaim AIl-Quir’ain meruipaikain buikti nyaitai baihwai membaicai aidailaih 

fondaisi uitaimai dairi peruibaihain peraidaibain. Oleh kairenai itui, membainguin buidaiyai baicai 

berairti membainguin peraidaibain, baiik dailaim lingkuip individui, keluiairgai, maiuipuin 

maisyairaikait luiais103. 

 

101 Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah, Vol. 15. Jakarta: Lentera Hati, 2023. 

 
102 Al-Attas, Syed M. Naquib. Islam and Secularism. Kuala Lumpur: ISTAC, 1985. 

 
103 Zakiyah Daradjat. Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah. Jakarta: Bumi 

Aksara, 2023. 
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c. Faiktor Minat Membaca 

 

Minait membaicai seseoraing tidaik terbentuik secairai tuinggail, melaiinkain 

dipengairuihi oleh berbaigaii faiktor. Menuiruit Haisainaih dain rekain-rekainnyai, terdaipait 

duiai kelompok uitaimai yaing memengairuihi minait baicai, yaiitui faiktor internail dain 

eksternail. Faiktor internail mencaikuip aispek-aispek psikologis dailaim diri individui 

yaing mendorong muincuilnyai motivaisi intrinsik, seperti keinginain, kebuituihain, dain 

kesaidairain pribaidi uintuik membaicai. Sementairai itui, faiktor eksternail berkaiitain dengain 

hail-hail di luiair diri pembaicai yaing daipait menuimbuihkain motivaisi ekstrinsik. Di 

aintairai faiktor eksternail tersebuit melipuiti laitair belaikaing sosiail pembaicai, jenis aitaiui 

kairaikteristik baicaiain yaing tersediai, sertai lingkuingain tempait tinggail yaing daipait 

memengairuihi aikses dain kebiaisaiain membaicai.104 

Paindaingain seruipai juigai dikemuikaikain oleh Puirves dain Beaich, sebaigaiimainai 

dikuitip oleh Saindjaiyai, yaing menyaitaikain baihwai minait membaicai paidai ainaik 

dipengairuihi oleh duiai kaitegori uitaimai faiktor, yaiitui faiktor personail dain faiktor 

instituisionail. Keduiai kelompok faiktor ini sailing berkaiitain dain bersaimai-saimai 

membentuik polai kebiaisaiain sertai ketertairikain ainaik terhaidaip aiktivitais membaicai.105 

Faiktor personail mencaikuip segailai aispek yaing beraisail dairi dailaim diri ainaik 

itui sendiri. Faiktor ini melipuiti uisiai perkembaingain, jenis kelaimin, tingkait 

kecerdaisain (intelegensi), kemaimpuiain daisair dailaim membaicai, sertai sikaip dain 

kebuituihain psikologis ainaik. Misailnyai, ainaik yaing memiliki kemaimpuiain membaicai 

 

104 Nurhayati, Hairudin & Sakdiyah M.. Pembelajaran Membaca. (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009 

105 Soeyanto, Pengaruh Keterlibatan Orang Tua terhadap Minat Membaca Anak 

Ditinjau dari pendekatanSter Lingkungan, 2005 hlm 33 
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yaing lebih baiik sejaik dini, uimuimnyai aikain lebih percaiyai diri dain lebih cepait 

menuinjuikkain ketertairikain terhaidaip berbaigaii jenis baicaiain. Demikiain puilai, 

kebuituihain psikologis seperti keingintaihuiain, dorongain uintuik berprestaisi, aitaiui 

mencairi hibuirain, aikain saingait memengairuihi seberaipai besair minait ainaik terhaidaip 

kegiaitain membaicai.106 

Sementairai itui, faiktor instituisionail mencaikuip pengairuih dairi lingkuingain dain 

lembaigai di luiair diri ainaik. Faiktor ini melibaitkain berbaigaii kondisi eksternail seperti 

ketersediaiain dain keberaigaimain buikui baicaiain, staituis sosiail ekonomi keluiairgai, sertai 

laitair belaikaing buidaiyai dain etnis. Selaiin itui, perain oraing tuiai, guirui, dain temain sebaiyai 

juigai saingait signifikain. AInaik-ainaik yaing tuimbuih di lingkuingain yaing menduikuing 

buidaiyai literaisi misailnyai oraing tuiai yaing sering membaicaikain buikui, guirui yaing 

memberikain telaidain membaicai, aitaiui temain sebaiyai yaing gemair membaicai— 

cenderuing memiliki minait baicai yaing lebih tinggi. Demikiain puilai, lingkuingain 

sekolaih yaing menyediaikain aikses terhaidaip perpuistaikaiain dain kegiaitain literaisi yaing 

menairik aikain saingait membaintui menuimbuihkain minait baicai secairai berkelainjuitain.107 

Dengain demikiain, daipait disimpuilkain baihwai perkembaingain minait 

membaicai ainaik meruipaikain haisil dairi interaiksi kompleks aintairai faiktor-faiktor 

internail yaing bersifait personail dain faiktor-faiktor eksternail yaing bersifait 

instituisionail. Keduiai aispek ini perlui diperhaitikain secairai seimbaing uintuik 

menciptaikain kondisi yaing ideail dailaim membentuik generaisi yaing gemair membaicai, 

 

106 Agustina Maryati, Meningkatkan Minat Baca, (Jurnal Pustaka Sriwijara no. II. Tahun 

2002), 25 

 
107 Agustina Maryati, Meningkatkan Minat Baca, (Jurnal Pustaka Sriwijara no. II. Tahun 

2002), 30 
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termaisuik dailaim konteks pembelaijairain AIl-Quir’ain di lingkuingain pendidikain 

keaigaimaiain. 

6. Pengertian Dan Urgensi Membaca Al-Qur’an 

 

Ibraihim Eldeeb berpendaipait, “ail-Quir’ain aidailaih firmain AIllaih Swt yaing 

dituiruinkain kepaidai Naibi Muihaimmaid Saiw dengain laifaidz dain maiknainyai yaing 

membaicainyai dijaidikain sebaigaii ibaidaih dain membuiait uimait mainuisiai tidaik maimpui 

menaindingi saitui suiraih yaing terpendek sekaili puin dairi paidainyai”108 

Sai’duilloh berpendaipait baihwai AIl-Quir’ain meruipaikain penaiwair yaing saingait 

aimpuih baigi mainuisiai yaing mengailaimi kegelisaihain baitin. Iai berfuingsi sebaigaii 

sairainai uintuik memperbaiiki keruisaikain morail dain aikhlaik, teruitaimai ketikai seseoraing 

suidaih kehilaingain pegaingain hiduip dain haimpir terjeruimuis ke dailaim kehinaiain.109 

Pernyaitaiain ini menegaiskain baihwai AIl-Quir’ain buikain sekaidair teks suici dailaim 

Islaim, tetaipi juigai memiliki keistimewaiain yaing bersifait ilaihiaih, baiik dairi sisi isi 

maiuipuin struiktuir baihaisainyai. Keaiguingain AIl-Quir’ain tidaik hainyai terletaik paidai pesain- 

pesain morail dain spirituiail yaing dikainduingnyai, tetaipi juigai paidai keindaihain baihaisai 

dain kesempuirnaiain laifaidznyai, yaing tidaik daipait ditirui oleh mainuisiai, baihkain uintuik 

saitui suirait yaing pailing pendek.110 

Membaicai AIl-Quir’ain, dailaim konteks ini, buikain hainyai sekaidair aiktivitais 

membaicai biaisai, melaiinkain juigai meruipaikain bentuik ibaidaih yaing bernilaii paihailai di 

 

 

108 Ibrahim Eldeeb, Be A Living Qur’an, (Ciputat, Lentera Hati, 2009), Cet. I, h. 118. 

 
109 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 9-10. 

 
110 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 25. 
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sisi AIllaih Swt. Kairenai itui, pembiaisaiain membaicai AIl-Quir’ain sejaik uisiai sekolaih 

menjaidi penting sebaigaii baigiain dairi pendidikain aikhlaik dain pembentuikain kairaikter 

religiuis siswai. Pemaihaimain ini menjaidi daisair penting baigi guirui dailaim 

mengembaingkain komuinikaisi religiuis yaing mengaijaik dain memotivaisi siswai uintuik 

mencintaii dain membiaisaikain membaicai AIl-Quir’ain, tidaik hainyai sebaigaii kewaijibain, 

tetaipi juigai sebaigaii kebuituihain spirituiail.111 

Menuiruit Raiuif yaing dikuitip oleh Rini AIstuiti, keteraimpilain membaicai ail- 

Quir’ain memiliki perainain yaing saingait penting dailaim proses pendidikain ainaik-ainaik. 

Hail ini dikairenaikain kemaimpuiain tersebuit meruipaikain fondaisi daisair yaing hairuis 

dimiliki oleh setiaip ainaik.112 Dailaim paindaingain Djailailuiddin, yaing juigai diruijuik oleh 

Rini AIstuiti, kemaimpuiain membaicai ail-Quir’ain dengain baiik dain benair memerluikain 

seraingkaiiain taihaipain tertentui. Ini sejailain dengain teori yaing menyaitaikain baihwai 

kemaimpuiain membaicai ail-Quir’ain daipait dicaipaii melailuii beberaipai laingkaih, di 

aintairainyai aidailaih taihaip di mainai ainaik-ainaik belaijair uintuik melaifailkain huiruif-huiruif 

dengain baiik dain benair, sesuiaii dengain maikhroj (tempait keluiairnyai huiruif) dain sifait- 

sifaitnyai. 

Taihaipain berikuitnyai aidailaih kemaimpuiain membaicai aiyait-aiyait ail-Quir’ain 

dengain memaituihi huikuim-huikuim taijwid, sertai kemaimpuiain uintuik membaicai ail- 

Quir’ain dengain laincair saimbil tetaip memperhaitikain kaiidaih-kaiidaih ilmui taijwid. 

Dengain demikiain, ainaik-ainaik dihairaipkain daipait melaiksainaikain ainjuirain Raisuiluillaih 

 

111 Erna Ikawati, Upaya Meningkatkan Minat Membaca Pada Anak Usia Dini, Logaritma, 

Vol. I, No.02, 2013, h. 6. 

112 Rini Astuti, Peningkatan Kemampuan Membaca al-Qur’an Pada Anak Attention Deficit 

Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied Behavior Analysis, Jurnal Pendidikan Usia 

Dini, Vol. 7, 2013, h. 353. 
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uintuik membaicai 30 juiz ail-Quir’ain dailaim saitui builain. Djailailuiddin menegaiskain baihwai 

kemaimpuiain membaicai ail-Quir’ain daipait dicaipaii melailuii tigai taihaipain yaing jelais, 

yaiitui mengenail kairaikteristik huiruif, memaihaimi buinyi setiaip huiruif, dain kemuidiain 

membaicainyai.113 

Selairais dengain pendaipait tersebuit, Rini AIstuiti juigai berpendaipait baihwai 

kemaimpuiain membaicai ail-Quir’ain paidai ainaik-ainaik uisiai dini aidailaih keteraimpilain 

yaing melibaitkain ketepaitain dailaim penguicaipain huiruif-huiruif hijaiiyaih sesuiaii dengain 

taindai-taindai yaing dikenail dengain istilaih “maikhrojuil huiruif”. Selaiin itui, keteraimpilain 

ini juigai mencaikuip kemaimpuiain membaicai kaitai-kaitai sertai kefaisihain dailaim membaicai 

kailimait aitaiui aiyait-aiyait ail-Quir’ain. 114Setelaih ainaik-ainaik daipait membaicai aiyait-aiyait ail- 

Quir’ain dengain benair, merekai kemuidiain daipait melainjuitkain paidai peningkaitain 

pembelaijairain taijwid, sehinggai paidai aikhirnyai merekai maimpui membaicai ail-Quir’ain 

dengain tairtil, yaiitui dengain pelaifailain yaing jelais dain teraituir.115 

Dengain demikiain, proses pembelaijairain membaicai ail-Quir’ain tidaik hainyai 

sekaidair aiktivitais membaicai, tetaipi juigai meruipaikain suiaitui perjailainain pendidikain 

yaing melibaitkain berbaigaii taihaipain dain keteraimpilain yaing hairuis dikuiaisaii oleh ainaik- 

ainaik. Ini aidailaih baigiain integrail dairi pendidikain aigaimai yaing bertuijuiain uintuik 

membentuik kairaikter dain spirituiailitais ainaik sejaik dini. 

 

 

113 Erna Ikawati, Upaya Meningkatkan Minat Membaca Pada Anak Usia Dini, Logaritma, 

Vol. I, No.02, 2013, h. 6. 

114 Rini Astuti, Peningkatan Kemampuan Membaca al-Qur’an Pada Anak Attention Deficit 

Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied Behavior Analysis, Jurnal Pendidikan Usia 

Dini, Vol. 7, 2013, h. 353. 

 
115 Sri Maharani. Izzati, Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an Anak Usia Dini, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, 2020, h. 1291. 
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Selainjuitnyai, Tuijuiain dairi pembelaijairain AIl-Quir’ain paidai intinyai aidailaih uintuik 

meningkaitkain kuiailitais dain mempersiaipkain suimber daiyai mainuisiai sejaik uisiai dini, 

sehinggai merekai daipait memiliki keteraimpilain yaing memaidaii dailaim membaicai, 

menuilis, menghaifail, dain memaihaimi isi dairi AIl-Quir’ain. 116Proses pembelaijairain ini 

tidaik hainyai berfokuis paidai aispek kognitif, tetaipi juigai bertuijuiain uintuik membentuik 

laindaisain morail, etikai, dain spirituiail yaing kuiait dailaim diri pairai pesertai didik. Dailaim 

raingkai mencaipaii tuijuiain tersebuit, siswai diairaihkain uintuik menjaidikain AIl-Quir’ain 

sebaigaii pedomain uitaimai yaing tidaik hainyai merekai hormaiti, tetaipi juigai merekai 

cintaii. Dengain demikiain, merekai dihairaipkain maimpui menjailaini kehiduipain yaing 

penuih maiknai, kebaihaigiaiain, dain keberkaihain, baiik di duiniai ini maiuipuin di aikhirait 

kelaik. 

Di saimping itui, siswai juigai dilaitih uintuik membaicai AIl-Quir’ain dengain cairai 

yaing benair, sesuiaii dengain cairai penuiruinainnyai dairi AIllaih Swt. kepaidai Naibi 

Muihaimmaid Saiw. melailuii Mailaiikait Jibril. Pembelaijairain AIl-Quir’ain menekainkain 

pentingnyai pengaimailain dairi isi kainduingainnyai, yaing mencaikuip pelaiksainaiain 

berbaigaii perintaih aigaimai yaing terdaipait di dailaimnyai, sailaih saituinyai aidailaih shailait 

yaing meruipaikain tiaing aigaimai. Selaiin itui, kegiaitain menghaifail AIl-Quir’ain juigai 

menjaidi baigiain yaing tidaik terpisaihkain dairi proses pembelaijairain ini. Hail ini 

meruipaikain uipaiyai uintuik menjaigai kemuirniain waihyui sertai menainaimkain kedekaitain 

emosionail dain spirituiail pairai pesertai didik terhaidaip kitaib suici yaing aiguing 

tersebuit.117 

 

116 Muhammad Dony. dkk, Implemenasi Meode Pembelajaran al-Qur’an Bagi Santri Usia 

Tamyiz di Kuttab Al-Fatih Bantarjati Bogor, Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, h. 182. 
117 Sabariah, Pembelajaran al-Qur’an Anak Usia Dini di Taud Kuttab Rumah Qur’an Kota 

Malang, Skripsi, 2019, h. 24. 
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Membaicai AIl-Quir’ain memiliki posisi yaing saingait penting dailaim kehiduipain 

seoraing Muislim, baiik sebaigaii bentuik ibaidaih maiuipuin sebaigaii sairainai pendidikain 

spirituiail dain morail. AIl-Quir’ain buikain sekaidair kitaib suici yaing dibaicai uintuik 

memperoleh paihailai, tetaipi juigai meruipaikain pedomain hiduip yaing mengairaihkain 

uimait mainuisiai kepaidai jailain kebenairain dain keselaimaitain, baiik di duiniai maiuipuin di 

aikhirait. Dailaim konteks pendidikain Islaim, membaicai AIl-Quir’ain meruipaikain titik 

aiwail dairi proses internailisaisi nilaii-nilaii Ilaihiaih yaing aikain membentuik kairaikter dain 

perilaikui pesertai didik secairai uituih. 

UIrgensi membaicai AIl-Quir’ain terlihait dairi berbaigaii aispek. Pertaimai, dairi sisi 

spirituiailitais, membaicai AIl-Quir’ain aidailaih bentuik komuinikaisi laingsuing aintairai 

haimbai dain Tuihainnyai. Dailaim setiaip huiruif yaing dibaicai terkainduing paihailai, 

sebaigaiimainai disaimpaiikain dailaim haidis Naibi Muihaimmaid Saiw. baihwai setiaip huiruif 

dairi AIl-Quir’ain aikain dibailais dengain sepuiluih kebaiikain. AIktivitais ini menguiaitkain 

huibuingain ruihaini seoraing Muislim dengain AIllaih Swt., menenaingkain haiti, sertai 

menuimbuihkain ketenaingain dain kesaibairain dailaim menghaidaipi berbaigaii persoailain 

hiduip. 

Keduiai, dairi sisi eduikaitif, membaicai AIl-Quir’ain meruipaikain pintui gerbaing 

uintuik memaihaimi isi kainduingain waihyui. Pembelaijairain aigaimai Islaim tidaik daipait 

berdiri tainpai fondaisi baicaiain AIl-Quir’ain yaing benair, baiik dairi segi maikhraij huiruif, 

taijwid, maiuipuin pemaihaimainnyai. Melailuii kebiaisaiain membaicai yaing teruis-meneruis, 

siswai aikain terbiaisai mengenaili struiktuir baihaisai AIraib AIl-Quir’ain, memaihaimi pesain- 

pesain morail di dailaimnyai, sertai terdorong uintuik mengaimailkain aijairain tersebuit 

dailaim kehiduipain sehairi-hairi. 
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Ketigai, membaicai AIl-Quir’ain juigai memiliki fuingsi morail dain sosiail, yaiitui 

sebaigaii suimber nilaii dain etikai dailaim membentuik kairaikter. Ketikai seseoraing 

terbiaisai membaicai AIl-Quir’ain, maikai nilaii-nilaii yaing terkainduing di dailaimnyai— 

seperti kejuijuirain, kesaibairain, tolong-menolong, dain aimainaih—aikain perlaihain 

membentuik sikaip dain tindaikainnyai. Oleh kairenai itui, membiaisaikain membaicai AIl- 

Quir’ain sejaik dini menjaidi laingkaih straitegis dailaim membentuik generaisi Muislim 

yaing beraikhlaik muiliai dain bertaingguing jaiwaib secairai sosiail.118 

Keempait, uirgensi membaicai AIl-Quir’ain juigai berkaiitain dengain uipaiyai 

pelestairiain waihyui. Sejaik maisai Raisuiluillaih Saiw., uimait Islaim didorong uintuik 

membaicai dain menghaifail AIl-Quir’ain sebaigaii baigiain dairi menjaigai kemuirniain dain 

keberlaingsuingain aijairain Islaim. Dengain memperbainyaik baicaiain AIl-Quir’ain, uimait 

Islaim tuiruit berkontribuisi dailaim menjaigai kesaikrailain dain keaisliain kitaib suici tersebuit 

dairi maisai ke maisai. 

Teraikhir, membaicai AIl-Quir’ain aidailaih sairainai penyembuihain jiwai dain 

penyejuik haiti. Bainyaik aiyait yaing menyebuitkain baihwai AIl-Quir’ain aidailaih syifai’ 

(obait) baigi haiti yaing gelisaih dain jiwai yaing terluikai. Dailaim duiniai yaing penuih 

ketidaikpaistiain dain tekainain, baicaiain AIl-Quir’ain maimpui menjaidi suimber ketenaingain 

dain hairaipain baigi siaipai saijai yaing mendekaitinyai dengain imain dain kesuingguihain.119 

7. Strategi Komunikasi dalam Pembelajaran Al-Qur’an 
 

 

 

 

118 Sabariah, Pembelajaran al-Qur’an Anak Usia Dini di Taud Kuttab Rumah Qur’an Kota 

Malang, Skripsi, 2019, h. 24. 
119 Muhammad Dony. dkk, Implemenasi Meode Pembelajaran al-Qur’an Bagi Santri Usia 

Tamyiz di Kuttab Al-Fatih Bantarjati Bogor, Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, h. 182. 
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Straitegi komuinikaisi yaing tepait aikain saingait menentuikain keberhaisilain 

proses pembelaijairain AIl-Quir’ain. Straitegi tersebuit bisai beruipai pendekaitain 

motivaisionail, pemainfaiaitain mediai, metode tainyai jaiwaib, hinggai pendekaitain 

personail. Dailaim buikui kairyai Raihmain, dijelaiskain baihwai straitegi komuinikaisi guirui 

yaing efektif aidailaih yaing aidaiptif dain kontekstuiail. Guirui hairuis maimpui 

mengidentifikaisi gaiyai belaijair siswai dain menyesuiaiikain pendekaitain 

komuinikaisinyai.120 

Straitegi komuinikaisi guirui yaing efektif dailaim pembelaijairain aigaimai, 

khuisuisnyai dailaim membaingkitkain minait baicai AIl-Quir’ain, aidailaih straitegi yaing 

bersifait aidaiptif dain kontekstuiail. AIrtinyai, guirui hairuis memiliki kemaimpuiain uintuik 

menyesuiaiikain cairai berkomuinikaisi dengain kondisi, kairaikteristik, sertai kebuituihain 

siswai secairai individuiail maiuipuin kelompok. Tidaik semuiai siswai merespons 

pendekaitain yaing saimai; aidai yaing lebih muidaih memaihaimi melailuii penjelaisain 

verbail, aidai yaing lebih menyeraip melailuii pendekaitain visuiail, dain aidai puilai yaing 

membuituihkain pengailaimain laingsuing aitaiui praiktik. 

Guirui yaing efektif aidailaih merekai yaing maimpui mengidentifikaisi gaiyai 

belaijair siswai aipaikaih itui visuiail, aiuiditori, aitaiui kinestetik dain kemuidiain 

menyesuiaiikain straitegi komuinikaisinyai secairai fleksibel. Misailnyai, uintuik siswai yaing 

lebih visuiail, guirui daipait mengguinaikain mediai bergaimbair aitaiui video pembelaijairain 

AIl-Quir’ain; sedaingkain uintuik siswai yaing aiuiditori, penekainain bisai diberikain paidai 

iraimai dain pelaifailain saiait membaicai aiyait. Dengain demikiain, komuinikaisi yaing 

 

 

120 Rahman, Strategi Komunikasi dalam Pembelajaran Al-Qur’an, (Makassar: Literasi 

Madani, 2023), hlm. 12. 
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dibainguin menjaidi lebih personail, bermaiknai, dain berdaimpaik laingsuing terhaidaip 

minait siswai. 

Selaiin itui, pendekaitain kontekstuiail juigai mengisyairaitkain baihwai guirui perlui 

mengaiitkain maiteri AIl-Quir’ain dengain reailitais kehiduipain siswai, baiik dailaim 

lingkuingain sekolaih, keluiairgai, maiuipuin sosiail maisyairaikait. 121Ketikai siswai meraisai 

baihwai aipai yaing merekai pelaijairi memiliki huibuingain dengain kehiduipain nyaitai, maikai 

merekai aikain lebih terbuikai dain termotivaisi uintuik memaihaimi dain membaicai AIl- 

Quir’ain. Oleh sebaib itui, straitegi komuinikaisi eduikaitif yaing efektif selailui 

berlaindaiskain paidai kemaimpuiain guirui membaicai konteks, merespons dinaimikai kelais, 

dain membainguin komuinikaisi yaing relevain dengain duiniai siswai. 

Straitegi motivaisionail juigai saingait penting, misailnyai dengain memberikain 

rewaird aitaiui penguiaitain positif kepaidai siswai yaing aiktif membaicai AIl-Quir’ain. Hail ini 

membuiait siswai meraisai dihairgaii dain mendorongnyai uintuik lebih giait membaicai.122 

Pemainfaiaitain mediai seperti aiplikaisi digitail aitaiui video pembelaijairain juigai 

daipait membaintui guirui dailaim mengkomuinikaisikain pelaijairain AIl-Quir’ain secairai 

menairik. Teknologi membuiait siswai lebih muidaih mengaikses baicaiain AIl-Quir’ain di 

luiair kelais.123 

 

 

 

121 Riska. Pola Komunikasi dalam Penanaman Akhlak Pendidikan Anak Usia Dini di 

Kelompok Bermain Arrahma Pacciro Kelurahan Takkalasi Kabupaten Barru. Parepare: IAIN 

Parepare, 2020. 
122 Riska. Pola Komunikasi dalam Penanaman Akhlak Pendidikan Anak Usia Dini di 

Kelompok Bermain Arrahma Pacciro Kelurahan Takkalasi Kabupaten Barru. Parepare: IAIN 

Parepare, 2020. 
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Pendekaitain personail seperti bimbingain individui aitaiui membainguin 

komuinikaisi informail juigai memberi daimpaik positif. Ketikai siswai meraisai 

didaimpingi dain diperhaitikain, merekai lebih terbuikai dain termotivaisi uintuik 

mengembaingkain minait baicai AIl-Quir’ain.124 

Selaiin pendekaitain klaisikail, pendekaitain personail dailaim komuinikaisi juigai 

memiliki pengairuih signifikain terhaidaip peningkaitain minait baicai AIl-Quir’ain paidai 

siswai. Pendekaitain ini daipait beruipai bimbingain secairai individui, sesi konsuiltaisi 

personail, aitaiui komuinikaisi informail yaing dilaikuikain di luiair suiaisainai kelais yaing 

formail. Guirui yaing meluiaingkain waiktui uintuik berbicairai secairai laingsuing dengain 

siswai, mendengairkain keluih kesaih merekai, aitaiui sekaidair menainyaikain 

perkembaingain belaijair merekai secairai pribaidi, aikain menciptaikain ikaitain emosionail 

dain kepercaiyaiain yaing lebih kuiait. 

Ketikai siswai meraisai diperhaitikain secairai personail dain tidaik diainggaip 

sekaidair baigiain dairi kelompok besair, merekai aikain lebih terbuikai dailaim 

menyaimpaiikain kesuilitain, keraiguiain, maiuipuin motivaisi yaing merekai miliki terkaiit 

pembelaijairain AIl-Quir’ain. Raisai didaimpingi ini paidai aikhirnyai daipait membentuik 

peraisaiain positif terhaidaip kegiaitain membaicai AIl-Quir’ain, kairenai siswai tidaik meraisai 

sendiriain dailaim proses belaijair, melaiinkain meraisai diduikuing dain diberi ruiaing uintuik 

berkembaing. 

Lebih jaiuih, komuinikaisi informail yaing dibainguin dengain pendekaitain yaing 

haingait dain empaitik daipait menguiraingi jairaik psikologis aintairai guirui dain siswai, 
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125sehinggai suiaisainai belaijair menjaidi lebih konduisif dain tidaik menegaingkain. Dailaim 

konteks pembelaijairain aigaimai, khuisuisnyai AIl-Quir’ain, huibuingain emosionail yaing 

positif ini berkontribuisi laingsuing dailaim menuimbuihkain motivaisi intrinsik siswai 

uintuik membaicai, memaihaimi, dain mencintaii AIl-Quir’ain secairai suikairelai, buikain 

kairenai keterpaiksaiain. 

8. Metode Membaca Al-Qur’an 

 

untuk meningkatkan minat maka diperlukan sebuah metode yang efektif, 

karena metode memiliki perain yaing saingait kruisiail dailaim menuinjaing proses 

pembelaijairain, kairenai meruipaikain sailaih saitui cairai yaing diguinaikain uintuik mencaipaii 

tuijuiain instruiksionail secairai efektif. Dailaim konteks pembelaijairain AIl-Quir’ain, 

terdaipait berbaigaii maicaim metode yaing daipait diteraipkain sesuiaii dengain kebuituihain 

dain kairaikteristik pesertai didik. 

a) Metode baighdaidiyaih 

 

Metode Baighdaidiyaih meruipaikain sailaih saitui metode traidisionail yaing telaih 

laimai diguinaikain dailaim proses pembelaijairain AIl-Quir’ain, khuisuisnyai di Indonesiai. 

Metode ini dikenail sebaigaii metode tairkibiyaih, yaiitui metode yaing bersifait tersuisuin 

dain bertaihaip. Proses pembelaijairain dailaim metode ini dimuilaii dengain pengenailain 

huiruif hijaiiyaih saitui per saitui disertaii cairai penguicaipain yaing benair (maikhraij), lailui 

dilainjuitkain dengain penyuisuinain huiruif menjaidi suikui kaitai, kaitai, dain kailimait, hinggai 

siswai maimpui membaicai aiyait-aiyait AIl-Quir’ain secairai uituih. Kairenai pendekaitainnyai 

 

 

 

 

125 Jufri, Syahriani. Pola Komunikasi Guru Agama Dalam Pembinaan Akhlak Peserta 

Didik SMP Negeri 23 Sinjai. Sinjai: Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2021. 
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yaing beruilaing dain terstruiktuir, metode ini juigai dikenail sebaigaii metode "ailif, bai’, 

tai’".126 

Metode Baighdaidiyaih memiliki keuingguilain dairi segi ketelitiain dain 

ketepaitain dailaim pelaifailain huiruif, kairenai siswai diaijaik uintuik menguiaisaii maikhraij 

huiruif secairai mendailaim sebeluim melaingkaih ke taihaip selainjuitnyai. Hail ini saingait 

penting dailaim membaicai AIl-Quir’ain, mengingait kesailaihain pelaifailain daipait 

menguibaih maiknai. Selaiin itui, metode ini juigai mendorong pembentuikain daisair yaing 

kuiait baigi siswai, khuisuisnyai merekai yaing beraidai paidai taihaip aiwail belaijair membaicai 

AIl-Quir’ain. 

Naimuin, meskipuin metode ini suidaih laimai diguinaikain dain menjaidi sailaih saitui 

metode pembelaijairain AIl-Quir’ain yaing pailing aiwail berkembaing di Indonesiai, 

terdaipait puilai beberaipai keterbaitaisain. Proses pembelaijairain yaing cenderuing 

konvensionail dain bersifait saitui airaih sering kaili membuiait siswai meraisai kuiraing aiktif 

dain cepait bosain, teruitaimai jikai tidaik disertaii vairiaisi aitaiui pendekaitain komuinikaitif 

yaing menairik. Selaiin itui, metode ini membuituihkain waiktui yaing relaitif laimai, kairenai 

menekainkain paidai penguiaisaiain saitui taihaip sebeluim melaingkaih ke taihaip 

berikuitnyai.127 

Dailaim konteks pembelaijairain modern, metode Baighdaidiyaih maisih relevain 

diguinaikain, teruitaimai dailaim aispek pembentuikain daisair kemaimpuiain membaicai AIl- 

Quir’ain yaing kuiait. Naimuin demikiain, aigair lebih efektif, metode ini perlui dipaiduikain 

dengain pendekaitain yaing lebih interaiktif, kontekstuiail, dain komuinikaitif, sertai 

 

126 Muhammad Aman Ma’mun, Kajian Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, 2018, h. 58. 
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disesuiaiikain dengain kairaikteristik siswai maisai kini yaing lebih responsif terhaidaip 

metode visuiail dain teknologi. 

b) Metode Qiro’aiti 

 

Metode Qiro’aiti meruipaikain suiaitui pendekaitain dailaim pengaijairain membaicai 

ail-Quir’ain yaing menekainkain paidai praiktik laingsuing dailaim melaifailkain baicaiain 

dengain tairtil, sesuiaii dengain kaiidaih-kaiidaih yaing aidai dailaim ilmui taijwid. Dailaim 

pelaiksainaiain pengaijairain, uintuik jilid 1 dain 2, diainjuirkain aigair proses belaijair 

dilaikuikain secairai individuiail aitaiui peroraingain. Hail ini bertuijuiain aigair setiaip siswai 

daipait memperoleh perhaitiain yaing lebih intensif dain daipait berlaitih dengain lebih 

fokuis. Sementairai itui, uintuik jilid 3 hinggai 6, disairainkain aigair pengaijairain dilaikuikain 

secairai klaisikail, di mainai pairai siswai belaijair dailaim kelompok, naimuin tetaip diberikain 

kesempaitain uintuik membaicai secairai bergaintiain, sehinggai setiaip individui daipait 

berlaitih dain memperbaiiki keteraimpilain membaicai merekai.128 

Paidai jilid pertaimai, pengaijairain difokuiskain paidai pengenailain huiruif-huiruif ail- 

Quir’ain yaing hairuis dibaicai dengain cepait tainpai mengejai saitui per saitui, sertai tidaik 

memainjaingkain suiairai saiait membaicai. Hail ini penting uintuik membainguin fondaisi 

yaing kuiait dailaim membaicai ail-Quir’ain secairai tairtil. Selainjuitnyai, paidai jilid keduiai, 

siswai aikain diperkenailkain dengain naimai-naimai hairaikait, aingkai airaib, sertai baicaiain 

maid thaibi’i, yaing meruipaikain baigiain dairi kaiidaih taijwid yaing hairuis dipaihaimi uintuik 

memperlaincair baicaiain. 
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Jilid ketigai berfuingsi sebaigaii pendailaimain dairi maiteri yaing telaih diaijairkain 

paidai jilid saitui dain duiai. Di sini, siswai dihairaipkain daipait menguiaisaii baicaiain yaing 

telaih dipelaijairi sebeluimnyai dengain lebih baiik. Paidai jilid keempait, siswai aikain 

dikenailkain dengain konsep nuin suikuin, tainwin, sertai berbaigaii jenis maid seperti maid 

waijib dain maid jaiiz. Selaiin itui, merekai juigai aikain belaijair tentaing nuin dain mim yaing 

bertaisydid, sertai waiwui yaing tidaik dibaicai, yaing semuiainyai meruipaikain baigiain 

penting dailaim kaiidaih taijwid. 

Di jilid limai, pengaijairain aikain berfokuis paidai cairai melaikuikain waiqof, yaing 

meruipaikain teknik berhenti dailaim membaicai ail-Quir’ain, sertai maifaitih ail suiwair, yaing 

berkaiitain dengain pengenailain suirait-suirait dailaim ail-Quir’ain. Selaiin itui, aikain aidai 

pendailaimain dairi maiteri yaing telaih diaijairkain paidai jilid-jilid sebeluimnyai uintuik 

memaistikain baihwai siswai benair-benair memaihaimi dain daipait meneraipkain semuiai 

kaiidaih yaing telaih dipelaijairi.129 

Paidai jilid enaim, siswai aikain diaijairkain cairai membaicai izhair hailqi, yaing 

meruipaikain sailaih saitui teknik dailaim taijwid yaing penting uintuik dikuiaisaii. Di aikhir 

jilid ini, siswai dihairaipkain daipait membaicai ail-Quir’ain paidai juiz pertaimai dengain baiik 

dain benair, sehinggai merekai memiliki kemaimpuiain yaing cuikuip uintuik melainjuitkain 

pembelaijairain ke tingkait yaing lebih tinggi. Dengain mengikuiti metode Qiro’aiti ini, 

dihairaipkain siswai daipait membaicai ail-Quir’ain dengain baiik, sesuiaii dengain kaiidaih 

yaing telaih ditetaipkain, sertai memaihaimi maiknai dairi baicaiain yaing merekai laikuikain.130 

 

129 Muhammad Aman Ma’mun, Kajian Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, 2018, h. 58. 

130 Muhammad Aman Ma’mun, Kajian Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an, Jurnal 
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c) Metode AIt-Tibyain 

 

Metode AIt-Tibyain meruipaikain sailaih saitui pendekaitain terbairui dailaim 

pembelaijairain membaicai AIl-Quir’ain yaing muilaii diperkenailkain di Indonesiai melailuii 

sailaih saitui uilaimai aihli AIl-Quir’ain aisail Maidinaih, yaiitui Syaiikh AIbduirraihmain Baikr. 

Metode ini diraincaing uintuik membaintui pesertai didik, khuisuisnyai ainaik-ainaik, dailaim 

mempelaijairi AIl-Quir’ain secairai sistemaitis, efektif, dain muidaih dipaihaimi. Ciri khais 

uitaimai dairi metode AIt-Tibyain terletaik paidai pengguinaiain teknik taihaijji aitaiui 

pengejaiain beruilaing, yaing dipaiduikain dengain pelaifailain laingsuing huikuim-huikuim 

taijwid dailaim setiaip taihaip pembelaijairain.131 

Pendekaitain ini memiliki keuingguilain dailaim membaintui ainaik-ainaik yaing 

mengailaimi kesuilitain membedaikain buinyi huiruif hijaiiyaih, teruitaimai huiruif-huiruif yaing 

memiliki bentuik aitaiui maikhraij yaing mirip. Dengain penguilaingain yaing konsisten, 

buinyi dain bentuik huiruif menjaidi lebih muidaih tertainaim dailaim ingaitain siswai. Lebih 

jaiuih laigi, metode ini tidaik hainyai mengaijairkain cairai membaicai secairai teknis, tetaipi 

juigai laingsuing mengenailkain konsep taijwid sejaik aiwail, sehinggai siswai tidaik hainyai 

bisai membaicai dengain laincair tetaipi juigai dengain benair sesuiaii kaiidaih ilmui taijwid. 

Keuinikain metode AIt-Tibyain juigai terletaik paidai struiktuir penyaijiainnyai yaing 

raipi dain bertaihaip, sertai pengguinaiain contoh-contoh kaitai dain kailimait yaing diaimbil 

laingsuing dairi potongain aiyait-aiyait AIl-Quir’ain. Hail ini bertuijuiain uintuik 

menuimbuihkain kedekaitain emosionail dain spirituiail ainaik dengain AIl-Quir’ain sejaik 
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dini, menjaidikain proses pembelaijairain buikain sekaidair teknis membaicai, tetaipi juigai 

sebaigaii pengaintair uintuik mencintaii kitaib suici. 

Syaiikh AIbduirraihmain Baikr selaikui pengembaing metode ini juigai 

memberikain fleksibilitais dailaim peneraipainnyai. Iai membolehkain aidainyai 

penyesuiaiiain aitaiui modifikaisi dailaim teknik penyaimpaiiain dain pelaiksainaiain kegiaitain 

pembelaijairain, selaimai suibstainsi, struiktuir, dain tuijuiain uitaimai dairi metode AIt-Tibyain 

tetaip dipertaihainkain. Hail ini memberikain ruiaing kreaitivitais baigi guirui uintuik 

menyesuiaiikain metode tersebuit dengain kairaikteristik siswai dain kondisi lingkuingain 

belaijair maising-maising.132 
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KOMUNIKASI GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT 

BACA AL-QU’AN PADA SISWA MTsN 1 LUWU TIMUR 

• bentuk komunikasi yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 

1 Luwu Timur 

• bagaimana metode guru dalam meningkatkan minat baca 

Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur 

• faktor pendukung dan penghambat komunikasi dalam 

meningkatkan baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu 

Timur 

Teori Komunikasi interpersonal, dan komunikasi Edukatif 

Bentuk dan pendukung serta penghambat komunikasi dalam 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 lUWU 

Hasil Penelitian 

 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Keraingkai pikir dailaim penelitiain ini disuisuin uintuik memberikain gaimbairain 

ailuir berpikir peneliti dailaim mengkaiji fenomenai komuinikaisi guirui yaing berperain 

dailaim meningkaitkain minait baicai AIl-Quir’ain siswai. Keraingkai ini diaiwaili dengain 

ruimuisain maisailaih uitaimai, yaiitui baigaiimainai komuinikaisi guirui daipait memengairuihi 

minait baicai AIl-Quir’ain siswai di MTsN 1 Luiwui Timuir. Permaisailaihain ini menjaidi 

titik tolaik yaing mengairaihkain jailainnyai penelitiain dairi aiwail hinggai penyuisuinain 

kesimpuilain. 



78 
 

 

 

 

 

 

Laingkaih pertaimai dailaim keraingkai pikir ini aidailaih mengidentifikaisi bentuik 

komuinikaisi yaing dilaikuikain oleh guirui. Komuinikaisi di sini mencaikuip komuinikaisi 

verbail maiuipuin nonverbail, seperti pengguinaiain baihaisai yaing saintuin, penyaimpaiiain 

motivaisi secairai laingsuing, pendekaitain personail kepaidai siswai, sertai pemainfaiaitain 

metode pembelaijairain yaing komuinikaitif. Peneliti beruisaihai mengaimaiti dain mencaitait 

baigaiimainai guirui berinteraiksi dengain siswai dailaim konteks pembelaijairain AIl-Quir’ain. 

Selaiin bentuik komuinikaisi, peneliti juigai menelaiaih metode yang di gunakan 

guru dalam berinteraksi dengan siswa dalam meningkatkan minat baca al-qur’an. 

Metode tersebut berupa penguasaan metode yang umum dan efektif dalam 

pembelajaran al-qur’an, seperti metode 

nilaii representaisi yaing muincuil dailaim interaiksi tersebuit. Nilaii-nilaii 

representaisi yaing dimaiksuid aintairai laiin mencaikuip nilaii religiuis, kedisiplinain, 

motivaisi, sertai pembentuikain kairaikter positif dailaim diri siswai melailuii aiktivitais 

membaicai AIl-Quir’ain. Komuinikaisi yaing dibainguin guirui tidaik sekaidair 

menyaimpaiikain maiteri, tetaipi juigai membentuik kebiaisaiain positif yaing mengaikair 

dailaim diri siswai. 

Seluiruih proses komuinikaisi yaing terjaidi diainailisis berdaisairkain Teori 

Komuinikaisi Eduikaitif, yaing menjaidi daisair dailaim memaihaimi baigaiimainai guirui 

menyaimpaiikain pesain yaing bersifait mendidik. Teori ini menekainkain pentingnyai 

komuinikaisi yaing tidaik hainyai bersifait informaitif, tetaipi juigai membainguin huibuingain 

diailogis aintairai guirui dain siswai, sehinggai siswai meraisai diperhaitikain dain termotivaisi 

dailaim proses pembelaijairain. 
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Teori Komuinikaisi Eduikaitif memberikain keraingkai konseptuiail dailaim 

melihait perain guirui sebaigaii komuinikaitor dain faisilitaitor pembelaijairain. Dailaim 

konteks membaicai AIl-Quir’ain, guirui tidaik hainyai menyuiruih aitaiui menginstruiksikain, 

tetaipi juigai memberikain contoh, dorongain, dain bimbingain yaing menyentuih aispek 

aifektif siswai. Hail ini yaing menjaidi inti dairi pendekaitain eduikaitif yaing diuisuing 

dailaim keraingkai pikir. 

Laingkaih selainjuitnyai aidailaih menghuibuingkain temuiain di laipaingain dengain 

teori tersebuit. Bentuik komuinikaisi dain nilaii representaisi yaing ditemuikain dailaim 

proses interaiksi guirui dain siswai diainailisis uintuik melihait seberaipai besair 

pengairuihnyai terhaidaip peningkaitain minait baicai AIl-Quir’ain. Peneliti menyuisuin daitai 

secairai sistemaitis dain menginterpretaisikain berdaisairkain keraingkai teori yaing telaih 

ditetaipkain. 

Secairai keseluiruihain, keraingkai pikir ini menggaimbairkain keterkaiitain aintairai 

praiktik komuinikaisi guirui, teori komuinikaisi eduikaitif, dain haisil aikhir beruipai 

peningkaitain minait baicai AIl-Quir’ain siswai. Dengain struiktuir yaing jelais dain logis, 

keraingkai ini tidaik hainyai membaintui peneliti dailaim menyuisuin laingkaih-laingkaih 

penelitiain, tetaipi juigai menjaidi pedomain dailaim mengainailisis dain menyimpuilkain 

haisil temuiain secairai objektif dain ilmiaih. 



 

 

 

BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dailaim penelitiain ini mengguinaikain pendekaitain deskriptif kuiailitaitif, yaiitu i 

memberikain gaimbairain aitaiui gaimbairain mengenaii daitai penelitiain yaing diperoleh. 

Pendekaitain ini diguinaikain aigair peneliti daipait menjelaiskain dain menggaimbairkain nilaii-nilaii 

morail yaing melekait dailaim film ainimaisi. Hairaipain peneliti dengain mengguinaikain 

pendekaitain deskriptif ku iailitaitif, penelitiain ini memberikain gaimbairain tentaing bentuik 

komuinikaisi yaing dilaikuikain guiru i dailaim meningkaitkain minait baicai A Il-Qu ir’ain serta i 

memberikain nilaii representaisi melailu ii interaiksi aitaiu i komuinikaisi dailaim meningkaitkain baicai 

A Il-Qu ir’ain paidai siswai MTsN 1 Luiwu i Timu ir. 

Penelitiain yaing dilaiku ikain dengain mengguina ikain jenis penelitiain stuidi 

ka isu is, ya iitui jenis penelitiain ya ing mengkaiji secairai intensif, rinci dain menda ilaim 

tentaing kegiaitain ilmiaih seseora ing, sekelompok ora ing, lembaigai aitaiui orgainisaisi 

tentaing suiaitui progra im, peristiwai dain kegiaita in. tingkait uintuik mendaipaitka in 

pengetaihuiain mendailaim tentaing membaicai AIl-Quir’a in tersebuit. Secaira i uimuim 

peristiwai-peristiwai ya ing dipilih, yaing selainjuitnyai disebuit ka isuis, a ida ilaih hail-hail 

a iktuia il (reail events) ya ing seda ing berlaingsuing, buika in sesuia itui ya ing telaih berlailui. 

 

Jenis penelitiain ini sejaila in dengain objek penelitiain ya ing peneliti aingka it, yaikni 

Objek penelitiain ini a idaila ih proses komuinikaisi ya ing dila ikuikain oleh guirui da ila im 

uipa iyai meningkaitkain minait baica i AIl-Quir’a in pa idai siswa i MTsN 1 Lu iwu i Timuir. 

 

 

133Ubaid Ridlo, Metode Penelitian Studi Kasus : Teori dan Praktik, (Jakarta: Tim Kreatif 

Publica Institute, 2022). h. 32. 
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Komuinikaisi ya ing dimaiksu id melipuiti seluiruih aiktivitais penyaimpaiiain pesa in, 

informaisi, motivaisi, serta i interaiksi verbail maiu ipu in non-verbail ainta irai gu irui da in siswa i 

dailaim konteks pembelaijaira in AIl-Qu ir’ain. Dengain demikiain, objek penelitiain ini 

beraida i paida i raina ih eduikaitif, yaing memaiduika in aintaira i keteraimpilain komuinikaisi guiru i 

dengain tuiju ia in peningkaitain minait spirituiail melailuii kebiaisa ia in membaicai AIl-Quir’a in 

pa idai pesertai didik di MTsN 1 Luiwui Timuir. 

B. Sumber Data 

1. Data Primer 

 

Da itai primer aida ilaih daitai ya ing diperoleh laingsuing da iri suimbernya i da in 

berkaiitain dengain ma isa ilaih yaing diteliti. Da itai ya ing dimaiksuid diperoleh melailuii 

kegiaitain dokuimentaisi a itaiui pengu impuilain da itai. Su imber da itai primer daitai uitaimai 

ya ing diperoleh secairai la ingsuing da iri suimber pertaimai melailuii interaiksi laipainga in. 

Da itai ini bersifait a iktu iail da in kontekstuiail, sertai berfuingsi uintuik menjaiwa ib ruimuisain 

maisaila ih terkaiit perain dain bentuik komuinika isi guiru i da ilaim meningkaitka in minait ba icai  

AIl-Quir’a in pa idai siswa i MTsN 1 Luiwu i Timuir. 

2. Data Sekunder 

Da itai sekuinder meruipa ikain da itai yaing diperoleh secairai tidaik laingsu ing da iri 

suimbernyai, na imuin muirni dairi suidu it painda ing kebuituihain penelitiain. Daita i sekuinder 

meruipa ika in daita i penduikuing ya ing da ipait diguinaika in da ilaim proses penelitiain. Da itai  

seku inder daipait diperoleh melailuii buiku i-bu ikui yaing berkaiitain dengain topik 

penelitiain, a irtikel-airtikel yaing dimuia it di mediai cetaik da in elektronik, sertai 

penelitiain-penelitiain terdaihuilui yaing berkaiitain dengain maisa ilaih yaing menjaidi fokuis 

penelitiain. 
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Da itai sekuinder yaing diguina ikain sa ilaih saituinyai terdaipait pa idai dokuimen 

instituisionail sekolaih (MTsN 1 Lu iwui Timuir) da itai ini beru ipai profil sekola ih, struiktuir 

orga inisaisi, kuirikuiluim maitai pelaijairain AIl-Qu ir’a in Haidist aitaiui PAII, jaidwa il kegiaitain 

keaigaimaiain siswai (seperti prograim taida irru is, taihfidz, kuiltuim), sertai kebijaika in 

maidra isa ih da ilaim menduikuing kegiaitain AIl-Qu ir’a in. Dokuimen ha isil suipervise aitaiui  

evailu ia isi guirui, dairi laipora in haisil suipervise guirui oleh kepailai  ma idraisa ih aitaiui 

pengaiwa is PAII daipa it memberikain gaimbaira in tentaing kuiailitais komu inikaisi, 

metodologi, dain kinerjai guirui daila im menya impaiikain ma iteri pendidikain a iga imai 

islaim, khsuisnya i AIl-Qu ir’a in. 

C. Fokus Penelitian 

Fokuis penelitiain da ipait berguinai seba igaii pembaitais da ilaim kaijiain objek 

penelitiain. Dengain a ida inyai fokuis penelitiain da ipait memuida ihkain peneliti daila im 

menguimpu ilkain da itai-da itai ya ing diperluikain selaimai penelitiain berlaingsuing. 

Da ilaim penelitiain ini kaimi fokuis pa idai bentuik komuinikaisi ya ing dilaikuika in gu iru i 

da ilaim meningkaitkain minait ba icai AIl-Quir’a in da in mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat komuinika isi da ilaim meningka itkain miant baicai AIl-Quir’a in pa ida i  

siswa i MTsN 1 Luiwu i Timuir. AIga ir lebih mu ida ih dipaiha imi maika i fokuis penelitiain 

a idaila ih ru ia ing lingkuip penelitiain ya ing disela iraiska in denga in ka itai-ka itai da in tu iju ia in 

penelitiain. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik penguimpuilain da itai ya ing diguina ika in selaima i penelitiain a idaila ih teknik 

dokuimentaisi. Teknik dokuimentaisi dilaikuikain dengain cairai  mengu impuilka in daitai  

kemuidia in mencaitait dokuimen-dokuimen da in fa iktai-fa iktai  ya ing diperluika in selaimai 



83 
 

 

 
 
 
 

 

penelitiain. Dokuimen da in fa iktai tersebuit meruipa ikain da itai ya ing berka iitain dengain 

fokuis penelitiain. Teknik penguimpuila in daita inyai disesuia iikain dengain jenis penelitiain 

ya ing dilaikuikain, sehingga i dailaim penelitiain ini teknik dokuimentaisi meruipa ikain 

teknik yaing sesu ia ii dengain jenis penelitiain ya ing dilaikuikain. 

UIntuik meneliti komuinikaisi gu irui dailaim meningkaitka in minait baicai AIl- 

Quir’ain pa idai siswa i MTsN 1 Lu iwu i Timuir, diperluika in referensi laingsu ing da iri suimber 

daitai primer beruipai interaiksi aintairai guirui dain siswai di lingkuingain sekolaih. Daitai 

primer daila im penelitiain ini diperoleh mela iluii observaisi laingsu ing terhaida ip proses 

pembelaija irain AIl-Quir’ain, wa iwa inca irai menda ilaim dengain gu irui Pendidikain AIga imai  

Isla im, sertai diailog dengain beberaipa i siswai seba igaii pa irtisipain penelitiain. Teknik 

penguimpuila in daitai dilaikuika in dengain mengaimaiti baigaiimainai gu iru i menyaimpaiika in 

maiteri, straitegi komuinikaisi ya ing diguinaika in, sertai respon siswa i da ila im mengikuiti 

pembelaijairain. Observa isi ini diperluikain uintuik mengidentifikaisi bentuik-bentuik 

komuinikaisi eduikaitif ya ing diteraipka in gu irui da in daimpa iknyai terhaida ip minait ba icai AIl- 

Quir’ain siswa i. Seluiruih proses komuinika isi yaing terekaim dailaim kegiaita in belaijair 

mengaijair kemu idiain didokuimentaisika in dailaim bentuik caitaitain laipa inga in dain 

trainskrip wa iwa incaira i u intuik diaina ilisis lebih lainjuit. Pendekaitain ini dimaiksuidka in 

uintuik memperoleh gaimbairain nyaitai mengenaii praiktik komuinikaisi gu irui daila im 

konteks meningkaitka in minait baicai  AIl-Quir’ain. 

1. Observasi 

Observa isi (observaition) aita iui pengaima itain a ida ilaih su ia itui teknik aitaiui ca irai 

menguimpu ilkain da itai dengain jailain mengaida ikain pengaima itain terhaida ip kegiaitain yaing 
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sedang berlangsung.134 Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung 

di lingkuingain MTsN 1 Luiwu i Timuir dengain tuijuiain uintuik mengaimaiti proses 

komuinikaisi ya ing dilaikuika in oleh guirui da ila im meningkaitkain minait baicai  AIl-Quir’a in 

siswa i. Peneliti mengguina ikain observa isi pa irtisipaitif non-intervensi, yaiitui  peneliti 

ha idir di dailaim kelais aitaiui kegiaita in pembelaija irain tainpa i ikuit caimpu ir daila im proses 

belaijair mengaijair, melaiinkain ha inya i mencaita it dain mengaimaiti perilaikui, metode, sertai  

respon ya ing terjaidi ainta irai guirui da in siswa i. 

2. Wawancara 

 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu metode pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dengan subjek penelitian, dalam hal 

ini adalah Pembina hafalan Al-Qur’an dan siswa yang mengikuti program 

pembinaan hafalan. Wawancara digunakan sebagai sarana utama untuk menggali 

informasi secara komprehensif dan mendalam mengenai pola komunikasi, strategi 

pembinaan, serta dinamika interaksi interpersonal yang berlangsung selama proses 

pembinaan hafalan Al-Qur’an di lingkungan sekolah. 

Metode ini dipilih karena wawancara memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data yang lebih kaya, personal, dan kontekstual. Peneliti berperan 

sebagai interviewer, yaitu pihak yang secara aktif mengajukan pertanyaan 

terstruktur maupun semi-terstruktur kepada informan, sekaligus menjadi pengamat 

terhadap respon verbal dan nonverbal yang ditunjukkan oleh narasumber. Peneliti 

 

 

134Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.Cet III, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2007), h. 72. 
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juga bertugas mendengarkan secara aktif, mencatat informasi penting, menilai 

kualitas jawaban, serta mengajukan pertanyaan lanjutan (probing questions) guna 

memperoleh kejelasan dan kedalaman data yang diinginkan. 

Wawancara ini dilakukan dengan pendekatan interaktif dan reflektif, di 

mana peneliti tidak hanya fokus pada jawaban tekstual dari narasumber, melainkan 

juga memahami makna di balik setiap respons yang diberikan. Teknik ini sejalan 

dengan pendekatan kualitatif yang menekankan pemahaman terhadap fenomena 

sosial dari perspektif subjek yang diteliti135. 

Selain itu, proses wawancara ini juga dijalankan dengan memperhatikan 

kode etik penelitian, seperti menjaga kerahasiaan informasi, membangun 

kepercayaan, serta memberikan ruang bagi informan untuk menyampaikan 

pengalaman dan pandangannya secara bebas dan terbuka. Peneliti juga memastikan 

bahwa pertanyaan yang diajukan bersifat relevan, tidak mengarahkan, dan terbuka, 

agar narasumber merasa nyaman dan tidak tertekan dalam menyampaikan 

informasi136. 

Dengan menggunakan teknik ini, peneliti berharap dapat menggali 

informasi yang bersifat mendalam dan holistik terkait peran komunikasi 

interpersonal guru dalam meningkatkan minat dan kemampuan hafalan Al-Qur’an 

siswa, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model 

komunikasi yang efektif dalam pendidikan keagamaan. 

 

 

 

 

 

135 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019. 
136 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017 
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3. Dokumentasi 

Da ilaim penelitiain ini, dokuimentaisi diguinaika in sebaigaii teknik penguimpuilain 

da itai primer yaing bertuijuia in uintu ik memperkuiait haisil observaisi dain wa iwa incairai  

mengenaii bentuik komuinikaisi gu irui da ila im meningkaitkain minait ba icai AIl-Qu ir’a in pa idai 

siswa i. Teknik dokuimentaisi dilaiku ika in dengain menguimpuilkain, merekaim, dain 

mengaina ilisis berbaiga ii bentuik da itai tertuilis, visuia il, ma iu ipu in digitail ya ing berkaiitain 

laingsu ing denga in objek penelitiain. 

B. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 

Sebeluim mengaina ilisis daita i, peneliti terlebih da ihu ilui melaikuika in pengolaiha in 

da itai primer yaing diperoleh dairi ha isil observa isi, waiwaincairai, da in dokuimentaisi 

laingsuing di MTsN 1 Lu iwu i Timuir. Pengola ihain da itai dila ikuikain u intuik memuidaihka in 

proses a ina ilisis lebih lainjuit da in mengguina ikain teori Komuinikaisi eduikaitif yaing 

meruipa ika in proses penyaimpaiia in informa isi yaing bertuiju ia in uintuik membentuik 

pengetaihu iain, sika ip, da in keteraimpilain siswa i. Ka irena i penelitiain ini bersifait 

kuia ilitaitif, maika i aina ilisis da itai dilaikuikain mengguina ika in pendekaitain Miles dain 

Huibermain. Setelaih daitai  terkuimpuil dain dikaiji secairai mendailaim, bairu ilaih peneliti 

menairik kesimpuilain berdaisa irka in temuia in la ipainga in. 

AIda ipu in teknik pengolaihain da itai dilaikuika in melailuii tigai taiha ipain berikuit: 

 

a. Tahap Reduksi Data 

 

Taiha ip ini meruipaika in proses a iwa il daila im mengaina ilisis daitai, ya iitui denga in 

menyeleksi dain menyairing seluiru ih informaisi yaing diperoleh dairi haisil observaisi 

terhaida ip proses komuinika isi guirui sertai ha isil waiwa incaira i dengain guirui dain siswa i. 

Peneliti memverifikaisi kesesuia iiain a intairai  da itai  ya ing diperoleh dengain fokuis 
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maisa ila ih, yaikni straitegi komuinikaisi guirui daila im membaingkitkain minait baicai AIl- 

Quir’a in. Reduiksi daita i bertuijuiain u intuik menyederhainaika in dain memfokuiska in da itai  

a igair sesuia ii dengain tuijuia in penelitiain. 

b. Tahap Penyajian Data 

 

Setelaih daitai direduiksi, laingka ih selainju itnyai a idaila ih menyuisu in da in 

menyaijikain da itai ya ing relevain da ila im bentuik naira isi deskriptif, taibel, aitaiui kuitipain 

trainskrip wa iwa inca irai. Penyaijiain da itai ini bertuijuia in a igair peneliti daipa it melihait polai 

komuinikaisi yaing dilaikuikain oleh guirui seca irai lebih jelais, sehinggai mempermuida ih 

da ilaim proses penairikain kesimpuilain terhaida ip pengairuih komuinikaisi gu irui terhaida ip 

minait baica i AIl-Qu ir’ain siswa i. 

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Taiha ip teraikhir aida ilaih verifikaisi da itai  aitaiui penairikain kesimpuila in. Verifikaisi 

dilaikuika in dengain memeriksai kembaili keaibsa iha in dain keterkaiitain da itai dairi berbaiga ii 

suimber, baiik dairi guirui, siswa i, maiu ipu in doku imen penduikuing. Peneliti memaistika in 

ba ihwa i daitai  ya ing diguina ika in benair-benair objektif dain da ipait dipercaiya i. Setelaih itui, 

kesimpuila in ditairik berdaisa irkain temuiain ya ing telaih dia inailisis da in dihuibu ingkain 

dengain teori sertai tu ijuiain penelitiain. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Profil Umum MTs Negeri 1 Luwu Timur137 

 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Luwu Timur memiliki sejarah 

panjang yang berakar dari lembaga pendidikan Islam tradisional yang telah eksis 

sejak puluhan tahun silam. Cikal bakal madrasah ini bermula dari MTs. As’adiyah 

Timampu, sebuah lembaga pendidikan yang merupakan cabang dari Pesantren 

As’adiyah Sengkang, yang telah mulai beroperasi di wilayah Desa Timampu, 

Kecamatan Towuti sejak tahun 1980. 

Pada tahun 2001, lembaga ini mengalami perubahan nama menjadi MTs. 

Darunnajah Timampu dengan kepala Madrasah bapak Drs. H. Marwan, sebagai 

bagian dari upaya pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan di daerah 

tersebut. Seiring dengan kebutuhan masyarakat akan lembaga pendidikan formal 

yang lebih terstruktur dan diakui negara, maka pada tanggal 9 Juni 2009, keluarlah 

Surat Keputusan Penegerian dari Kementerian Agama, yang menetapkan status 

lembaga ini menjadi negeri. 

Dengan terbitnya SK Penegerian tersebut, MTs. Darunnajah Timampu 

resmi bertransformasi menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Towuti, yang juga 

menandai berdirinya MTsN pertama di Kabupaten Luwu Timur. Saat itu, madrasah 

 

 

 

137 Data Sekunder berupa dokumen MTsN 1 Luwu Timur Wawancara, didapatkan , 11 Juli 

2025 
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dipimpin oleh Drs. Muhayana, dan mulai beroperasi di lokasi baru yang beralamat 

di Jl. Abdur Rahman No. 1, Desa Timampu, Kecamatan Towuti. 

Seiring perjalanan waktu dan dinamika administrasi wilayah, nama lembaga 

ini kemudian diperbarui menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Luwu Timur, yang 

tetap berlokasi di Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur. Hingga saat ini, 

MTsN Luwu Timur terus berkembang dan menjadi salah satu pusat pendidikan 

Islam yang unggul di wilayah Luwu Timur. 

MTs Negeri Luwu Timur yang telah berdiri selama 16 tahun, terus menjadi 

pilihan utama masyarakat Kecamatan Towuti, khususnya warga Desa Timampu dan 

sekitarnya. Keberadaan madrasah ini tidak hanya dikenal karena usianya yang 

cukup matang, tetapi juga karena kualitas pendidikan agama dan umum yang 

ditawarkan, yang telah menjadi kebanggaan masyarakat setempat. 

Hal ini terbukti dari banyaknya alumni yang kini mempercayakan 

pendidikan anak dan cucu mereka kepada madrasah ini. Kepercayaan tersebut terus 

meningkat dari tahun ke tahun, ditandai dengan lonjakan jumlah pendaftar baru 

setiap tahunnya. 

Di bawah naungan Kementerian Agama dan berlokasi strategis di Desa 

Timampu, MTs Negeri Luwu Timur telah menunjukkan eksistensinya sebagai 

lembaga pendidikan yang berkualitas. Madrasah ini mampu bersaing dengan 

lembaga pendidikan lain, baik sesama madrasah maupun sekolah menengah 

pertama (SMP), dalam berbagai ajang perlombaan akademik maupun non- 

akademik. Prestasi-prestasi tersebut menjadi salah satu indikator keberhasilan 
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pendidikan yang diterapkan serta komitmen seluruh tenaga pendidik dalam 

mencetak generasi yang cerdas dan berakhlak. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Luwu Timur merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal di bawah naungan Kementerian Agama Republik 

Indonesia yang berorientasi pada pengembangan pendidikan Islam tingkat 

menengah pertama. Madrasah ini terletak di Jl. Abdur Rahman No. 01, Kecamatan 

Towuti, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. MTsN 1 Luwu Timur secara 

resmi berstatus sebagai madrasah negeri sejak tahun 2009 berdasarkan SK 

Penegerian Nomor: Kd.21.26/3/PP.00.5/66/2011. 

Madrasah ini berdiri di atas lahan seluas 1.496 m² dan saat ini telah 

terakreditasi dengan status “B”, berdasarkan SK Akreditasi Terakhir dengan 

Nomor: 614/BAN-SM/SK/2019. Waktu operasional pembelajaran berlangsung dari 

pagi hingga siang hari, dan madrasah ini juga telah memiliki komite madrasah 

sebagai bagian dari tata kelola partisipatif. Dalam struktur Kegiatan Kelompok 

Musyawarah (KKM), MTsN 1 Luwu Timur berstatus sebagai madrasah induk. 

Sejak didirikan pada tahun 2009, MTs Negeri Luwu Timur telah mengalami 

beberapa kali pergantian kepemimpinan yang berperan penting dalam 

perkembangan dan kemajuan madrasah. Kepala madrasah pertama yang memimpin 

adalah Bapak Drs. Muhayana, MM.Pd, yang menjabat sejak tahun 2009 hingga 

2019. Selama masa kepemimpinannya, beliau meletakkan fondasi awal bagi tata 

kelola dan pengembangan madrasah ini. 

Selanjutnya, tongkat estafet kepemimpinan dilanjutkan oleh Ibu Nurlinda, 

S.Pd.I., M.Pd.I, yang memimpin dari tahun 2019 hingga 2024. Di bawah 
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kepemimpinan beliau, MTs Negeri Luwu Timur mengalami peningkatan dalam 

kualitas pendidikan, manajemen kelembagaan, dan penguatan nilai-nilai keislaman 

di lingkungan madrasah. 

Pada tahun 2024, terjadi kembali rotasi kepemimpinan. Madrasah kini 

dipimpin oleh Bapak Drs. Bancong M., yang membawa semangat baru dengan terus 

menggagas berbagai inovasi strategis untuk menjadikan MTs Negeri Luwu Timur 

sebagai madrasah unggulan. Di bawah arahannya, madrasah terus berkembang, 

baik dalam aspek akademik maupun non-akademik, serta meningkatkan kualitas 

pendidik dan tenaga kependidikan melalui pelatihan dan pendekatan pembelajaran 

berbasis siswa aktif. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah 

a. Visi Madrasah 

Visi MTsN 1 Luwu Timur adalah: 

 

"Terwujudnya Peserta Didik yang Beriman, Bertaqwa, Berakhlak Mulia, 

Cerdas, Terampil, Mandiri dan Berwawasan Lingkungan." 

Visi ini merupakan arah strategis yang mencerminkan harapan jangka 

panjang madrasah dalam membentuk lulusan yang tidak hanya unggul dalam aspek 

kognitif, tetapi juga religius dan berkarakter. 

Indikator capaian dari visi tersebut meliputi: 

 

1. Keteguhan dalam tauhid. 

 

2. Kedisiplinan dalam ibadah. 

 

3. Kecerdasan dan akhlak yang mulia. 

 

4. Prestasi akademik dan non-akademik. 
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5. Keterampilan dalam bersikap dan bertindak. 

 

6. Lulusan dengan kualitas yang kompetitif. 

 

b. Misi Madrasah 

 

Untuk mewujudkan visi tersebut, MTsN 1 Luwu Timur merumuskan 

beberapa misi utama, yakni: 

1. Menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, serta akhlak mulia melalui 

pengamalan ajaran Islam. 

2. Menumbuhkembangkan budaya akhlakul karimah di lingkungan madrasah. 

 

3. Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 

4. Membina kemandirian peserta didik melalui program kewirausahaan dan 

pengembangan diri secara terencana dan berkelanjutan. 

5. Membekali peserta didik dengan wawasan dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. 

c. Tujuan Madrasah 

 

Selaras dengan visi dan misi di atas, serta sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional pada jenjang menengah, maka MTsN 1 Luwu Timur merumuskan tujuan 

institusional sebagai berikut: 

1. Meningkatkan budaya religius di madrasah melalui berbagai kegiatan 

keagamaan 

2. Mendorong pelaksanaan pembelajaran berbasis nilai-nilai karakter bangsa 

di setiap mata pelajaran. 
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3. Mengembangkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap keragaman 

budaya, suku, dan latar sosial ekonomi peserta didik. 

4. Mendorong peserta didik untuk berpikir logis, kritis, dan kreatif melalui 

aktivitas pembelajaran kontekstual. 

5. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial sebagai bagian dari pendidikan 

karakter. 

6. Mengembangkan wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan dan keagamaan 

secara seimbang. 

7. Menumbuhkan kemampuan berpikir inovatif dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai potensi 

masing-masing. 

9. Membentuk kemampuan analitis dalam memecahkan masalah kehidupan. 

10. Membangun apresiasi terhadap seni dan budaya nasional. 

3. Identitas Madrasah 138 

 

NPSN 40320283 

Kode Satker 676544 

 

Status Madrasah 
Negeri 

Nama Madrasah Madrasah Tsanawiyah Negeri Luwu Timur 

NPWP 
 

Nomor Telepon 081343886402 

  

Alamat Jln. Abd. Rahman No. 01 

Alamat Email mtsnegeri_towuti@yahoo.co.id 

 

138 Data Sekunder berupa dokumen MTsN 1 Luwu Timur Wawancara, didapatkan , 11 Juli 2025 

mailto:mtsnegeri_towuti@yahoo.co.id
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SK/ Pendirian Madrasah No : Kd.21.26/3/PP.00.5/66/2011 

Luas Tanah 1496 m2 

Tahun Penegerian 2009 

Status Akreditasi B 

 

SK Akreditasi Terakhir 
Nomor : 614/BAN-SM/SK/2019 

Waktu Belajar Pagi - Siang 

Status dalam KKM Induk 

Komite Madrasah Sudah Terbentuk 

  

 

4. Sumber Daya Manusia 

 

Dalam proses belajar mengajar, guru memegang peran sentral sebagai 

motivator, pembimbing, dan fasilitator pembelajaran bagi siswa guna mencapai 

tujuan pendidikan. Tanggung jawab guru tidak hanya terbatas pada penyampaian 

materi pelajaran, tetapi juga mencakup peran penting dalam mendukung 

perkembangan intelektual, emosional, dan sosial peserta didik. Sebagai anggota 

masyarakat yang memiliki kompetensi profesional, guru dipercaya untuk 

melaksanakan tugas pengajaran dengan penuh tanggung jawab dan integritas, 

berdasarkan kode etik profesi yang berlaku. 

Kedudukan fungsional guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai pengatur jalannya proses pembelajaran, pemimpin di lingkungan kelas, dan 

figur orang tua kedua bagi siswa di sekolah. Oleh karena itu, guru diharapkan 

mampu menjadi teladan, membimbing dengan penuh empati, serta mentransfer 
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nilai-nilai pendidikan yang mendukung pembentukan karakter dan kepribadian 

peserta didik secara menyeluruh. 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan dan 

pengajaran. Perannya sangat vital dalam membimbing, membina, serta 

memberikan motivasi belajar kepada siswa guna mencapai tingkat kedewasaan 

mereka. Sebagai pendidik, guru bertanggung jawab terhadap berbagai hal yang 

terjadi di lingkungan sekolah, terutama dalam membentuk proses perkembangan 

dan pematangan peserta didik secara menyeluruh. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 

kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam menjalankan peran tersebut, guru 

dituntut untuk mampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif, dengan 

memberikan rangsangan dan motivasi kepada siswa agar mereka terdorong untuk 

belajar secara aktif. Hal ini penting karena pada hakikatnya siswa merupakan 

subjek utama dalam proses pembelajaran. 

Namun, dalam upaya mewujudkan pendidikan yang berkualitas, tidak 

jarang guru menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam penyampaian materi 

pembelajaran. Permasalahan ini sering kali berdampak langsung terhadap kualitas 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan, serta hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa. Kondisi ini akan terus berlangsung apabila guru masih beranggapan bahwa 

dirinya adalah satu-satunya sumber belajar bagi siswa. 

Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah 

membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Agar dunia pendidikan tidak 
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tertinggal oleh laju perkembangan IPTEK tersebut, diperlukan adanya penyesuaian, 

khususnya dalam aspek pengajaran di sekolah. Salah satu faktor penting yang perlu 

mendapat perhatian adalah penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran 

harus dipelajari, dikuasai, dan dimanfaatkan oleh guru secara optimal agar 

penyampaian materi pelajaran dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan 

memberikan hasil belajar yang maksimal bagi siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa menjadi seorang 

guru bukanlah tugas yang mudah, melainkan merupakan amanah besar yang 

mengandung beban moral dan tanggung jawab yang tinggi. Keberhasilan proses 

pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam memberikan 

bimbingan dan arahan yang tepat. Oleh karena itu, guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik yang mampu memberikan pengaruh 

positif serta menjadi teladan bagi siswanya dalam proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat jelas di MTsN 1 Luwu Timur, di mana para guru menunjukkan harapan dan 

semangat yang tinggi melalui berbagai aktivitas dan kreativitas mereka, guna 

mendukung tercapainya keberhasilan pembelajaran yang optimal. 

Di MTsN 1 Luwu Timur, seluruh guru melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan penuh dedikasi dan profesionalisme. Komitmen ini menciptakan 

dan memelihara hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, serta antara siswa 

dengan lingkungan sekitarnya. Iklim pembelajaran yang kondusif tersebut 

memungkinkan seluruh proses pendidikan berjalan secara optimal, baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
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Muhibbin Syah mengemukakan bahwa guru merupakan faktor penentu 

dalam keberhasilan setiap usaha pendidikan. Dalam dunia pendidikan, posisi guru 

menempati kedudukan yang paling tinggi dan strategis. Oleh karena itu, guru perlu 

mendapatkan perhatian yang serius, sebab keberlangsungan dan keberhasilan 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari eksistensi dan peran guru. Setiap 

perbincangan mengenai pembaharuan kurikulum, pengadaan media pembelajaran, 

serta penetapan kriteria sumber daya manusia yang diharapkan dari proses 

pendidikan, pada akhirnya selalu bermuara pada kualitas dan peran guru itu 

sendiri.139 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, secara tegas disebutkan bahwa guru sebagai tenaga profesional 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah wajib memiliki kualifikasi akademik 

minimal jenjang Sarjana (S1) atau Diploma IV yang diperoleh dari program studi 

yang terakreditasi. Hal ini tercantum dalam Pasal 8 yang menyatakan bahwa “Guru 

wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksud adalah jenjang pendidikan minimal 

S1 atau D-IV sebagaimana diatur lebih lanjut dalam Pasal 9 ayat (1) undang-undang 

tersebut. 

Kebijakan ini merupakan bentuk komitmen negara dalam meningkatkan 

mutu pendidikan melalui peningkatan kualitas tenaga pendidik. Dengan memiliki 

 

 

139 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, 

cet.IV;Bandung:Remaja Rosda Karya, 2001), h.223 
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latar belakang pendidikan minimal sarjana, diharapkan guru mampu menguasai 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional secara menyeluruh, 

sehingga mampu mengemban tugas tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai pendidik dan pembimbing yang efektif bagi peserta didik. 

Sejalan dengan amanah tersebut, MTsN 1 Luwu Timur telah menunjukkan 

komitmen yang tinggi dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia di 

lingkungan madrasah. Hal ini dibuktikan dengan seluruh tenaga pengajar (guru) di 

MTsN 1 Luwu Timur yang saat ini telah 100% memiliki ijazah Sarjana (S1) dari 

berbagai disiplin ilmu yang relevan dengan mata pelajaran yang mereka ampu. 

Tidak hanya itu, tenaga kependidikan yang mendukung kegiatan administratif dan 

layanan pembelajaran di madrasah ini juga telah mencapai 100% berpendidikan 

minimal S1. 

Pencapaian ini tentu menjadi cerminan dari keseriusan pihak madrasah 

dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu dan sesuai standar nasional 

pendidikan. Kualifikasi akademik yang memadai dari para guru dan tenaga 

kependidikan menjadi modal utama dalam meningkatkan mutu proses 

pembelajaran, termasuk dalam pengembangan minat baca al-Qur'an dan 

pembentukan karakter siswa. Dengan latar belakang pendidikan yang memadai, 

guru-guru di MTsN 1 Luwu Timur mampu menyampaikan materi secara lebih 

profesional, komunikatif, dan inspiratif, yang pada akhirnya dapat berdampak 

positif terhadap peningkatan prestasi dan akhlak peserta didik. 

Tabel. 4.1140 
 

 

140 Data Sekunder berupa dokumen MTsN 1 Luwu Timur Wawancara, didapatkan , 11 Juli 2025 
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Nama-nama guru dan tenaga kependidikan MTsN 1 Luwu Timur 
 

No Nama NIP Jabatan 

1. Drs. Bancong M. 196708092005011005 Kamad 

2. Nurhayati, S.Ag 197007192007012021 Waka kesiswaan 

3. Hasnah, S.Pd 197008092007012024 Waka Kurikulum 

4 Sitti Salma Hasyim, S.Ag 197111041997032001 Waka Sarpras 

5. Herman, S.Pd 198112102009121005 Bendahara 

6. Patmawati, S.Pd.I 197409102005012004 Wakamad Humas 

7. Ramlah, S.Pd.I 198007102009122003 Guru 

8. Zulcham Hasanuddin, S.Pd 198204222025211021 Guru 

9 Ni’ma, S.Pd 198010252025212004 Guru 

10 Rismawati, S.Pd 198909132025212011 Guru 

11 Arham Ahmad, S.Pd.I 199205272025211007 Guru 

12 Rakyatul Aini, S.Pd 199010252025212013 Guru 

13 Islamuddin, S.Pd 199110122025211009 Guru 

14 Hajira, S.Pd 199012202025212012 Guru 

15 Hikmawati, S.Pd 199301072025212010 Guru 

16 Isma, S.Pd 199310182025212008 Guru 

17 Amina Sappe,S.Pd 199505092025212011 Guru 

18 Nurjanna, S.Pd 199601112023212032 Guru 

19 
Nurul Yuniarti, S.Pd 199601112023212032 Guru 

20 
Wiwi Sukarsih, S.Pd 199705162023212023 Guru 



100 
 

 

 

 

 

 

 

21 
Ir. Ambo Sengeng 196612172022211003 Guru 

22 
Wahyudin, S.Pd 199009192025051002 Guru 

23 
Nurul Ilmi, S.Pd 199201142025052003 Guru 

24 
Yuliza Wahyuningsi, S. Pd 199203312025052003 Guru 

25 
Andi Nurdianti Edial, S.Pd 200003312025052011 Guru 

26 
Ade Aulia Dwi Ningrum, S.Psi 199405182025052004 Guru 

27 
Masriani Adilla, S.Pd 199503192025212020 Guru 

28 
Muthmainnah Agus 200311012025052001 Guru 

29 
Khaidir Lukman, S.Pd 199604132025051006 Guru 

30 
Mariany, SH 196812312006042003 Kepala TU 

 

5. Siswa 

 

Dalam proses pendidikan, siswa merupakan salah satu komponen utama 

sekaligus menjadi objek pendidikan. Oleh karena itu, seluruh upaya dan kegiatan 

yang dilakukan dalam proses pendidikan ditujukan untuk membantu siswa dalam 

memahami dirinya sendiri, mengenal lingkungan sekitar, serta mampu 

mengarahkan perilakunya secara wajar sesuai dengan tuntutan dan kondisi 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Proses pendidikan ini bertujuan 

untuk mempercepat perkembangan pribadi siswa secara optimal, baik sebagai 

individu maupun sebagai makhluk sosial yang berperan aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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Selain guru, siswa juga merupakan faktor penentu yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Siswa berperan sebagai subjek dan sekaligus objek 

pembelajaran. Sebagai subjek, siswa secara aktif menentukan hasil dari proses 

belajarnya sendiri melalui keterlibatan, motivasi, dan kedisiplinan. Sementara itu, 

sebagai objek pembelajaran, siswa menerima, menyerap, dan mengembangkan 

ilmu serta nilai-nilai yang diajarkan oleh guru. 

Peran ganda ini menempatkan siswa sebagai pusat dalam proses pendidikan, 

di mana keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh metode atau 

pendekatan yang digunakan guru, tetapi juga oleh kesiapan, minat, dan tanggung 

jawab siswa dalam mengikuti proses tersebut. Oleh karena itu, siswa memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas perkembangan potensi 

dirinya, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Sebagai anggota masyarakat, siswa merupakan komponen utama dalam 

dunia pendidikan yang keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari proses belajar 

mengajar. Dalam setiap kegiatan pembelajaran, siswa seharusnya ditempatkan 

sebagai subjek utama, bukan sekadar objek yang pasif. Artinya, siswa menjadi pusat 

perhatian dalam setiap interaksi pendidikan. 

Pendekatan ini mencerminkan paradigma baru dalam era reformasi 

pendidikan, di mana proses pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, melainkan 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa. Mereka didorong untuk mengolah dan 

mencernakan sendiri materi pelajaran sesuai dengan kemauan, kemampuan, serta 

bakat yang dimilikinya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan kontekstual bagi perkembangan pribadi siswa. 
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Tujuan utama dari pendidikan dan pengajaran pada akhirnya adalah 

mengubah sikap dan perilaku siswa ke arah yang lebih positif, yang mencerminkan 

kematangan kepribadian. Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh 

mana proses tersebut mampu membentuk karakter, meningkatkan kompetensi, dan 

mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa para siswa di MTsN 1 Luwu Timur berasal dari latar belakang kehidupan 

yang beragam. Keberagaman ini tampak jelas dalam corak perilaku dan sikap siswa, 

yang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya lingkungan tempat 

mereka dibesarkan. Mayoritas siswa berasal dari keluarga petani, yang 

kehidupannya sederhana dan lekat dengan nilai-nilai kerja keras, kesederhanaan, 

serta solidaritas sosial yang tinggi. 

Latar belakang keluarga yang homogen ini turut membentuk karakter dan 

kebiasaan siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di lingkungan 

madrasah. Sifat dan tabiat yang terbentuk dalam keluarga seperti rasa hormat 

kepada orang tua, kepatuhan terhadap aturan, serta semangat kebersamaan secara 

tidak langsung tercermin dalam pola interaksi mereka di MTsN 1 Luwu Timur. 

Dengan demikian, karakteristik sosial dan budaya dari lingkungan tempat tinggal 

siswa memberikan warna tersendiri dalam dinamika kehidupan madrasah, baik 

dalam proses pembelajaran maupun dalam hubungan sosial antarwarga sekolah. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengembangan potensi diri 

siswa secara menyeluruh, baik secara fisik, mental, emosional, maupun sosial, 

sesuai dengan eksistensi dan tahap perkembangannya. Setiap individu—khususnya 
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siswa—memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus diselesaikan pada periode- 

periode tertentu dalam kehidupannya. Tugas perkembangan ini mencakup berbagai 

aspek, seperti penyesuaian diri, kemandirian, tanggung jawab, hingga pencapaian 

prestasi akademik maupun non-akademik. 

Apabila terjadi hambatan atau kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan tersebut, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, sekolah, bahkan keluarganya. Hal ini 

dapat berdampak pada munculnya berbagai permasalahan, seperti rendahnya 

motivasi belajar, perilaku menyimpang, gangguan emosi, dan sebagainya. 

Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran 

strategis dalam membantu siswa menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya 

secara optimal. Salah satu bentuk peran tersebut adalah melalui layanan bimbingan 

dan penyuluhan. Layanan ini bertujuan untuk memberikan pendampingan, 

pengarahan, serta solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi siswa, sehingga 

mereka dapat berkembang secara wajar dan proporsional sesuai dengan tahap 

usianya. 

Dengan adanya bimbingan dan penyuluhan yang tepat dan terarah, 

diharapkan setiap siswa mampu menjalani proses perkembangan diri secara positif, 

serta mampu menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan kehidupan baik di 

lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 
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Tabel 4.2 141 

Keadaan Siswa di MTsN 1 Luwu Timur 
 

 

No 

 

Kelas 

Jumlah  

Jumlah 
Tota 

l L P 

1 Kelas VII A 33 - 34  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

403 

2 Kelas VII B 34 - 34 

3 Kelas VII C - 26 26 

4 Kelas VII D - 27 27 

5 Kelas VII E Tahfidz Putra 5 - 5 

6 Kelas VII F Tahfidz Putri - 7 7 

7 Kelas VIII A 32 - 32 

8 Kelas VIII B 33 - 33 

9 Kelas VIII C - 17 17 

10 Kelas VIII D - 25 25 

11 Kelas VIII E Tahfidz Putra 11 - 11 

12 Kelas VIII F Tahfidz Putri - 15 15 

13 Kelas IX A 22 - 22 

14 Kelas IX B 22 - 22 

15 Kelas IX C 25 - 25 

16 KelasIX D - 24 24 

17 Kelas IX E - 24 24 

18 Kelas IX F Tahfis Putra 9 - 9 

19 Kelas IX G Tahfis Putra - 11 11 

 

6. Sarana dan prasaran 
 

 

 

 

141 Data Sekunder berupa dokumen MTsN 1 Luwu Timur Wawancara, didapatkan , 11 Juli 2025 
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Penyelenggaraan pendidikan tidak cukup hanya dengan adanya guru dan 

siswa semata, melainkan juga harus ditunjang oleh keberadaan sarana dan prasarana 

yang memadai. Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok dalam proses 

pendidikan dan pengajaran. Tanpa dukungan yang memadai dari kedua unsur ini, 

proses belajar mengajar akan mengalami hambatan yang signifikan, bahkan sulit 

terlaksana secara optimal. 

Keberadaan sarana dan prasarana bersifat mutlak dalam menunjang 

kegiatan pendidikan, baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu, setiap 

satuan pendidikan hendaknya berupaya untuk menyediakan dan melengkapi segala 

kebutuhan sarana dan prasarana demi terselenggaranya proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Hal ini menjadi sangat penting, terutama dalam mendukung 

pengembangan pendidikan dan peningkatan keterampilan peserta didik. 

Lebih dari itu, kelengkapan sarana dan prasarana tidak hanya berfungsi 

sebagai pendukung teknis pembelajaran, tetapi juga menjadi daya tarik tersendiri 

bagi peserta didik maupun orang tua. Lingkungan belajar yang nyaman dan fasilitas 

yang lengkap akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan, serta mendorong minat orang tua untuk mempercayakan pendidikan 

anak-anak mereka di sekolah tersebut. 

Sarana dan prasarana merupakan bagian integral dalam menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran di lembaga pendidikan, termasuk di MTsN 1 

Luwu Timur. Sarana mencakup segala bentuk peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran, seperti ruang kelas, meja 

dan kursi siswa, papan tulis, media pembelajaran, serta perangkat teknologi 
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informasi. Sedangkan prasarana mencakup fasilitas penunjang yang lebih bersifat 

permanen, seperti gedung sekolah, ruang laboratorium, perpustakaan, ruang guru, 

lapangan olahraga, dan fasilitas sanitasi. 

Pada Tahun Ajaran 2025/2026, sarana dan prasarana di MTsN 1 Luwu 

Timur memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif 

dan efisien. Keberadaan fasilitas yang memadai dan terawat dengan baik akan 

membantu kelancaran proses belajar mengajar, memfasilitasi interaksi antara guru 

dan siswa, serta mendukung penerapan metode pembelajaran yang bervariatif dan 

inovatif. 

Sarana yang lengkap dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran akan 

memberikan kontribusi besar terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena 

itu, pihak madrasah terus melakukan pembenahan dan pengembangan sarana serta 

prasarana, baik secara fisik maupun digital, guna menjawab tantangan pendidikan 

yang semakin kompleks. Upaya-upaya tersebut antara lain melalui pengadaan alat 

peraga pembelajaran, peningkatan kapasitas ruang belajar, perbaikan fasilitas 

sanitasi, dan optimalisasi laboratorium komputer dan IPA. 

Dengan terus berbenah dan berkomitmen meningkatkan kualitas sarana dan 

prasarana, MTsN 1 Luwu Timur berharap dapat mewujudkan lingkungan belajar 

yang nyaman, aman, dan mendukung pencapaian pembelajaran yang optimal bagi 

seluruh peserta didik. 
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Tabel 4.3 142 

Keadaan sarana dan prasarana 
 

 

No 
Jenis Sarana dan 

Prasarana 

 

Jumlah 

Kondisi Fasilitas 

Baik Rusak 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 1 - 

2 Ruang Guru 1 1 - 

3 Ruang Kelas 20 20 - 

4 WC 8 8 - 

5 Ruang Perpustakaan 1 1 - 

6 Meja Siswa 403 403 - 

7 Kursi Siswa 403 403 - 

8 Papan Tulis 20 20 - 

9 Komputer 20 18 2 

10 Lapangan Olahraga 3 3 - 

11 Bell 1 1 - 

12 Rak Majalah 1 1 - 

13 Perlengkapan ibadah 1 1 - 

14 Lemari 10 10 - 

15 Tempat Ibadah 1 1 - 

Sumber Data: Dokumentasi MTsN 1 Luwu Timur Tahun Ajaran 2025/2026. 
 

 

 

 

 

 

 

 

142 Data Sekunder berupa dokumen MTsN 1 Luwu Timur Wawancara, didapatkan , 11 Juli 2025 
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B. Deskripsi Data 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara 

mendalam bentuk komunikasi yang digunakan oleh guru dalam upaya 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa di MTsN 1 Luwu Timur. Selain 

itu, penelitian ini juga berfokus untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang 

mendukung maupun menghambat efektivitas komunikasi tersebut dalam konteks 

pembelajaran Al-Qur’an. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, 

di mana peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas pembelajaran, 

melakukan wawancara secara mendalam dengan guru mata Pelajaran Baca Tulis 

Al-Qur’an (BTQ), Mata Pelajaran Tahsinf, dan mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

dan siswa, serta mengkaji dokumen-dokumen yang relevan untuk mendapatkan 

gambaran yang komprehensif mengenai praktik komunikasi di lingkungan 

madrasah tersebut. 

Komunikasi antara guru dan siswa dalam konteks pembelajaran Al- 

Qur’an memiliki peran sentral, karena keberhasilan pendidikan agama tidak hanya 

ditentukan oleh metode pembelajaran yang digunakan, tetapi juga oleh bagaimana 

guru membangun hubungan interpersonal dengan siswa melalui komunikasi yang 

efektif, humanis, dan inspiratif. Dalam penelitian ini, komunikasi guru dianalisis 

dari berbagai dimensi, seperti komunikasi verbal dan nonverbal, komunikasi 

instruksional, serta komunikasi interpersonal yang berorientasi pada pendekatan 

afektif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru menggunakan beragam 

strategi komunikasi, termasuk pemberian motivasi spiritual, pendekatan persuasif, 
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pemberian contoh (uswah hasanah), serta penguatan positif kepada siswa yang 

menunjukkan perkembangan dalam membaca Al-Qur’an. 

Lebih lanjut, wawancara yang dilakukan dengan guru dan siswa 

mengungkapkan bahwa komunikasi yang dilakukan guru tidak bersifat satu arah, 

melainkan bersifat dialogis dan partisipatif. Guru memberikan ruang bagi siswa 

untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan mengekspresikan kesulitan mereka 

dalam proses belajar membaca Al-Qur’an. Hal ini membuktikan bahwa komunikasi 

edukatif yang diterapkan guru berfungsi tidak hanya sebagai media penyampaian 

materi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun ikatan emosional dan rasa 

percaya diri pada siswa, sehingga mereka merasa lebih nyaman dan termotivasi 

untuk meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’annya. 

Adapun faktor pendukung dari komunikasi guru dalam meningkatkan 

minat baca Al-Qur’an antara lain adalah latar belakang religius guru yang kuat, 

kompetensi pedagogik yang memadai, lingkungan madrasah yang kondusif dan 

religius, serta dukungan dari kepala madrasah dan orang tua siswa. Selain itu, 

adanya program pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum kegiatan 

belajar mengajar dimulai juga menjadi stimulus penting yang memperkuat 

kebiasaan positif siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor 

penghambat yang dapat mengurangi efektivitas komunikasi guru dalam 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an. Beberapa hambatan tersebut antara lain 

adalah kurangnya minat baca siswa yang disebabkan oleh pengaruh teknologi dan 

media sosial, latar belakang keluarga yang kurang memberikan dukungan terhadap 
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kegiatan keagamaan anak, serta keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an di tengah padatnya kurikulum. Selain itu, adanya 

perbedaan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an antar siswa juga menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru dalam menyampaikan materi secara merata dan 

efektif. 

Dari hasil dokumentasi yang dikaji, seperti rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), catatan evaluasi siswa, serta laporan program keagamaan 

madrasah, diperoleh bukti-bukti yang menguatkan temuan observasi dan 

wawancara. Dokumen-dokumen tersebut menunjukkan adanya konsistensi upaya 

guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan pendekatan komunikasi yang 

positif dalam setiap kegiatan pembelajaran Al-Qur’an. Keseluruhan temuan ini 

menegaskan bahwa komunikasi guru memainkan peranan penting dan strategis 

dalam membentuk sikap dan kebiasaan siswa terhadap membaca Al-Qur’an, 

meskipun masih terdapat beberapa tantangan yang perlu ditangani secara 

kolaboratif oleh pihak madrasah, guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran 

konkret mengenai praktik komunikasi guru dalam konteks pendidikan agama Islam, 

tetapi juga memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran Al-Qur’an di madrasah. Komunikasi yang efektif, yang 

didasarkan pada nilai-nilai empati, kasih sayang, dan keteladanan, terbukti menjadi 

kunci dalam membangun minat dan motivasi belajar siswa, khususnya dalam hal 

membaca dan memahami Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam. 
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Luwu Timur, Wawancara 11 Juli 2025 

 

 

 

 

 

 

C. Bentuk Komunikasi Guru dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa bentuk 

komunikasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran Al-Qur’an: 

1. Komunikasi Verbal 

 

Dalam wawancara dengan Kepala Madrasah diruang kerjanya beliau 

menyampaikan . 

untuk membangkitkan minat baca Al-Qur’an pada siswa kami 

menyampaikan di masjid setelah selesai sholat dzuhur, anak-anakku sebagai 

seorang muslim harus banyak membaca Al-Qur’an kitab suci kita. Dengan banyak 

membaca Al-Qur’an nanti kita semua akan mendapatkan syafaatnya nanti, 

pahalanya luarbiasa satu huruf pahalanya sepuluh. 

Ini menggunakan komunikasi verbal sebagai Langkah awal kepala 

madrasah memberikan motivasi melalui kata-kata secara langsung kepada siswa 

sebagai komunikan yang menerima pesan langsung dari kepala madrasah dengan 

banyak membaca al-qur’an bisa mendapatkan pahala dari setiap huruf yang di baca. 

Sesuai dengan hadits Rasulullah S.a.w. 

Guru menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami. 

Selain itu, guru menyisipkan motivasi, nasihat, dan penjelasan tentang keutamaan 

membaca Al-Qur’an secara rutin. 

“Anak-anakku, membaca Al-Qur’an bukan hanya kewajiban, tapi juga 

sumber pahala dan ketenangan hati. Kita latih bersama, perlahan tapi pasti,” 

(Wawancara dengan Ibu guru Rakyatul Aini, Guru Baca Tulis Al- 

Qur’an).143 
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144 Hasil wawancara dengan Ibu Rakyatul Aini, Guru Baca Tulis Al-Qur’an MTsN 1 

Luwu Timur, Wawancara 11 Juli 2025 

 

 

 

 

 

 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Ibu Rakyatul Aini selaku 

salah satu guru di MTsN 1 Luwu Timur menyampaikan pesan penting kepada 

siswa-siswinya terkait pentingnya membaca Al-Qur’an secara rutin. Ia menekankan 

bahwa membaca Al-Qur’an bukan hanya sebagai aktivitas keagamaan semata, 

tetapi juga sebagai jalan untuk memperoleh pahala dari Allah SWT. Selain itu, 

beliau menyampaikan bahwa Al-Qur’an memiliki kekuatan sebagai syifa atau obat 

mujarab yang dapat menenangkan hati para pembacanya. 

Lebih lanjut, Ibu Rakyatul Aini juga memotivasi para siswa agar tidak 

putus asa dalam belajar membaca Al-Qur’an, meskipun pada awalnya belum lancar. 

Menurutnya, dengan belajar secara terus-menerus dan penuh kesabaran, 

kemampuan membaca Al-Qur’an akan meningkat seiring waktu. Konsistensi dan 

kesungguhan dalam belajar akan menjadikan seseorang mahir dan fasih dalam 

membaca Al-Qur’an. 

"Saya terus berupaya mendorong anak-anak untuk belajar membaca Al- 

Qur’an. Dalam prosesnya, saya menghadapi beragam respons dari mereka. 

Ada yang langsung merespons ajakan dengan semangat dan mulai membaca 

tanpa perlu dibujuk lebih jauh. Namun, ada juga yang menunjukkan sikap 

kurang antusias atau lambat dalam merespons, sehingga saya perlu 

memberikan pendekatan khusus—baik secara personal maupun dengan 

metode yang lebih menarik agar mereka terdorong untuk ikut membaca. Hal 

ini menjadi tantangan tersendiri, namun saya percaya bahwa dengan 

kesabaran dan komunikasi yang tepat, minat mereka terhadap Al-Qur’an 

akan tumbuh secara bertahap."144 

 

Komunikasi yang dilakukan oleh Ibu Rakyatul Aini dengan para siswa 

berlangsung secara intensif dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan 
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suasana pembelajaran yang lebih baik dan bermakna. Beliau dikenal memiliki suara 

yang lantang, intonasi yang bervariasi, serta kemampuan vokal yang indah, 

khususnya saat membaca Al-Qur’an. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi 

siswa. Keindahan suara dan cara penyampaian yang menarik mampu 

membangkitkan rasa ingin tahu dan semangat belajar siswa, terutama dalam hal 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an. 

2. Komunikasi Nonverbal 

 

"Sebelum memulai pembelajaran, saya membiasakan diri untuk terlebih 

dahulu membaca Al-Qur’an bersama siswa. Sebab, menurut saya, tidaklah 

tepat jika saya hanya menyuruh siswa membaca Al-Qur’an sementara saya 

sendiri hanya duduk-duduk dan memperhatikan mereka. Hal itu saya rasa 

kurang efektif dalam proses pembelajaran."145 

 

Ibu Guru Rakyatul Ain., dalam upayanya meningkatkan minat baca Al- 

Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur, secara konsisten menerapkan teori 

komunikasi nonverbal guna mengefektifkan proses pembelajaran. Beliau meyakini 

bahwa keteladanan dalam bentuk tindakan nyata lebih efektif dibandingkan dengan 

sekadar perintah verbal. Prinsip "memberi contoh terlebih dahulu sebelum 

menyuruh" menjadi landasan pendekatan komunikasinya. Dalam pandangan 

beliau, guru sebagai sosok yang dijadikan panutan oleh siswa harus mampu 

menampilkan sikap, perilaku, dan kebiasaan yang baik, termasuk dalam hal 

membaca Al-Qur’an. Keteladanan tersebut diharapkan dapat ditiru dan 

diinternalisasi oleh siswa dengan lebih cepat dan alami, sehingga mampu 
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menumbuhkan minat mereka dalam membaca dan mempelajari Al-Qur’an secara 

berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, keteladanan merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang paling efektif dalam mentransfer nilai-nilai moral, spiritual, dan 

sosial kepada peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

pelajaran, tetapi juga sebagai figur panutan (uswah hasanah) yang perilaku dan 

sikapnya menjadi acuan bagi peserta didik. Salah satu bentuk konkret dari 

keteladanan ini adalah kebiasaan guru dalam membaca Al-Qur’an sebelum 

memulai proses pembelajaran, disertai dengan raut wajah yang berseri melalui 

senyuman, serta ekspresi semangat yang tinggi saat menyampaikan materi 

pelajaran di kelas. 

Kebiasaan guru membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran memiliki nilai 

edukatif yang sangat tinggi. Secara spiritual, hal ini mencerminkan integritas 

keimanan guru yang berupaya menghadirkan nilai-nilai ilahiyah dalam proses 

pembelajaran. Membaca Al-Qur’an bukan hanya sebagai bentuk ibadah individu, 

tetapi juga sebagai pembuka jalan menuju keberkahan ilmu dan ketenangan batin 

yang tercermin dalam suasana belajar. Dalam perspektif pedagogis, kegiatan ini 

memberikan stimulus positif kepada peserta didik bahwa belajar tidak sekadar 

proses kognitif, tetapi juga proses pembentukan karakter dan rohani yang utuh. 

Selain itu, sikap guru yang selalu memberikan senyuman dan menunjukkan 

ekspresi semangat saat mengajar memiliki dampak psikologis yang signifikan 

terhadap peserta didik. Ekspresi wajah yang ramah dan bersahabat menjadi 

indikator  pendekatan  humanistik  dalam  pendidikan.  Guru  yang  tersenyum 
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menunjukkan keterbukaan, empati, dan kesiapan untuk menjalin komunikasi dua 

arah dengan peserta didik. Ini menciptakan rasa aman secara emosional dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori 

Humanistik oleh Carl Rogers, suasana belajar yang kondusif dapat terbentuk 

apabila siswa merasa diterima secara utuh oleh gurunya. 

Keteladanan guru dalam bentuk ekspresi semangat mengajar juga 

memperlihatkan dedikasi dan profesionalisme yang tinggi dalam melaksanakan 

tugasnya. Semangat yang ditunjukkan guru tidak hanya memengaruhi efektivitas 

penyampaian materi, tetapi juga menular kepada siswa dalam bentuk semangat 

belajar. Sikap antusias guru dalam menyampaikan materi pelajaran akan 

memunculkan iklim kelas yang dinamis, hidup, dan penuh interaksi. Dalam hal ini, 

guru tidak hanya menjadi sumber ilmu, tetapi juga sebagai motor penggerak 

motivasi belajar siswa. 

Dari keseluruhan aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa keteladanan 

guru melalui kebiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran, senyuman yang 

tulus, serta ekspresi semangat dalam mengajar merupakan praktik pendidikan yang 

menyeluruh dan transformatif. Praktik ini tidak hanya berkontribusi terhadap 

pencapaian hasil belajar secara akademik, tetapi juga dalam membentuk karakter 

religius, positif, dan semangat belajar yang tinggi pada diri peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pada pengembangan 

potensi peserta didik secara menyeluruh, baik aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. 

Dengan demikian, keteladanan guru bukan sekadar perilaku individual yang 

bersifat insidental, melainkan merupakan strategi pedagogis yang sistematis dan 

berpengaruh dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, kondusif, 

dan bermakna. Guru yang mampu memadukan keteladanan spiritual dan emosional 

dalam proses belajar mengajar sesungguhnya sedang menjalankan peran strategis 
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dalam mencetak generasi yang cerdas secara intelektual, berkarakter secara moral, 

dan kuat secara spiritual. 

 

“Sebagai pengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, saya senantiasa 

memulai pembelajaran dengan membaca Al-Qur’an terlebih dahulu. Hal ini 

saya lakukan sebagai bentuk keteladanan kepada siswa, agar mereka 

terbiasa mendengar dan mencintai bacaan Al-Qur’an. Saya juga berusaha 

untuk selalu menampilkan sikap religius dan menunjukkan kesalehan dalam 

perilaku sehari-hari, karena saya meyakini bahwa keteladanan lebih kuat 

pengaruhnya dibandingkan sekadar perintah lisan.”146 

 

 

Ibu Hj. Sitti Salma Hasyim melanjutkan 

 

“Dalam berinteraksi dengan siswa, saya selalu menjaga sopan santun dan 

berbicara dengan tutur kata yang baik. Saya berusaha menciptakan suasana 

pembelajaran yang hangat dan penuh semangat, sehingga siswa merasa 

nyaman dan termotivasi dalam belajar. Antusiasme saya dalam mengajar 

saya tunjukkan melalui ekspresi, intonasi, serta keaktifan saya saat 

menjelaskan materi.”147 

 

“Selain itu, saya juga memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan 

keluh kesah mereka, baik yang berkaitan dengan pelajaran maupun masalah 

pribadi. Saya percaya bahwa dengan mendengarkan mereka dengan tulus, 

akan tumbuh kedekatan emosional antara guru dan siswa, yang pada 

akhirnya akan mempermudah proses penyampaian nilai-nilai keislaman 

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits.”148 

 

 

Ketika peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Hj. Sitti Salma Hasyim 

selaku pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN 1 Luwu Timur, beliau 

menyampaikan bahwa seorang guru harus senantiasa aktif memberikan contoh 

 

 

146 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sitti Salma Hasyim, Guru Baca Al-Qur’an Hadits 

MTsN 1 Luwu Timur, Wawancara 12 Juli 2025 

147 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sitti Salma Hasyim, Guru Baca Al-Qur’an Hadits 

MTsN 1 Luwu Timur, Wawancara 12 Juli 2025 

 
148 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sitti Salma Hasyim, Guru Al-Qur’an Hadits MTsN 1 

Luwu Timur, Wawancara 12 Juli 2025 
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nyata yang baik kepada seluruh siswa yang diajarnya di sekolah. Menurut beliau, 

penggunaan komunikasi nonverbal seperti sikap, perilaku, dan keteladanan jauh 

lebih efektif dan mudah diterima oleh siswa dibandingkan komunikasi verbal yang 

hanya mengandalkan instruksi atau perintah tanpa disertai tindakan nyata. Hal ini 

menunjukkan bahwa keteladanan dalam berperilaku merupakan bagian penting 

dalam proses komunikasi edukatif yang berpengaruh terhadap peningkatan minat 

baca Al-Qur’an pada siswa. 

 

3. Komunikasi Edukatif 

Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an di lingkungan madrasah, guru 

memiliki peran yang sangat sentral dalam membentuk pemahaman keagamaan dan 

spiritualitas peserta didik. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat serta kualitas pembelajaran Al-Qur’an adalah pendekatan 

dialogis, yakni pendekatan yang menekankan interaksi dua arah antara guru dan 

siswa. Pendekatan ini tidak sekadar menjadikan siswa sebagai objek penerima 

pengetahuan, tetapi juga sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses berpikir, 

bertanya, dan memahami isi kandungan Al-Qur’an secara lebih mendalam. 

 

“kita sepakat disini pak. Salah satu syarat untuk bisa naik kelas harus bisa 

mengaji, lancar baca al-qur’an, dan sayarat untuk bisa diterima juga menjadi 

siswa di MTsN 1 Luwu Timur harus bisa mengaji. Sebagai Langkah awal 

kita semua harus memberikan contoh dengan gurunya harus bagus 

bacaannya, memiliki hafalan, dan gurunya bisa menjadi imam di masjid 

yang menjadi teladan mereka untuk bisa meningkatkan minat baca Al- 

Qur’annya.”149 

 

Guru yang menggunakan pendekatan dialogis dalam pembelajaran Al- 

Qur’an tidak hanya membatasi proses belajar pada kegiatan membaca teks suci 

secara literal. Lebih dari itu, guru berupaya membangun pemahaman yang 

menyeluruh terhadap ayat-ayat Al-Qur’an melalui tanya jawab, diskusi, dan refleksi 

makna. Setiap ayat yang dibaca tidak dilepaskan dari konteks historis (asbabun 
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nuzul), kandungan makna, serta implementasi nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, guru berperan sebagai 

mediator pemahaman, bukan sekadar instruktur teknis. 

 

“Ketika bapak Arham Ahmad mengajarkan kami bacaan al-qur’an di 

tekankan untuk bisa melafakan huruf-huruf dengan baik sambil beliau 

memberikan contoh cara pengucapannya. Eanak diajar sambil bermain tapi 

sangat berkesan dan menjadi Pelajaran buat saya dan teman-teman tentang 

tajwid al-qur’an. Beliau dengan sabar terus mengajari kami sampai bisa, 

kalua ada teman yang susah belajar beliau menyuruh kami untuk 

mengajarkannya.”150 

 

Tidak hanya aspek pemaknaan, guru juga mengintegrasikan pengajaran 

ilmu tajwid ke dalam pembelajaran secara kontekstual dan aplikatif. Penjelasan 

tentang makhraj huruf, hukum bacaan, serta panjang pendeknya harakat, diberikan 

dengan cara yang komunikatif dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. 

Guru mengaitkan antara bacaan yang benar dengan makna ayat yang ingin 

disampaikan, sehingga siswa tidak hanya belajar melafalkan, tetapi juga memahami 

urgensi membaca Al-Qur’an dengan benar sebagai bentuk penghormatan terhadap 

wahyu Ilahi. 

Selain itu, pendidikan adab membaca Al-Qur’an juga menjadi bagian 

integral dalam pendekatan dialogis yang digunakan guru. Nilai-nilai adab seperti 

berwudhu sebelum membaca, menjaga kebersihan dan kesucian tempat membaca, 

membaca dengan penuh khusyuk dan rasa takzim, dijelaskan dan didiskusikan 

secara aktif dengan siswa. Guru menanamkan bahwa membaca Al-Qur’an bukan 
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sekadar aktivitas kognitif, tetapi juga ibadah yang sarat nilai spiritual dan etika, 

yang memerlukan kesiapan hati dan sikap yang tulus. 

Dalam penerapannya, guru memanfaatkan berbagai strategi dialogis, seperti 

bertanya terbuka, memberikan ruang bagi siswa untuk mengungkapkan pandangan 

mereka terhadap isi ayat, serta mengajak siswa untuk mengaitkan ayat dengan 

realitas kehidupan. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih hidup, 

bermakna, dan menyentuh aspek afektif siswa. Siswa tidak hanya merasa diperintah 

untuk membaca, melainkan juga merasa dihargai pemikirannya, dipahami 

kesulitannya, dan didorong untuk bertumbuh dalam pemahaman keislaman yang 

utuh. 

Lebih jauh lagi, pendekatan ini menumbuhkan minat baca Al-Qur’an yang 

berkelanjutan, karena siswa merasa terlibat secara emosional dan intelektual dalam 

proses pembelajaran. Guru tidak memaksakan otoritas, melainkan membangun 

kepercayaan dan kedekatan melalui komunikasi yang bersifat humanis dan 

edukatif. Proses ini menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendorong 

siswa untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai bagian dari kehidupan mereka, bukan 

sekadar materi pelajaran yang harus dihafal dan diujikan. 

Ketika bu Hj. Sitti Salama Hasyim menjelaskan tentang makna yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an bisa menggugah perasaan saya dan teman- 

teman untuk menggairahkan keinginan untuk belajar membaca al-qur’an 

lebih intensif. Apalagi beliau Ketika menjelaskan langsung memberikan 

contoh nyata dalam kehidupan kita, beliau juga rajin membaca al-qur’an 

dan selalu kita berdiskusi di kelas.”151 
 

 

 

151 Hasil wawancara dengan Ibu, Hj. Sitti Salma Hasyim, Guru Al-Qur’an Hadits di 

MTsN 1 Luwu Timur, Wawancara 12 Juli 2025 
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Dengan demikian, pendekatan dialogis yang diterapkan oleh guru dalam 

pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis membaca, 

tetapi juga memperkuat pemahaman, kecintaan, dan penghormatan terhadap Al- 

Qur’an. Strategi ini menunjukkan bahwa komunikasi edukatif yang efektif dapat 

menjadi jembatan yang kuat dalam menyampaikan nilai-nilai luhur Al-Qur’an 

kepada generasi muda, sekaligus membentuk karakter Islami yang kokoh dan 

berbasis pada pemahaman, bukan sekadar hafalan.. 

4. Komunikasi Interpersonal 

 

“kadang-kadang siswa yang lamban belajar saya berikan perhatian khusus 

dalam mengajarnya. Kalua sudah tertinggal bacaannya cenderung minder 

dan akan menjadi ejekan temannya. Maka saya selalu memberikan motivasi, 

dukungan belajar, dorongan untuk terus belajar, mengajarnya secara sendiri- 

sendiri agar tidak minder. Bahkan ada siswa sya tidak mau membaca dengan 

suara yang keras karena ada bekas luka di mulutnya yang menyebabkan dia 

malu untuk membaca dengan keras perlu pendekatan personal dengan 

penuh kasih dan sayang."152 

 

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan akademik guru dalam menyampaikan materi, tetapi 

juga sangat bergantung pada strategi komunikasi interpersonal yang digunakan 

dalam membangun kedekatan dengan peserta didik. Salah satu pendekatan yang 

terbukti efektif, terutama dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an, adalah 

pendekatan personal oleh guru terhadap siswa, khususnya mereka yang 

menunjukkan minat rendah atau mengalami kesulitan dalam membaca. Pendekatan 

ini bukan semata-mata tindakan pedagogis, tetapi mencerminkan nilai-nilai 
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psikologis dan afektif yang memainkan peran penting dalam menciptakan iklim 

belajar yang suportif dan kondusif. 

 

“Di saat jam Pelajaran telah usai saya biasa panggil dan bercanda dengan 

siswa di luar kelas, sambil bertanya apakah mengaji di rumah, bagaimana 

dengan keluargannya, menyuruhnya mengaji di TPA, kadang-kadang 

mereka curhat dengan kondisi keluarganya, lingkungan tempat tinggalnya. 

Anak -anak banyak yang curhat sama saya tentang bagaimana caranya 

untuk bisa lancar mengaji seperti teman-temannya, apa strategi yang cepat 

untuk bisa lancar membaca Al-Qur’an dan apa pentingnya membaca Al- 

Qur’an”153 

 

Guru yang aktif mendekati siswa secara personal menunjukkan sensitivitas 

sosial dan emosional yang tinggi. Pendekatan ini biasanya diwujudkan melalui 

perhatian individual, dialog ringan di luar jam pelajaran, memberikan motivasi 

secara langsung, serta menunjukkan kepedulian terhadap kondisi emosional 

maupun latar belakang siswa. Ketika seorang siswa merasa diperhatikan secara 

khusus oleh gurunya, muncul perasaan dihargai dan dimanusiakan. Hal ini secara 

psikologis berdampak positif terhadap perkembangan motivasi intrinsik siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, termasuk dalam hal membaca Al-Qur’an. 

Hubungan emosional yang hangat antara guru dan siswa menciptakan rasa 

aman dan nyaman dalam proses belajar-mengajar. Dalam suasana demikian, siswa 

lebih terbuka mengungkapkan kendala yang mereka hadapi, seperti rasa malu 

karena belum lancar membaca, kurangnya dukungan dari lingkungan rumah, atau 

bahkan perasaan tidak percaya diri. Guru yang mampu membangun kedekatan 

emosional  akan  lebih  mudah  mengidentifikasi  akar  masalah  tersebut  dan 
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memberikan solusi yang tepat serta penuh empati. Bahkan, sentuhan komunikasi 

sederhana seperti sapaan hangat, pujian yang tulus, atau sekadar mendengarkan 

keluhan siswa dapat menjadi media yang sangat efektif dalam menumbuhkan 

semangat belajar. 

Dalam konteks pembelajaran membaca Al-Qur’an, pendekatan personal ini 

menjadi sangat relevan karena membaca Al-Qur’an bukan hanya aktivitas 

akademik, tetapi juga bersifat spiritual dan emosional. Oleh karena itu, keterlibatan 

perasaan dan suasana hati yang tenang sangat dibutuhkan. Guru yang mendekati 

siswa dengan kasih sayang dan kesabaran, tanpa tekanan atau hukuman yang 

berlebihan, akan mampu menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an dalam diri 

siswa. Siswa tidak lagi merasa bahwa membaca Al-Qur’an adalah kewajiban yang 

berat, tetapi sebagai aktivitas yang menyenangkan dan penuh makna. 

Di sisi lain, pendekatan personal ini juga memperkuat dimensi komunikasi 

edukatif yang efektif. Komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa tidak hanya 

bersifat satu arah, melainkan dialogis dan partisipatif. Guru bukan lagi hanya 

sebagai pemberi materi, tetapi sebagai mitra belajar yang memahami karakter, 

kebutuhan, dan potensi masing-masing siswa. Dengan demikian, strategi 

komunikasi yang berbasis pada empati, keterbukaan, dan penghargaan terhadap 

individu menjadi kunci dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an siswa. 

Kesimpulannya, pendekatan personal oleh guru dalam menghadapi siswa 

yang kurang berminat atau kesulitan membaca merupakan strategi yang tidak hanya 

efektif secara pedagogis, tetapi juga berdimensi afektif yang mendalam. Hubungan 

emosional  yang  hangat  yang  dibangun  melalui  pendekatan  ini  mampu 
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menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan 

kedekatan yang pada akhirnya mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan 

bersemangat dalam belajar membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, guru sebagai 

komunikator utama dalam lingkungan madrasah memiliki peran strategis untuk 

menjadikan proses pembelajaran lebih manusiawi, bermakna, dan berdampak 

jangka Panjang. 

5. Komunikasi Kelompok 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sekaligus 

menumbuhkan minat baca yang berkelanjutan di kalangan siswa, salah satu strategi 

edukatif yang diterapkan oleh guru adalah pembentukan kelompok murajaah atau 

yang sering disebut dengan halaqah kecil. Metode ini merupakan pendekatan klasik 

yang telah lama digunakan dalam tradisi pendidikan Islam, terutama dalam lingkup 

pesantren dan lembaga tahfiz, dan kini mulai diadopsi secara sistematis di madrasah 

formal seperti MTsN 1 Luwu Timur. 

“siswa yang sudah lancar membaca Al-Qur’an saya kelompokkan untuk 

saling mentasmi’ atau mendengarkan setoran hafalan. Tujuannya supaya 

teman-teman yang belum lancar akan termotivasi untuk terus belajar dalam 

meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’annya. Dengan berkomunikasi 

kelompok mudah di arahkan karena saya selaku guru hanya memfasilitator 

saja siswa dengan bahan ajar yang ada.” 154 

 

Guru sebagai fasilitator pembelajaran memahami bahwa pembiasaan 

murajaah secara individu sering kali kurang efektif, terutama ketika siswa belum 
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memiliki tingkat motivasi dan kemampuan membaca yang tinggi. Oleh karena itu, 

dengan membentuk kelompok kecil yang terdiri dari beberapa siswa, guru 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan penuh tanggung 

jawab antaranggota kelompok. Dalam praktiknya, setiap kelompok diberikan waktu 

khusus untuk melakukan murajaah secara bergilir; satu siswa membaca ayat-ayat 

Al-Qur’an, sementara yang lainnya menyimak dengan saksama, mencatat 

kesalahan bacaan, dan memberikan koreksi secara langsung. 

“Ketika di bentuk suatu kelompok murojaah komunikasi terarah dan efektif 

karena masing-masing kelompok saya tunjuk untuk menjadi penanggu 

jawabnya, Ketika selesai saya akan tanya ketua kelompoknya hasil dari 

kegiatan mengaji apakah ada sedikit peningkatan atau sebaliknya tidak ada 

perkembangan. Tapi siswa menyambutnya dengan baik karena mereka 

merasa ini sebagai tempat menempa diri dalam hal tampil di depan, melatih 

komunikasi mereka, melatih mental dan dengan kegiatnan ini kita 

memberikan ruang terbuka untuk mengolah potensi yang ada pada diri 

mereka.”155 

 

Kelompok Model ini bukan sekadar strategi pedagogis biasa, melainkan 

bentuk nyata dari komunikasi edukatif berbasis partisipatif. Halaqah kecil memberi 

ruang bagi siswa untuk membangun keberanian dalam membaca di hadapan orang 

lain, serta melatih mereka untuk mendengarkan dan menyimak secara kritis. Proses 

ini juga memperkuat keterampilan tajwid dan makhraj huruf, karena siswa saling 

mengoreksi dan memperbaiki bacaan sesuai dengan pengetahuan yang telah mereka 

peroleh dari guru. Di sinilah letak keunggulan metode ini siswa bukan hanya 

sebagai penerima informasi, tetapi juga menjadi subjek aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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Secara psikologis, keberadaan halaqah kecil juga menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, disiplin, dan saling menghargai dalam kelompok. Siswa yang 

mungkin merasa malu atau takut untuk membaca di depan kelas besar, akan merasa 

lebih nyaman dan aman dalam kelompok kecil yang bersifat lebih informal namun 

terstruktur. Guru pun dapat lebih mudah memantau perkembangan masing-masing 

siswa, mengidentifikasi kesulitan mereka, serta memberikan bimbingan yang lebih 

personal dan terfokus. 

Dari sisi teori pendidikan Islam, pembentukan halaqah kecil ini selaras 

dengan prinsip ta’lim wa ta’allum, yakni proses saling mengajar dan belajar. Dalam 

tradisi halaqah, setiap individu memiliki kesempatan untuk berperan sebagai 

pembelajar sekaligus pengingat bagi saudaranya. Hal ini juga didukung oleh nilai- 

nilai ukhuwah Islamiyah yang ditekankan dalam pembelajaran Al-Qur’an, di mana 

interaksi sosial dalam kegiatan murajaah tidak hanya bersifat akademik, melainkan 

juga spiritual dan moral. 

Lebih lanjut, pendekatan ini turut memperkuat aspek internalisasi nilai-nilai 

Al-Qur’an dalam diri siswa. Dengan keterlibatan aktif dalam halaqah kecil, siswa 

tidak hanya membaca secara teknis, tetapi juga mengembangkan kecintaan mereka 

terhadap Al-Qur’an. Aktivitas ini menjadi sarana pembiasaan yang pada akhirnya 

membentuk karakter Qur’ani, yakni pribadi yang memiliki komitmen terhadap 

bacaan, pemahaman, dan pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa model halaqah kecil 

ini mendapat respons positif baik dari siswa maupun dari orang tua. Siswa merasa 

lebih  termotivasi  karena  merasakan  ikatan  emosional  dengan  teman 
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sekelompoknya dan tidak ingin tertinggal dalam capaian hafalan atau perbaikan 

bacaan. Guru juga merasa terbantu karena proses evaluasi menjadi lebih sistematis 

dan terukur. Hal ini memperlihatkan bahwa strategi ini bukan hanya efektif secara 

akademik, tetapi juga efisien dari sisi manajemen waktu dan energi guru dalam 

mengelola kelas. 

Dengan demikian, pembentukan kelompok murajaah atau halaqah kecil 

merupakan strategi yang strategis dan aplikatif dalam pendidikan Al-Qur’an di 

madrasah. Ia tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an, tetapi 

juga membentuk karakter siswa dalam suasana yang penuh makna, kebersamaan, 

dan tanggung jawab. Penerapan metode ini menunjukkan bahwa komunikasi guru 

yang tepat dapat menjembatani berbagai kendala dalam pembelajaran Al-Qur’an 

dan membuka peluang yang lebih besar bagi keberhasilan pendidikan Islam yang 

holistik dan berkelanjutan. 

D. Faktor Pendukung Komunikasi Guru dalam meningkatkan minat baca Al- 

Qur’an 

1. Kompetensi Guru 

 

Salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan komunikasi guru 

dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa di MTsN 1 Luwu Timur 

adalah kompetensi guru yang memadai, baik dari segi latar belakang pendidikan 

maupun pengalaman mengajar. 

“kami terus berupaya untuk mendorong semua guru-guru yang ada di 

madrasah  untuk  terus  mengasah  keterampilan  membaca  al-qur’an, 
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menunjuk guru yang bagus bacaannya dan ada latar belakang pesantren 

untuk mengajar Tahsin, tasmi’ al-qur’an, dan mengajar siswa.156 

 

Pernyataan bapak Bancong M dalam wawancara bersama peneliti. Semakin 

banyak guru yang memiliki kompetensi di bidang al-qur’an akan mengantarkan 

madrasah yang memiliki lulusan berkualitas tinggi di bidang baca al-qur’an. 

Begitupun sebaliknya apabila guru tidak kompeten akan mempengaruhi kualitas 

lulusan yang hanya sekedar lulus tapi kurang nilanya. 

 

Saya sebagai Wakamad Kurikulum, Hasnah memberikan prioritas utama 

guru yang akan mengajar di bidang al-qur’an harus memmiliki kompetensi 

mengaji yang baik, bisa murottal, ada hafalannya, mahir dalam ilmu tajwid, 

agar siswa merasa tertantang untuk belajar sehingga minat baca siswa 

terhadap al-qur’an akan meningkat.”157 

 

Dari pernyataan wakamad kurikulum sebagai syarat utama siswa bisa 

meningkat bacaan-al-qur’annya apabila semua guru yang mengajar memiliki 

kompetensi yang memadai dibidang al-qur’an, memiliki latar belakang Pendidikan 

agama sangat menjanjikan bisa mendongkrak perkembangan siswa terhadap minat 

bacanya. 

“Alhamdulillah guru-guru kami sudah S1 semua, rata-rata guru rumpun 

agama sudah sertifikasi, guru kami juga ada yang jadi imam di masjid di 

Desa Matompi, ada yang jadi Muballigh di kecamatan Towuti, mereka terus 

belajar untuk meningkatkan potensi mereka, apalagi sebagian guru yang 

mengajar Al-Qur’an didukung dengan suara yang bagus dalam bacaan Al- 

Qur’an, memiliki Riwayat sebagai santri.”158 
 

 

 

156 Hasil wawancara dengan Drs. Bancong M. Kepala Madrasah MTsN 1 Luwu Timur, 

Wawancara 14 Juli 2025 
157 Hasil wawancara dengan Ibu Hasnah, S.Pd Wakamad Kurikulum MTsN 1 Luwu 

Timur, Wawancara (Pada Tanggal 14 Juli 2025) 
158 Hasil wawancara dengan Bapak Bancong M. Kepala Madrasah dan Ibu Hasnah 

Wakamad Kurikulum MTsN 1 Luwu Timur, Wawancara , (Pada Tanggal 14 Juli 2025) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru mata pelajaran Al- 

Qur’an Hadis dan guru tahfidz, diketahui bahwa mayoritas guru yang mengajar 

memiliki latar belakang pendidikan di bidang keislaman, khususnya dalam 

disiplin ilmu Al-Qur’an. Sebagian besar guru lulusan dari Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dengan jurusan seperti Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Pendidikan Agama Islam, dan Ilmu Hadis. Hal ini memberikan bekal 

keilmuan yang kuat kepada para guru dalam mengajarkan bacaan Al-Qur’an 

dengan tajwid yang benar serta memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Selain itu, guru-guru tersebut telah memiliki pengalaman mengajar yang 

cukup lama, rata-rata di atas 5 tahun. Pengalaman ini menjadikan mereka lebih 

terampil dalam menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, 

mampu menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakter siswa, serta 

mengetahui cara-cara efektif untuk membangun motivasi dan minat siswa dalam 

membaca Al-Qur’an. 

Dengan latar belakang pendidikan yang kuat dan pengalaman yang 

memadai, para guru mampu membangun komunikasi edukatif yang efektif 

dengan siswa. Mereka tidak hanya mengajar secara teknis, tetapi juga mampu 

menjadi teladan dalam membaca dan mencintai Al-Qur’an. Hal ini menciptakan 

suasana pembelajaran yang inspiratif dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan membaca Al-Qur’an di madrasah. 

Seperti yang disampaikan oleh salah satu ibu guru sitti Salma Hasyim, S.Ag: 

 

"Kami sebagai guru Al-Qur’an Hadits tidak hanya menyampaikan 

ilmu, tapi juga menunjukkan keteladanan. Ketika siswa melihat guru 

mereka rajin membaca dan memahami Al-Qur’an, secara tidak 
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langsung itu membentuk dorongan dalam diri mereka untuk ikut 

mencontoh."159 

Dengan demikian, kompetensi guru menjadi faktor pendukung yang 

sangat penting dalam membangun komunikasi yang mendorong tumbuhnya minat 

baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur. 

2. Fasilitas Pembelajaran 

 

Salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan komunikasi guru 

dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa di MTsN 1 Luwu Timur 

adalah tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai. Fasilitas ini mencakup: 

1. Ketersediaan Mushaf Al-Qur’an yang Memadai 

 

Di lingkungan madrasah, pihak sekolah menyediakan mushaf Al- 

Qur’an dalam jumlah yang cukup bagi seluruh siswa. Hal ini memudahkan 

siswa untuk mengikuti pembelajaran tanpa harus membawa Al-Qur’an 

sendiri dari rumah. Ketersediaan mushaf yang layak dan seragam juga 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan memberikan 

bimbingan secara merata. 

2. Ruang Kelas yang Nyaman 

 

Proses pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan di ruang kelas yang 

bersih, rapi, dan memiliki pencahayaan serta ventilasi yang baik. Suasana 

kelas yang kondusif menciptakan kenyamanan baik bagi guru maupun 

siswa, sehingga komunikasi dalam proses pembelajaran berjalan lancar. 

Ruang belajar yang mendukung menjadikan siswa lebih fokus dan 

termotivasi dalam membaca dan memahami Al-Qur’an. 

 

159 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sitti Salma Hasyim, S.Ag Guru Al-Qur’an Hadits 

MTsN 1 Luwu Timur, Wawancara 14 Juli 2025 
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3. Jadwal Khusus Pembelajaran Al-Qur’an 

 

MTsN 1 Luwu Timur telah mengalokasikan waktu khusus dalam 

jadwal pelajaran untuk pembelajaran Al-Qur’an, baik berupa pembacaan, 

tahsin, maupun muraja’ah. Adanya jadwal rutin ini membuat siswa lebih 

terbiasa dan disiplin dalam membaca Al-Qur’an. Guru pun memiliki waktu 

yang cukup untuk membina, memberikan arahan, dan membangun 

komunikasi efektif dengan siswa terkait pembelajaran Al-Qur’an. 

Peneliti memberikan kesimpulan bahwa Fasilitas pembelajaran yang 

memadai berperan penting dalam mendukung efektivitas komunikasi guru 

dengan siswa. Ketiga aspek di atas mushaf yang cukup, ruang belajar yang 

nyaman, dan jadwal khusus menciptakan lingkungan yang mendukung 

tumbuhnya minat baca Al-Qur’an di kalangan siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunikasi edukatif yang dilakukan guru semakin efektif ketika 

ditopang oleh sarana dan prasarana yang baik. 

3. Dukungan Lembaga 

Salah satu faktor pendukung utama dalam efektivitas komunikasi guru 

dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa di MTsN 1 Luwu Timur 

adalah dukungan dari pihak lembaga, terutama dari Kepala Madrasah. Penelitian 

ini menemukan bahwa Kepala Madrasah memberikan perhatian yang serius 

terhadap peningkatan literasi Al-Qur’an di lingkungan sekolah. Hal ini ditunjukkan 

melalui berbagai kebijakan dan program yang secara langsung mendukung kegiatan 

membaca dan memahami Al-Qur’an. 

Beberapa bentuk konkret dari dukungan lembaga ini antara lain: 
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Program Tahfidz Al-Qur’an yang dilaksanakan secara rutin sebagai bagian 

dari kegiatan pembelajaran tambahan di luar jam pelajaran reguler. Program ini 

menjadi wadah bagi siswa yang memiliki minat untuk menghafal Al-Qur’an, 

sekaligus memupuk kebiasaan membaca secara berkelanjutan. 

Lomba Tilawah dan Tartil yang diadakan secara berkala, baik di tingkat 

madrasah maupun dalam rangka mengikuti perlombaan antar madrasah. Kegiatan 

ini mendorong siswa untuk lebih tekun dalam membaca dan memperbaiki bacaan 

Al-Qur’an mereka, serta meningkatkan motivasi intrinsik mereka terhadap literasi 

Al-Qur’an. 

Pembinaan Rutin oleh Guru dan Pembina Keagamaan, yang dilakukan 

melalui halaqah, kajian, dan mentoring bacaan Al-Qur’an. Dalam kegiatan ini, guru 

berperan sebagai komunikator aktif yang memberikan bimbingan secara langsung 

kepada siswa, baik secara individu maupun kelompok. 

Dukungan yang diberikan oleh lembaga ini tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga secara moral dan spiritual. Kepala madrasah memberi 

ruang dan keleluasaan kepada guru untuk menggunakan berbagai metode 

komunikasi yang sesuai dalam membimbing siswa, serta memastikan bahwa 

program-program keagamaan menjadi bagian integral dari budaya madrasah. 

Dengan adanya dukungan yang kuat dari lembaga, guru merasa lebih 

termotivasi dan terbantu dalam menjalankan peran komunikatifnya, sehingga 

proses penyampaian nilai-nilai penting dalam membaca Al-Qur’an menjadi lebih 

efektif dan berdaya guna. Dukungan ini juga menciptakan lingkungan madrasah 
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yang kondusif dan religius, yang turut membentuk karakter siswa serta 

meningkatkan minat mereka dalam membaca dan mempelajari Al-Qur’an. 

4. Motivasi Siswa 

 

Salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan komunikasi guru 

dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur adalah 

adanya motivasi internal dari siswa itu sendiri. Motivasi ini muncul dari berbagai 

latar belakang, salah satunya adalah pengaruh lingkungan keluarga. 

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

berasal dari keluarga yang religius, di mana tradisi membaca Al-Qur’an sudah 

ditanamkan sejak kecil. Di lingkungan keluarga seperti ini, orang tua tidak hanya 

mengajarkan pentingnya membaca Al-Qur’an, tetapi juga menjadi teladan dalam 

praktik ibadah sehari-hari. Kebiasaan membaca Al-Qur’an bersama di rumah, 

mengikuti pengajian, serta dorongan orang tua untuk memperdalam ilmu agama 

menjadi pemicu awal tumbuhnya minat baca Al-Qur’an pada anak. 

Motivasi ini membuat siswa menjadi lebih terbuka dan responsif terhadap 

komunikasi edukatif dari guru. Ketika guru menyampaikan pentingnya membaca 

dan memahami Al-Qur’an, siswa yang sudah memiliki dasar religius dari rumah 

cenderung lebih mudah menerima dan menginternalisasi pesan yang disampaikan. 

Guru juga memanfaatkan motivasi ini dengan memberikan ruang bagi siswa 

untuk berbagi pengalaman pribadi mereka dalam membaca Al-Qur’an di rumah. 

Hal ini menciptakan komunikasi dua arah yang aktif, memperkuat hubungan 

emosional antara guru dan siswa, serta mendorong siswa lain untuk termotivasi 

melakukan hal yang sama. 
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Dengan demikian, motivasi siswa yang terbentuk dari lingkungan keluarga 

yang religius menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam efektivitas 

komunikasi guru dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an. 

 

 

 

 

E. Faktor Penghambat Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Al-Qur’an Pada Siswa MTsN 1 Luwu Timur. 

1. Kurangnya Minat Sebagian Siswa 

 

Dalam proses penelitian, peneliti menemukan bahwa masih terdapat 

sejumlah siswa yang memandang aktivitas membaca Al-Qur’an bukan sebagai 

kebutuhan spiritual, melainkan semata-mata sebagai kewajiban yang harus 

dijalankan karena tuntutan madrasah. Pandangan ini membuat kegiatan membaca 

Al-Qur’an kehilangan makna substansial sebagai bagian dari ibadah dan sarana 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Sebagian siswa bahkan menunjukkan sikap masa bodoh terhadap kegiatan 

membaca Al-Qur’an. Mereka belum memiliki kesadaran bahwa membaca Al- 

Qur’an tidak hanya memberikan pahala, tetapi juga berkontribusi besar dalam 

membentuk karakter dan kualitas kehidupan beragama mereka. Sikap ini 

mencerminkan bahwa internalisasi nilai-nilai spiritual dalam diri siswa belum 

berjalan secara optimal. 

Kecenderungan tersebut bisa jadi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti kurangnya pemahaman akan keutamaan membaca Al-Qur’an, lemahnya 

motivasi internal, serta lingkungan pergaulan yang kurang mendukung. Hal ini 
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menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan secara persuasif dan menyentuh aspek afektif siswa agar mereka tidak 

lagi menjadikan membaca Al-Qur’an sebagai beban, tetapi sebagai kebutuhan dan 

kenikmatan spiritual yang melekat dalam keseharian mereka. 

 

 

2. Latar Belakang Keluarga 

 

Faktor penghambat kedua yang ditemukan dalam penelitian ini berasal 

dari lingkungan keluarga siswa. Kesibukan orang tua, khususnya dalam mencari 

nafkah untuk mencukupi kebutuhan hidup, kerap kali menjadi alasan utama 

kurangnya perhatian terhadap kegiatan belajar anak di rumah, termasuk dalam hal 

membaca Al-Qur’an. Kondisi ini menyebabkan anak tidak mendapatkan bimbingan 

atau kontrol yang cukup dari orang tua terkait rutinitas membaca Al-Qur'an setelah 

pulang dari madrasah. 

Selain itu, terdapat pula keluarga yang orang tuanya tidak memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Ketidaktahuan ini berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan minat baca anak, karena tidak adanya teladan atau 

dukungan yang konkret di lingkungan rumah. Dalam konteks pendidikan Islam, 

seorang ayah sebagai kepala keluarga memiliki tanggung jawab utama terhadap 

pendidikan agama anak-anaknya. Namun, ketika orang tua tidak mampu menjadi 

pembimbing dalam membaca Al-Qur’an, maka peluang anak untuk tertarik dan 

tekun membaca Al-Qur’an pun menjadi lebih kecil. 

Realitas ini mencerminkan bahwa tidak semua siswa mendapatkan 

dukungan dari keluarganya dalam hal membaca Al-Qur’an di rumah. Akibatnya, 
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banyak siswa yang hanya mengandalkan pembelajaran di madrasah tanpa adanya 

penguatan dari lingkungan keluarga. Ketiadaan peran aktif orang tua di rumah ini 

menjadi salah satu faktor penghambat yang cukup dominan dalam meningkatkan 

minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur. 

 

 

3. Waktu Terbatas 

 

Faktor penghambat ketiga yang ditemukan dalam penelitian ini 

bersumber dari lingkungan pendidikan formal, khususnya menyangkut pengaturan 

alokasi waktu dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di tingkat satuan 

pendidikan. Hasil observasi peneliti di MTsN 1 Luwu Timur menunjukkan bahwa 

waktu yang disediakan untuk pembelajaran Al-Qur’an tergolong sangat terbatas. 

Program pembelajaran Baca Tulis Qur’an (BTQ) hanya dialokasikan selama satu 

jam pelajaran setiap minggu, tepatnya pada pukul 09.20 hingga 10.00. Selain itu, 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis hanya mendapat dua jam pelajaran per minggu, 

yaitu pada pukul 10.30 hingga 11.50. begitu pula dengan Pelajaran Tahsin hanya 2 

jam Pelajaran. 

“saya selaku guru baca tulis al-qur’an merasa prihatin dengan kondisi anak- 

anak kami ini yang masih banyak belum lancar bacaan al-qur’annya, tapai 

dengan keterbatan waktu dalam oembelajaran yang membuat kita tidak bisa 

berbuat banya melainkan hanya mencari cara agar siswa bisa memanfaatkan 

waktu yang ada dengan sebaik-baiknya”. Tutur bu Rakyatul Aini, S.Pd.”160 

 

Kondisi ini menjadi hambatan serius dalam upaya peningkatan minat baca 

Al-Qur’an siswa. Terbatasnya durasi pembelajaran berdampak langsung pada 

 

160 Hasil wawancara dengan Ibu Rakyatul Aini, S.Pd Guru Baca Tulis Al-QUr’an MTsN 

1 Luwu Timur, Wawancara 12 Juli 2025 
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kurang optimalnya proses internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an, pemahaman ilmu 

tajwid, serta pelaksanaan kegiatan murājaʿah (pengulangan hafalan) bersama guru. 

Kegiatan pembelajaran seringkali harus dihentikan saat waktu yang dijadwalkan 

telah habis, meskipun sebagian siswa masih memerlukan pendampingan tambahan. 

Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi terputus-putus, tanpa 

keberlanjutan yang memadai. 

Akibat dari kondisi tersebut adalah berkurangnya motivasi dan 

antusiasme siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Ketika 

proses belajar tidak diberikan waktu yang cukup, maka kesempatan untuk 

membentuk keterampilan membaca yang baik, serta kecintaan terhadap Al-Qur’an, 

menjadi terhambat. Oleh karena itu, pengalokasian waktu yang kurang memadai ini 

merupakan salah satu faktor krusial yang berdampak signifikan terhadap 

menurunnya minat baca Al-Qur’an di kalangan peserta didik MTsN 1 Luwu Timur. 

Jadwal pelajaran Al-Qur’an terbatas, sehingga kurang optimal untuk 

membina seluruh siswa secara intensif. 

4. Tingkat Kemampuan Membaca yang Berbeda 

 

Dalam proses pembelajaran, setiap guru tentu menyadari bahwa peserta 

didik memiliki tingkat kecerdasan otak yang berbeda-beda, yang pada gilirannya 

memengaruhi kecepatan dalam menangkap dan memahami materi pelajaran yang 

disampaikan, termasuk dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. Perbedaan 

kemampuan kognitif siswa ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru, terutama 

dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an yang tidak hanya menuntut kemampuan 

membaca dengan baik dan benar, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai spiritual 



137 

161 Hasil wawancara dengan Ibu Risma, Guru Baca Tulis Al-QUr’an MTsN 1 Luwu 

Timur, Wawancara 13 Juli 2025 

 

 

 

 

 

 

yang terkandung di dalamnya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu 

Rismawati: 

“kalau dapat anak yang pintar, cepat bisa ketika di ajarkan enak sekali ki 

mengajar. Beda kalau siswa yang lambat loading otaknya biar diterangkan 

tiga kali, disuruh ulangi berkali-kali tetap akan lupa dan ketinggalan dalam 

belajarnya. Makanya saya pilah-pilah siswanyan agar bisa ki menerapkan 

metode yang di kuasai.”161 

 

Kondisi ini menuntut guru untuk tidak bersikap seragam dalam 

pendekatan pembelajarannya, melainkan harus lebih kreatif dan adaptif dalam 

mengembangkan strategi komunikasi yang komunikatif dan partisipatif. Guru perlu 

mampu memahami karakteristik masing-masing siswa serta menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kemampuan individual mereka agar proses belajar mengajar 

dapat berjalan efektif dan menyenangkan. Pendekatan komunikatif ini bertujuan 

agar semua siswa, baik yang memiliki kemampuan cepat menangkap materi 

maupun yang mengalami kesulitan belajar, tetap dapat terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Semakin tinggi tingkat kecerdasan seorang siswa, maka semakin mudah 

pula bagi guru untuk mentransfer materi pembelajaran kepadanya. Siswa dengan 

kapasitas intelektual yang tinggi umumnya memiliki kemampuan berpikir logis dan 

kritis yang lebih baik, serta mampu menghubungkan konsep-konsep pembelajaran 

dengan lebih cepat. Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an, siswa yang cerdas 

tidak hanya mampu membaca dengan baik, tetapi juga menunjukkan kemajuan 
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dalam pemahaman makna dan penghayatan nilai-nilai keislaman yang terkandung 

dalam ayat-ayat suci. Selanjutnya ibu Rakyatul Aini, mengatakan: 

 

“ya kalua dapat siswa yang lambat alias kurang cerdas otaknya dalam 

belajar, saya harus mencari cara untuk mengajar. Kadang-kadang saya 

suruh maju satu persatu untuk mengajarkan mereka, baca al-qur’an. Kita 

di tuntut untuk memiliki berbagai macam strategi dalam menerapkan 

metode mengajar al-qur’an. Menuntuk kita bagaimana cara berkomunikasi 

yang baik supaya siswa bisa berminat membaca al-qur’an.”162 

 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua 

siswa memiliki kemampuan belajar yang sama. Ketika guru berhadapan dengan 

siswa yang tergolong lamban dalam memahami pelajaran, maka diperlukan 

kesabaran dan kreativitas yang lebih tinggi dalam menerapkan berbagai metode 

pembelajaran. Guru dituntut untuk memodifikasi strategi mengajar, seperti 

menggunakan pendekatan individual, pembelajaran berbasis praktik, metode 

talaqqi, atau pemanfaatan media visual dan audio yang dapat memperkuat 

pemahaman siswa yang lemah dalam membaca Al-Qur’an. 

Upaya meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa dengan 

kemampuan belajar yang rendah bukan hanya merupakan tugas profesional seorang 

guru, tetapi juga bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, tanggung jawab ini tidak hanya menyangkut dimensi duniawi, 

tetapi juga menjadi amanah akhirat yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan 

Allah SWT. Oleh karena itu, guru harus menjalankan perannya dengan penuh 

keikhlasan dan dedikasi tinggi, serta terus mengembangkan diri agar mampu 

menjawab tantangan pembelajaran yang semakin kompleks, khususnya dalam 

konteks pendidikan keagamaan. 

Dengan demikian, perbedaan tingkat kecerdasan siswa hendaknya tidak 

menjadi hambatan dalam pembelajaran Al-Qur’an, melainkan menjadi dasar bagi 

guru untuk menciptakan suasana belajar yang inklusif, humanis, dan transformatif. 
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Tujuan akhirnya adalah mencetak generasi yang tidak hanya cakap dalam membaca 

Al-Qur’an, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai luhur yang terkandung di 

dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adanya perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an di kalangan siswa 

membuat guru harus lebih kreatif dalam pendekatan komunikatif agar semua siswa 

tetap terlibat. 

5. Sarana dan prasarana yang masih kurang memadai di sekolah 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan peningkatan minat baca Al- 

Qur’an di MTsN 1 Luwu Timur, terdapat sejumlah kendala yang menjadi faktor 

penghambat, baik dari segi sarana prasarana maupun dari kedisiplinan siswa itu 

sendiri. 

“Menurut Ibu Rakyatul Aini, salah satu hambatan utama dalam 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an di MTsN 1 Luwu Timur adalah 

keterbatasan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Ia 

menyebutkan bahwa masih kurangnya perangkat audio seperti speaker 

menjadi kendala dalam kegiatan pemutaran murottal Al-Qur’an, baik saat 

proses pembelajaran di kelas maupun saat kegiatan murojaah. Ketiadaan 

alat bantu suara yang memadai membuat penyampaian bacaan murottal 

tidak terdengar dengan jelas oleh seluruh siswa, sehingga mengurangi 

efektivitas pembelajaran yang berbasis audio tersebut.”163 

 

Hal senada juga di sampaikan oleh Bapak Arham Ahmad selaku guru 

Tahsin Alqur’an pada hari Senin, bulan Juli 2025 

“banyak Al-Qur’an yang sudah hilang-hilang lembarannya, berlubang di 

tengah, hilang lembaran-lembaran al-qur’annya, pokoknya sudah tidak 

layak pakai dan perlu pengadaan mushaf Al-Qur’an baru .Dengan kondisi 

Al-Qur’an tersebut memberikan dampak yang besar terhadap 

perkembangan peserta didik terkhusus pada pembelajaran al-qur’an.” 164 

 

Ketersediaan mushaf Al-Qur’an di madrasah juga masih menjadi persoalan. 

Beberapa Al-Qur’an yang tersedia dalam kondisi tidak layak pakai—halaman- 

 

163 Hasil wawancara dengan Ibu Rakyatul Aini, Guru Baca Tulis Al-QUr’an MTsN 1 

Luwu Timur, Wawancara 13 Juli 2025 
164 Hasil wawancara dengan Bapak Arham Ahmad, Guru Baca Tahsin MTsN 1 Luwu 

Timur, Wawancara 13 Juli 2025 
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halamannya banyak yang robek atau terpisah—menyebabkan siswa kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran dengan runtut. Sering kali, siswa terpaksa 

melompati halaman bacaan karena mushaf yang mereka gunakan tidak lengkap, 

yang pada akhirnya menghambat kelancaran dan kecepatan belajar membaca Al- 

Qur’an. 

“Saya masih menyayangkan kepada anak-anak kami, mereka dengan 

santainya tidak membawa al-qur’an. Padahal, itu kegiatan rutin untuk 

tadarasun di masjid setelah selesai melaksanakan sholat dzuhur secara 

berjamaah.”165 

 

Ibu Rakyatul Aini juga menyoroti rendahnya kesadaran sebagian siswa 

dalam membawa mushaf Al-Qur’an secara mandiri, terutama saat kegiatan tadarus 

di masjid setelah salat Zuhur. Banyak siswa datang tanpa membawa Al-Qur’an, 

sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan tadarus dengan optimal. Hal ini 

menunjukkan masih kurangnya disiplin serta perhatian terhadap pentingnya 

membawa perlengkapan ibadah secara pribadi dalam kegiatan keagamaan di 

lingkungan madrasah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Rakyatul Aini dan 

Bapak Arham Ahmad, peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa hambatan 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya Sarana Audio untuk Pemutaran Murottal Al-Qur'an 

 

Salah satu metode yang digunakan guru dalam menumbuhkan minat 

baca Al-Qur’an adalah dengan memperdengarkan murottal dari qari ternama. 

Namun, pelaksanaan metode ini terkendala karena terbatasnya perangkat audio 

seperti speaker aktif maupun pemutar audio portable di ruang kelas. Akibatnya, 

 

165 Hasil wawancara dengan Ibu Rakyatul Aini, Guru Baca Tulis Al-QUr’an MTsN 1 Luwu Timur, 

Wawancara 13 Juli 2025 
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tidak semua kelas dapat memanfaatkan murottal secara optimal dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. 

2. Minimnya Ketersediaan Speaker untuk Kegiatan Murojaah 

 

Dalam kegiatan murojaah bersama, baik di kelas maupun di masjid, 

pemutaran murottal secara serentak membutuhkan dukungan speaker yang 

memadai. Sayangnya, hanya beberapa ruang yang memiliki fasilitas tersebut. 

Hal ini menyebabkan sebagian besar kelas melakukan murojaah dengan metode 

manual, yang kurang efektif dalam membantu siswa melafalkan ayat dengan 

tajwid yang benar. 

3. Keterbatasan Jumlah Mushaf Al-Qur’an 

 

Mushaf Al-Qur’an yang tersedia di madrasah belum mencukupi jumlah 

seluruh siswa. Banyak siswa harus saling berbagi satu mushaf, sehingga 

kegiatan membaca menjadi tidak maksimal. Hal ini menjadi kendala utama 

dalam mempercepat kemampuan baca siswa, karena tidak semua memiliki 

akses langsung untuk membaca. 

4. Kondisi Fisik Al-Qur’an yang Tidak Layak 

 

Selain jumlah yang terbatas, sebagian besar mushaf Al-Qur’an yang 

tersedia juga dalam kondisi rusak, seperti lembaran yang robek dan terlepas. Ini 

menyebabkan siswa kesulitan mengikuti urutan bacaan, bahkan sering kali 

harus melompati halaman yang hilang. Kondisi ini tentunya sangat menghambat 

proses belajar dan menurunkan semangat siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

5. Kurangnya Kesadaran Siswa Membawa Al-Qur’an Sendiri 
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Kegiatan tadarrus Al-Qur’an yang biasa dilakukan di masjid setelah 

salat Zuhur berjamaah juga mengalami kendala dari sisi kedisiplinan siswa. 

Banyak siswa yang tidak membawa Al-Qur’an sendiri dari rumah, padahal 

pihak madrasah telah mengimbau hal tersebut. Akibatnya, mereka tidak dapat 

mengikuti kegiatan tadarrus dengan baik dan hanya menjadi peserta pasif. 

“saat kegiatan tadarrus di kelas masih banyak siswa yang tidak membawa 

al-qur’an yang bisa jadi menghambat proses pembelajaran dikelas, 

sehingga mempengaruhi motivasi baca al-qur’an siswa.”166 

 

Dari apa yang di kemukakan oleh ibu Hj. Sitti Salma Hasyim dengan kesadaran 

akan diri dan tanggun jawab pribadi siswa sangat mempengaruhi minat baca al- 

qur’an siswa, 

Ibu Rakyatul Aini dalam wawancaranya dengan peneliti mengatakan. 

 

 

“hmm, kalua saya dapatkan siswa yang tidak membawa al-qur’an Ketika 

belajar saya berikan hukuman dengan mebaca al-qur’an lebih banyak 

daripada siswa yang membawa al-qur’an. Tujuan saya untuk 

mendisiplinkan mereka betapa pentingnya untuk banyak membaca akan 

menambah Khazanah keilmuan terutama dalam bidang al-qur’an dan akan 

meningkatkan keshalehan diri siswa.”167 

 

Dari pernyataan yang di katakana ibu rakyatul aini, S.Pd menegaskan bahwa 

siswa harus diberikan hukuman yang mengedukasi agar mudah melakukan apa 

yang di perintahkan oleh guru dengan hukuman tersebut. Kadangkala kita akan 

menyadari kesalahan dan kekurangan diri sendiri apabila ada hukuman yang di 

dapatkan dari kelalaian, lebih-lebih bagi siswa yang malas membawa Al-Qur’an. 

 

 

166 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Sitti Salma Hasyim, Guru Al-Qur’an Hadits MTsN 

1 Luwu Timur, Wawancara 14 Juli 2025 

167 Hasil wawancara dengan Ibu Rakyatul Aini, Guru Baca Tulis Al-QUr’an MTsN 1 

Luwu Timur, Wawancara 14 Juli 2025 
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F. Pembahasan 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi guru memegang 

peran sentral dalam menumbuhkan minat baca Al-Qur’an di kalangan siswa MTsN 

1 Luwu Timur. Komunikasi yang terbangun antara guru dan siswa bukanlah 

komunikasi satu arah yang kaku, melainkan lebih bersifat interpersonal dan 

edukatif, yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Guru- 

guru Al-Qur’an di madrasah ini tidak hanya menyampaikan instruksi teknis 

membaca, tetapi juga membangun relasi emosional yang hangat, memahami latar 

belakang psikologis siswa, dan menciptakan suasana pembelajaran yang dialogis 

dan memotivasi. 

Dalam konteks komunikasi pendidikan, pendekatan yang digunakan para 

guru sangat sejalan dengan teori komunikasi edukatif. Jalaluddin Rakhmat 

mengemukakan bahwa komunikasi edukatif merupakan komunikasi yang tidak 

hanya bertujuan menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan 

nilai. Komunikasi semacam ini bersifat dua arah, partisipatif, dan berorientasi pada 

pertumbuhan kepribadian siswa secara utuh, baik dari aspek intelektual, emosional, 

maupun spiritual. Dalam hal ini, guru tidak hanya sebagai sumber informasi, tetapi 

juga sebagai fasilitator yang menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an melalui 

interaksi yang penuh makna. 

Lebih lanjut, menurut Joseph A. De Vito, komunikasi yang efektif dalam 

dunia pendidikan harus mencakup tiga dimensi utama: kognitif (pengetahuan), 

afektif (perasaan), dan psikomotorik (tindakan). Dalam konteks pembelajaran Al- 

Qur’an, dimensi kognitif mungkin mencakup pemahaman terhadap hukum tajwid 
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atau makharijul huruf, namun tanpa keterlibatan afektif dan psikomotorik seperti 

ketertarikan membaca dan membiasakan membaca Al-Qur’an maka pembelajaran 

tidak akan berdampak jangka panjang. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menyentuh sisi emosional siswa, membuat mereka merasa dihargai, nyaman, dan 

bangga ketika membaca Al-Qur’an. 

Hasil observasi dan wawancara di MTsN 1 Luwu Timur memperkuat 

pernyataan di atas. Guru-guru Al-Qur’an tampak konsisten menggunakan 

pendekatan dialogis, persuasif, dan motivasional. Mereka tidak hanya memberikan 

tugas harian membaca, tetapi juga menyemangati siswa dengan kata-kata positif, 

mengapresiasi usaha siswa sekecil apapun, dan bahkan menceritakan kisah-kisah 

teladan para penghafal Al-Qur’an. Pola komunikasi seperti ini menunjukkan bahwa 

guru tidak hanya menjadi pemberi tugas, tetapi membangun ruang spiritual yang 

menginspirasi dan memberdayakan siswa dalam mengembangkan kecintaan 

terhadap kitab suci. 

Pendekatan ini juga memiliki landasan kuat dalam teori humanistik dalam 

pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Carl Rogers. Ia menyatakan bahwa 

pembelajaran akan efektif jika guru mampu membangun hubungan yang kongruen 

(otentik), empatik, dan penuh penerimaan tanpa syarat terhadap peserta didik. 

Dalam suasana seperti ini, siswa tidak merasa tertekan, tetapi justru tergerak secara 

batiniah untuk mencintai proses belajar, termasuk dalam hal ini, membaca Al- 

Qur’an. Guru menjadi figur yang mengayomi, memberi makna, dan membuka 

ruang eksplorasi spiritual yang mendalam bagi siswa. 
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Dengan demikian, komunikasi guru tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penyampai materi ajar, tetapi juga sebagai instrumen penggerak motivasi dan 

pembentuk karakter. Ketika komunikasi dibangun secara edukatif dan humanistik, 

maka proses internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an menjadi lebih mudah terjadi. Siswa 

tidak hanya membaca karena kewajiban, tetapi karena dorongan batin dan 

kesadaran akan pentingnya Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup. 

Oleh karena itu, dalam rangka mewujudkan generasi Qur’ani yang tidak 

hanya mampu membaca tetapi juga mencintai dan mengamalkan isi Al-Qur’an, 

penguatan kompetensi komunikasi edukatif di kalangan guru menjadi kebutuhan 

mendesak. Madrasah harus mendorong pelatihan-pelatihan komunikasi pedagogis, 

pendekatan psikologis siswa, serta pembinaan karakter guru yang mampu menjadi 

teladan hidup yang Qur’ani. Dengan guru yang komunikatif, empatik, dan 

inspiratif, maka misi membumikan Al-Qur’an di kalangan remaja madrasah akan 

lebih mudah terwujud. 

Kehadiran guru sebagai komunikator yang mampu membangun suasana 

pembelajaran yang kondusif, memberikan keteladanan, dan membina hubungan 

emosional menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an. 

Meskipun terdapat beberapa hambatan, guru tetap berusaha untuk menyesuaikan 

pendekatan agar setiap siswa dapat termotivasi untuk membaca Al-Qur’an secara 

rutin dan memahami maknanya. 

Pendidikan agama Islam di lembaga formal seperti madrasah memiliki peranan 

penting dalam membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Salah satu aspek yang 

menjadi perhatian utama adalah kemampuan membaca Al-Qur’an, tidak hanya dari 
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sisi teknis bacaan (tajwid), tetapi juga dari segi pemahaman makna dan 

penghayatannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, komunikasi guru 

memegang peranan sentral dalam menumbuhkan minat baca Al-Qur’an di kalangan 

siswa. 

Guru sebagai komunikator dalam proses pembelajaran agama bukan 

sekadar penyampai informasi, melainkan juga sebagai pendidik, motivator, dan 

teladan yang membangun suasana belajar yang kondusif, menyenangkan, dan 

penuh makna. Keberhasilan guru dalam membangkitkan minat baca Al-Qur’an 

sangat ditentukan oleh kemampuan mereka dalam menjalin komunikasi edukatif, 

yang mencakup aspek verbal maupun non-verbal. Komunikasi yang efektif 

memungkinkan terjadinya interaksi dua arah yang membangun keterlibatan 

emosional siswa dan memperkuat motivasi internal mereka untuk membaca Al- 

Qur’an secara konsisten. 

Menurut teori komunikasi edukatif, sebagaimana dijelaskan oleh Jalaluddin 

Rakhmat, komunikasi yang dilakukan dalam proses pendidikan harus mampu 

mentransformasikan nilai dan pengetahuan secara dialogis, bukan instruktif satu 

arah semata. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan 

pada hikmah dan mau’izah hasanah (QS. An-Nahl: 125), yakni pendekatan yang 

lemah lembut, menyentuh hati, dan memotivasi dari dalam. 

Di MTsN 1 Luwu Timur, praktik komunikasi guru dalam membangkitkan 

minat baca Al-Qur’an terlihat dari beberapa hal. 

Pertama, guru menjadi teladan dalam hal kedisiplinan membaca Al-Qur’an, 

baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam aktivitas rutin madrasah, 
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seperti tadarus pagi bersama. Keteladanan ini sangat penting karena siswa 

cenderung meniru perilaku guru mereka. Dalam pandangan Albert Bandura melalui 

teori Social Learning Theory, perilaku seseorang dapat dipelajari melalui proses 

observasi dan imitasi terhadap model, dalam hal ini adalah guru. 

Kedua, guru menggunakan pendekatan personal dan emosional kepada 

siswa, terutama bagi mereka yang masih memiliki kemampuan baca yang rendah 

atau motivasi yang lemah. Melalui komunikasi interpersonal yang bersifat suportif 

dan empatik, siswa merasa lebih dihargai dan didukung, sehingga mendorong 

mereka untuk lebih percaya diri dalam membaca Al-Qur’an. 

Ketiga, guru juga memanfaatkan strategi komunikasi persuasif dengan 

memberikan pemahaman akan keutamaan membaca Al-Qur’an, seperti pahala yang 

besar, ketenangan jiwa, dan petunjuk hidup. Pesan-pesan persuasif ini jika 

disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami, disertai kisah-kisah inspiratif 

dari tokoh-tokoh Islam, mampu membangun motivasi intrinsik siswa. 

Namun, dalam pelaksanaannya, guru juga menghadapi berbagai hambatan, 

seperti kurangnya latar belakang keagamaan di keluarga siswa, rendahnya literasi 

keagamaan, serta kurangnya sarana penunjang, seperti Al-Qur’an yang cukup dan 

media digital pendukung. Meskipun demikian, guru tetap berupaya menyesuaikan 

pendekatan, seperti dengan melakukan pengajaran berbasis kelompok kecil, 

mengadakan lomba-lomba membaca Al-Qur’an, dan menyisipkan kegiatan tilawah 

dalam pembelajaran lintas mata pelajaran. 

Dalam teori komunikasi pendidikan Islam, sebagaimana diuraikan oleh 

Abuddin Nata, terdapat tiga unsur penting dalam komunikasi efektif: kejujuran 
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dalam menyampaikan pesan, kemampuan berempati, dan keteladanan dalam 

berperilaku³. Ketiga unsur ini menjadi landasan utama dalam membangun interaksi 

yang bermakna antara guru dan siswa, khususnya dalam pendidikan Al-Qur’an. 

Dengan demikian, peran komunikasi guru dalam menumbuhkan minat baca 

Al-Qur’an tidak hanya menyentuh aspek teknis pembelajaran, tetapi lebih dari itu, 

menyentuh ranah afektif dan spiritual siswa. Guru menjadi aktor utama dalam 

membangun budaya cinta Al-Qur’an, yang diharapkan tidak hanya terbatas di 

lingkungan madrasah, tetapi juga terbawa dalam kehidupan siswa sehari-hari. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Sesuai dengan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

hasil penelitian tentang Komunikasi Guru Dalam Meningkatkan Minat Baca Al- 

Qur’an Pada Siswa MTsN 1 Luwu Timur, peneliti menarik Kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Bentuk Komunikasi Guru dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada 

siswa MTsN 1 Luwu Timur, yaitu Kemahiran guru dalam berkomunikasi baik 

secara verbal maupun non verbal, menerapkan komunikasi edukatif, 

komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok akan memberikan dampak 

besar terhadap peningkatan minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu 

Timur. 

2. Upaya apa yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an 

pada siswa MTsN 1 Luwu Timur dengan terus menanamkan nasihat untuk 

membaca Al-Qur’an secara rutin, memberikan keteladan dalam membaca Al- 

Qur’an, terus berupaya mengaktifkan kelompok muroja’ah, terus mengevaluasi 

proses komunikasi dan pembelajaran dan terus berusaha mempelajari berbagai 

macam metode atau variasi dalam mengajar Al-Qur’an. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an 

pada siswa MTsN 1 Luwu Timur yaitu tersedianya sarana dan prasana yang 

cukup memadai, berpartisipasinya kedua orang tua siswa dalam mengontrol 
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bacaan siswa ketika berada di rumah dan meningkatnya kesadaran siswa untuk 

belajar Al-Qur’an pada TPA/TPQ atau tempat mengaji yang di rekomendasikan 

oleh orang tuanya. 

Sedangkan yang menjadi penghambat komunikasi guru dalam meningkatkan 

minat baca Al-Qur’an adalah kurangnya perhatian siswa terhadap apa yang di 

sampaikan oleh guru, banyaknya siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an, 

kurangnya perhatian orang tua dalam mengontrol anak-anaknya untuk belajar dan 

membaca Al-Qur’an di rumahnya, linkungan keluarga yang dimana kedua orang 

tuanya tidak bisa membaca Al-Qur’an, Tingkat kecerdasan belajar siswa berbeda- 

beda, dan lingkungan sosial yang kurang mendukung dalam pembinaan Al-Qur’an. 

B. Saran – saran 

Penelitian tentang Komunikasi Guru dalam meningkatkan minat baca Al- 

Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur ini menjadi suatu harapan cerah dalam 

berbenah menjadi yang lebih baik untuk kemajuan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Luwu Timur. Dan harapan masyarakat yang ada di Towuti menyerahkan anak- 

anknya untuk di bina, di didik, dibentuk karakter akhlakul karimahnya. 

Sebagai pedoman dalam perubahan madrasah yang lebih baik, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Kepala Madrasah 

 

Sebagai leader atau pemimpin tertinggi di madrasah harus selalu berkomunikasi 

dengan baik kepada bawahannya, guru dan staff untuk menjaga kondusifitas 

madrasah dan memudahkan proses dalam menjalankan visi, misi dan tujuan 

madrasah. 
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Keberhasilan dan perkembangan madrasah tergantung dari kemampuan 

komunikasi kepala madrasah kepada semua unsur yang ada dalam keluarga besar 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Luwu Timur. 

2. Guru 

 

Guru selaku murobbi atau pendidik yang akan menentukan kualitas peserta 

didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Luwu Timur yang sangat berjasa dalam 

memberikan edukasi atau pembelajaran harus pula menguasai berbagai macam 

Komunikasi dan mempelajari metode-metode dalam pengajaran Al-Qur’an. 

3. Siswa 

 

Untuk menjadi generasi emas harus banyak membaca. Untuk menjadi hamba 

yang di senangi Allah di bumi dan dilangit harus banyak membaca Al-Qur’an. 

Kepada siswa harus banyak belajar Al-Qur’an pada guru Al-Qr’an Hadits, Guru 

Baca Tulis Al-Qur’an dan Guru mengaji agar Tingkat minat baca Al-Qur’nnya 

semakin baik. Bila perlu membaca Al-Qur’an secara rutin walaupun terbata-bata 

cara membacanya akan lancar dalam membaca Al-Qur’an. 

4. Peneliti selanjutnya 

 

Menjadi rujukan, masukan, dan kajian teori untuk peneliti selanjutnya yang 

akan meneliti dengan topik yang sama tentang Komunikasi Guru Dalam 

meningkatkan minat baca Al-Qur’an pada siswa MTsN 1 Luwu Timur. 

5. Pemerintah 

 

Pemerintah turut hadir dalam pembinaan, pengembangan baca al-qur’an kepada 

generasi emas Indonesia melalui kegiatan Ramadhan Andalan Mengaji, program 

kegiatan magrib mengaji, mengaktifkan Kembali pejuang subuh, mengorganisir 
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TPA/TPQ dan guru mengaji di tingkatkan insentifnya, membantu menggelontorkan 

dana husus untuk pengembangan dan pembinaan khususnya Al-Qur’an. 
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